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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dasar hukum mengenai pengelolaan dan pengembangan kompetensi
ASN diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara. Dalam Pasal 49 ayat (1) ditegaskan bahwa setiap Pegawai ASN
wajib melakukan pengembangan kompetensi melalui pembelajaran secara
terus-menerus agar tetap relevan dengan tuntutan organisasi. Selanjutnya
pada ayat (2) dan (3) dinyatakan bahwa pembelajaran tersebut harus
dilaksanakan secara terintegrasi, baik dengan pekerjaan, dengan sistem
manajemen ASN, maupun dengan pemangku kepentingan lintas instansi.
Ketentuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi ASN melalui
pendidikan formal adalah hak yang harus difasilitasi instansi pemerintah,
sejalan dengan prinsip sistem merit yang diamanatkan dalam UU ASN.

Ketentuan tersebut diperkuat oleh regulasi teknis, salah satunya melalui
Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) dan Surat Edaran Menteri
PANRB Nomor 28 Tahun 2021 tentang Pemberian Tugas Belajar dan lzin
Belajar bagi Pegawai Negeri Sipil, yang menggantikan SE Nomor 4 Tahun
2013. Regulasi ini mengatur persyaratan, prosedur, serta tata cara pengajuan
izin belajar, termasuk aspek akreditasi program studi, masa kerja, pendanaan,
hingga persetujuan pejabat berwenang. Hal ini dimaksudkan agar
pengembangan kompetensi ASN melalui pendidikan formal berjalan tertib,
terarah, dan akuntabel.

Pengembangan kompetensi sumber daya aparatur merupakan salah
satu aspek penting dalam upaya meningkatkan kinerja birokrasi serta kualitas
pelayanan publik. Aparatur Sipil Negara (ASN) dituntut untuk selalu
meningkatkan kapasitas dan profesionalismenya agar dapat menjalankan
tugas pokok dan fungsinya secara optimal. Salah satu bentuk pengembangan

kompetensi tersebut adalah melalui izin belajar, yakni fasilitas yang diberikan



pemerintah agar ASN dapat menempuh pendidikan formal tanpa mengabaikan
kewajibannya sebagai pegawai negeri.

Izin belajar memiliki peranan strategis karena tidak hanya meningkatkan
kualifikasi pendidikan ASN, tetapi juga mendukung tercapainya visi dan misi
organisasi. Dengan pendidikan yang lebih tinggi, ASN diharapkan mampu
berpikir lebih kritis, inovatif, dan adaptif dalam menghadapi perubahan
lingkungan kerja yang dinamis. Hal ini sejalan dengan semangat reformasi
birokrasi dan penguatan manajemen ASN yang mengarah pada terciptanya
aparatur yang profesional, berintegritas, dan kompeten.

Namun dalam praktiknya, masih terdapat sejumlah permasalahan yang
muncul di BKPSDMD Kabupaten Kerinci terkait proses izin belajar. Salah satu
isu utama adalah kurangnya pemahaman ASN terhadap alur, mekanisme, dan
persyaratan izin belajar. Dari 20 permohonan izin belajar juni - juli 2025, 12
(60%) dikembalikan karena berkas dan persyaratan tidak lengkap.

Banyak pegawai yang belum memahami tahapan administratif, mulai
dari penyusunan surat permohonan, kelengkapan dokumen, hingga proses
verifikasi sesuai dengan regulasi yang berlaku. Kondisi ini mengakibatkan
terjadinya keterlambatan, kesalahan pengajuan, bahkan ada yang
melaksanakan pendidikan tanpa melalui prosedur resmi.

Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada individu ASN yang
bersangkutan, tetapi juga pada aspek administrasi kepegawaian secara
keseluruhan. Data pegawai menjadi tidak tertib, arsip administrasi sulit
ditelusuri, serta berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian dengan aturan
perundangan yang berlaku. Lebih jauh, hal ini dapat menghambat proses
pengembangan karir ASN, karena izin belajar yang tidak sesuai prosedur
dapat mempengaruhi penilaian kinerja maupun syarat kenaikan pangkat di
kemudian hari.

Selain itu, keterbatasan informasi juga menjadi faktor yang
memperparah permasalahan.di BKPSDMD Kabupaten Kerinci. Informasi

mengenai alur izin belajar masih minim, pedoman tertulis yang dapat diakses



pegawai belum tersedia secara menyeluruh, serta belum adanya media
informasi yang praktis dan mudah dipahami. Akibatnya, ASN seringkali
mengandalkan informasi dari rekan kerja atau mencoba secara mandiri tanpa
panduan yang jelas, yang berisiko menimbulkan kesalahan.

Melihat permasalahan di atas, dibutuhkan sebuah langkah inovatif yang
praktis dan efisien dalam rangka mengoptimalkan pelayanan informasi
administrasi izin belajar di BKPSDMD Kabupaten Kerinci. Penggunaan aplikasi
instagram dapat menjadi alternatif solusi, karena memiliki keunggulan dalam
hal aksesibilitas, kemudahan kolaborasi, dan kemampuan mengakses bisa
dimana saja dan kapan saja. Inisiatif ini sejalan dengan semangat digitalisasi
layanan publik serta nilai-nilai ASN BerAKHLAK, khususnya nilai Akuntabel,
Kompeten, dan Adaptif.

Melalui rancangan aktualisasi ini, diharapkan tercipta informasi yang
lebih optimal dan mendukung pelayanan administrasi izin belajar, maka
penulis membuat judul rancangan aktualisasi yaitu “Optimalisasi Informasi
Pelayanan Administrasi 1zin Belajar Menggunakan Aplikasi Instagram
Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci”

. Tujuan

1. Tujuan Umum

Tujuan umum aktualisasi ini adalah penulis dapat mengaktualisasikan nilai nilai
dasar profesi ASN yang terkandung dalam berorientasi pelayanan, akuntabel,
kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif (berAKHLAK).

. Tujuan khusus

Tujuan khusus aktualisasi ini adalah untuk mengoptimalkan informasi
Pelayanan administrasi menggunakan aplikasi instagram di BKPSDMD

Kabupaten Kerinci.



C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu :
1. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai dengan
rancangan aktualisasi yang telah disusun.
2. Waktu pelaksanaan aktualisasi dari rancangan ini adalah selama hari
kerja, yakni semenjak tanggal 01 September - 04 Oktober 2025.
3. Pelaksanaan aktualisasi ini akan dilaksanakan di wilayah kerja BKPSDMD

Kabupaten Kerinci.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. PROFIL INSTANSI

1. Gambaran Umum

Gambar 2.1 Kantor BKPSDMD Kabupaten Kerinci
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Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
(BKPSDMD) Kabupaten Kerinci beralamat di Komplek Perkantoran Bukit
Tengah, Siulak, Kabupaten Kerinci. BKPSDMD Kabupaten Kerinci sebelumnya
dikenal dengan nama Badan Kepegawaian Daerah (BKD). Lembaga ini
memiliki tugas diantaranya membantu kepala daerah dalam penyelenggaraan
pemerintah daerah di bidang manajemen kepegawaian daerah meliputi
pengelolaan dan pembinaan kepegawaian daerah sesuai dengan kewenangan
yang dimiliki oleh daerah.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci merupakan unsur pelaksana bidang Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah di Kabupaten Kerinci yang
dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati Kerinci melalui Sekretaris Daerah. Dalam



Peraturan Bupati Kerinci Nomor 56 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan
organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja badan kepegawaian dan
pengembangan sumber daya manusia daerah dijelaskan bahwa Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah mempunyai
tugas membantu Kepala Daerah dalam penyelenggaraan Pemerintah Daerah
di bidang pengelolaan dan pembinaan kepegawaian serta pengembangan

sumber daya manusia daerah.

. Visi dan Misi

Visi dari Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah Kabupaten Kerinci adalah:

“Mewujudkan Kualitas Manajemen Kepegawaian melalui
Peningkatan Kompetensi dan Profesionalisme Aparatur dalam upaya
mendukung Penyelenggaraan Tata Kepemerintahan yang baik”.
Penjelasan Visi :

a. Manajemen Kepegawaian :
Keseluruhan upaya-upaya untuk meningkatkan Efisiensi, Efektivitas, dan
Derajat Profesionalisme Penyelenggaraan Tugas, Fungsi dan Kewajiban
Kepegawaian yang meliputi Perencanaan, Pengadaan, Pembinaan dan
Pengembangan Kualitas, Penempatan, Promosi, Penggajian,
Kesejahteraan dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil.

b. Kompetensi dan Profesionalisme.
Kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang PNS berupa
pengetahuan, keahlian dan sikap perilaku yang diperlukan dalam
pelaksanaan tugas jabatan, sedangkan profesionalisme vyaitu Aparatur
yang menguasai bidang tugas, terampil, berpengetahuan dan bekerja
sesuai dengan aturan dan nilai moral serta mempunyai rasa simpati untuk
memberikan pelayanan yang mudah, cepat, tepat dengan biaya yang

terjangkau.



Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, ditetapkan misi Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci sebagai berikut:

1. Merumuskan Kebijakan Pengembangan Kepegawaian Daerah

Kabupaten Kerinci.

2. Terselenggarannya administrasi Kepegawaian yang Berkualitas.

3. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Aparatur.

4. Mengembangkan sistem Informasi manajemen Kepegawaian.

3. Tata Nilai

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
memiliki nilai-nilai dasar yang dijadikan pedoman dalam bekerja sehari-hari.
Nilai-nilai organisasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Etos Kerja :  Setiap pegawai harus mempunyai kemampuan dan
keterampilan (skill) serta motivasi kerja yang tinggi

2. Profesional Setiap pegawai  harus  profesional  dalam

melaksanakan tugasnya.

3. Akuntabilitas : Setiap pegawai harus bertanggung jawab dan
mempertanggung jawabkan tugas yang diembannya

4. Kejujuran . Setiap pegawai harus jujur dalam melaksanakan
tugas

5. Kebersamaan : Setiap pegawai harus mampu bekerja sama

berdasarkan tugas dan persahabatan

6. Keterbukaan Setiap pegawai harus terbuka / transparan dalam

melaksanakan tugasnya

7. Hormat . Setiap pegawai harus dapat saling menghormati
serta menghargai satu sama lain
8. Pelayanan

_ Setiap pegawai harus memberikan pelayanan yang
Prima

prima terhadap masyarakat.



4. Struktur Organisasi
Gambar 2.2 Struktur Organisasi BKPSDMD Kab. Kerinci
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5. Tugas dan Fungsi

Tugas Pokok dan Fungsi BKPSDMD Kabupaten Kerinci dijabarkan
dalam Peraturan Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Perangkat Daerah tanggal 3 Januari 2023. Berdasarkan Perbup
nomor 2 tahun 2023, Bab 27, pasal 362, Ayat 1, Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah mempunyai tugas membantu
Bupati melaksanakan fungsi penunjang kepegawaian serta pendidikan dan
pelatihan yang menjadi kewenangan daerah, sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas,

menyelenggarakan fungsi:



a. Perumusan kebijakan teknis fungsi penunjang Kepegawaian serta
pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia aparatur daerah;

b. Pelaksanaan kebijakan fungsi penunjang Kepegawaian serta pendidikan
dan pelatihan sumber daya manusia aparatur daerah, serta pelayanan
umum sesuai dengan lingkup tugasnya;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan fungsi penunjang Kepegawaian serta
pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia aparatur daerah;

d. Pelaksanaan administrasi fungsi penunjang Kepegawaian serta pendidikan
dan pelatihan sumber daya manusia aparatur daerah; dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Dalam rangka pelaksanaan tugas penunjang untuk kelancaran
Penyelenggaraan Pemerintah yang baik di bidang pembinaan Aparatur sipil
negara, pemerintahan dan kemasyarakatan, BKPSDMD Kabupaten Kerinci
didukung dengan susunan organisasi yang terdiri dari :

Kepala Badan;

Sekretariat;

Bidang Pendataan, Pengembangan Karir dan Penilaian Kinerja;

Bidang Pengadaan, Kepangkatan, Mutasi dan Pensiun;

Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur dan;

-~ 0o 2 0 T p

Kelompok Jabatan Fungsional.

Sekretariat dipimpin oleh seorang sekretaris, masing-masing bidang
dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala Badan.

6. Nilai-Nilai Organisasi
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya BKPSDMD Kabupaten Kerinci
berdasarkan pada nilai-nilai organisasi yaitu:
a) Berorientasi Pelayanan, vyaitu memberikan layanan administrasi

kepegawaian yang cepat, tepat, dan ramah kepada ASN.



b)

f)

)

Akuntabel, yaitu menjalankan seluruh proses manajemen kepegawaian
sesuai peraturan perundang-undangan.

Kompeten, yaitu meningkatkan kapasitas pegawai BKPSDMD dalam
bidang manajemen ASN melalui pelatihan dan pengembangan diri.
Harmonis, yaitu membangun komunikasi yang baik dengan seluruh ASN,
OPD, dan stakeholder terkait dalam pembinaan kepegawaian.

Loyal, yaitu mendukung penuh kebijakan Kepala Daerah dalam bidang
pengelolaan kepegawaian.

Adaptif, yaitu menerapkan inovasi pelayanan agar pengelolaan
kepegawaian lebih efektif dan efisien.

Kolaboratif, yaitu bekerja sama dengan instansi terkait, baik di daerah
maupun pusat (BKN, Kemenpan-RB), untuk sinkronisasi kebijakan
kepegawaian.

. Profil Peserta

Nama Lengkap . Dera Elensa Sanses, S.E

NIP

20001210 202505 2 002

Tempat/Tanggal Lahir : Koto Patah, 10 Desember 2000

Golongan . Penata Muda. lll/a

Jabatan : Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli
Pertama

Instansi : BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Email . deraelensanses@gmail.com
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Tugas Pokok dan Fungsi

Penulis memegang jabatan Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli
Pertama sesuai SK CPNS. Akan tetapi dalam pelaksanaannya di Kabupaten
Kerinci penulis ditempatkan sebagai staf Bidang Disiplin dan Pengembangan
Kompetensi Aparatur. Berdasarkan PermenPAN RB Nomor 37 Tahun 2020 Tugas
Jabatan Fungsional Analis SDM Aparatur yaitu melakukan pengelolaan sistem
SDM Aparatur melalui kegiatan perumusan, analisis, evaluasi, pengembangan,
asistensi, konsultasi dan penyusunan saran kebijakan dalam konteks kebutuhan
serta kepentingan terbaik organisasi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan praktik SDM profesional mutakhir.
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BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Isu
Berdasarkan hasil observasi penulis selama kurang lebih delapan (3)
bulan terhitung TMT bulan Mei pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci di Bidang
Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur. Penulis mendapatkan tiga
(3) isu permasalahan yang sedang hangat dibicarakan yang akan dibahas
dalam rancangan aktualisasi sebagai berikut:
1. Belum Optimalnya Pelayanan Administrasi lzin Belajar di BKPSDMD
Kabupaten Kerinci
a. Kondisi Isu Saat Ini
Kondisi saat ini pelayanan pengurusan izin belajar belum optimal. Hal ini
terlihat dari masih banyaknya kendala yang dihadapi, antara lain kurangnya
pemahaman ASN terhadap alur dan persyaratan pengajuan izin belajar
sehingga berkas yang diajukan sering kali tidak lengkap atau tidak sesuai
ketentuan. Kondisi ini mengakibatkan terjadinya keterlambatan, kesalahan
pengajuan, bahkan ada yang melaksanakan pendidikan tanpa melalui
prosedur resmi. Dari 20 permohonan izin belajar juni - juli 2025, 12 (60%)
dikembalikan karena berkas dan persyaratan tidak lengkap
Selain itu, keterbatasan informasi juga menjadi faktor yang memperparah
permasalahan. Informasi mengenai alur izin belajar masih minim, pedoman
tertulis yang dapat diakses pegawai belum tersedia secara menyeluruh, serta
belum adanya media informasi yang praktis dan mudah dipahami. Akibatnya,
ASN seringkali mengandalkan informasi dari rekan kerja atau mencoba secara
mandiri tanpa panduan yang jelas, yang berisiko menimbulkan kesalahan.
Kondisi ini menyebabkan pelayanan izin belajar belum sepenuhnya
memenuhi prinsip efektif, efisien, transparan, dan akuntabel sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur

Sipil Negara. Dari permasalahan tersebut maka perlu adanya inovasi terbaru
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terkait informasi izin belajar, agar bisa memudahkan peminta layanan
mengakses informasi tanpa harus ke kantor BKPSDMD Kabupaten Kerinci,
dimana mereka dapat mengakses informasi yang akurat dimana saja.

. Dampak dan Pihak yang Terkena Isu Jika Tidak Segera Diatasi

Dampak yang terjadi apabila isu tersebut tidak segera diatasi, bagi PNS
yang ingin melanjutkan pendidikan akan mengalami kesulitan karena berkas
izin belajar memakan waktu lama untuk diproses. Hal ini dapat menghambat
rencana pengembangan diri dan peningkatan kompetensi mereka. Bagi
Organisasi/instansi Keterlambatan dalam pelayanan izin belajar berdampak
pada tertundanya peningkatan kualitas sumber daya manusia di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Kerinci, sehingga Kkinerja organisasi secara
keseluruhan tidak berkembang optimal.

Pihak yang Terkena Dampak yaitu PNS di Kabupaten Kerinci yang
berminat melanjutkan pendidikan formal dengan izin belajar, BKPSDMD
Kabupaten Kerinci sebagai instansi pengelola administrasi izin belajar,
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang pegawainya mengajukan izin
belajar.

. Keterkaitan Isu dan Substansi Agenda lll

Kaitan isu dengan manajemen ASN mencakup Kkinerja, kompetensi,
perilaku dan kontribusi terhadap organisasi. Adapun keterkaitannya sebagai
berikut :

1) Kinerja ASN, banyaknya kesalahan dari peminta layanan menghambat
proses pelayanan pengurusan izin belajar

2) Kompetensi ASN, isu berkaitan dengan kompetensi digital dalam
memberi informasi pelayanan pengurusan izin belajar

3) Kontribusi terhadap organisasi, solusi penyelesaian dari isu tersebut
memberikan kontribusi langsung terhadap BKPSDMD Kabupaten

kerinci
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Kaitan isu dengan smart asn yaitu adaptasi digital dalam memberikan
informasi kepada peminta layanan dapat mempercepat dan mempermudah
pengoptimalan pengurusan izin belajar.

2. Belum efektif pelayanan surat keterangan disiplin pegawai di BKPSDMD
Kabupaten Kerinci
a. Kondisi Isu Saat Ini

Pengurusan surat keterangan disiplin pegawai di BKPSDMD Kkerinci
masih bersifat manual, karena belum tersedia aplikasi atau google form untuk
mengajukan berkas keterang disiplin sehingga mebuat yang ingin mengurus
surat keterangan disiplin harus datang ke kantor untuk memberikan data-data
mereka.

Dari permasalahan tersebut maka perlu adanya inovasi terbaru, agar bisa
memudahkan peminta layanan dapat mendapatkan pelayanan tanpa harus ke
kantor BKPSDMD Kabupaten Kerinci, dimana mereka bisa mengurus surat
keterangan disiplin di OPD masing-masing tempat mereka bekerja.

b. Dampak dan Pihak yang terkena Dampak Isu jika Tidak Segera Diatasi

Dampak yang terjadi apabila isu tersebut tidak segera diatasi maka
penyelesaian tugas menjadi tidak efektif dan terlambat penyelesaiannya
dikarenakan bahan yang tidak lengkap. Terlambatnya data-data yang akan
disalurkan kepada petugas/tim yang sedang bertugas jika masih memakai cara
manual.

c. Keterkaitan Isu dan Substansi Agenda lll

Penggunaan sistem digital dalam pengurusan surat keterangan disiplin
pegawai juga berkaitan erat dengan prinsip Manajemen ASN, yang menuntut
profesionalisme, akuntabilitas, dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas.
Penggunaan metode manual dapat menghambat kinerja pegawai dan tidak
mencerminkan profesionalisme serta tanggung jawab dalam memberikan
pelayanan publik yang optimal. Oleh karena itu, pengarsipan digital tidak
hanya merupakan bentuk inovasi teknis, tetapi juga representasi dari nilai

adaptif yang harus dimiliki setiap ASN.
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3. Belum Optimalnya Penyusunan Arsip Cuti di BKPSDMD Kabupaten
Kerinci
a. Kondisilsu
Saat ini, pengarsipan dokumen cuti di bidang disiplin dan pengembangan
kompetensi aparatur masih dilakukan secara manual dan diarsipkan
menggunakan map dan disimpan dalam box file. Penggunaan metode
konvensional ini dinilai kurang optimal, terutama dalam hal efisiensi,
keamanan, dan kemudahan akses informasi.
Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan inovasi dalam
sistem pengarsipan dokumen, khususnya dengan memanfaatkan media
digital. Inisiatif ini sejalan dengan konsep Smart ASN, yang menekankan
pentingnya literasi digital dan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan
teknologi. Seorang ASN yang mampu menggunakan teknologi, seperti Google
Drive untuk pengarsipan, mencerminkan karakter Smart ASN yang gesit dan
responsif dalam menghadapi perubahan.
b. Dampak dan pihak yang terkena isu jika tidak segera diatasi
Jika isu tidak diselesaikan Risiko kehilangan atau kerusakan data
menjadi lebih tinggi, karena berkas fisik rentan terhadap bencana seperti
kebakaran, banjir, atau kelalaian manusia seperti salah simpan atau sobek dan
Akses terhadap data menjadi lambat, karena pencarian informasi memerlukan
waktu yang lebih lama dibandingkan sistem digital yang dapat diakses secara
cepat melalui komputer.
c. Keterkaitan isu dengan substansi agenda lll
penggunaan sistem digital dalam pengarsipan juga berkaitan erat dengan
prinsip Manajemen ASN, yang menuntut profesionalisme, akuntabilitas, dan
tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas. Penggunaan metode manual dapat
menghambat kinerja pegawai dan tidak mencerminkan profesionalisme serta
tanggung jawab dalam memberikan pelayanan publik yang optimal. Oleh
karena itu, pengarsipan digital tidak hanya merupakan bentuk inovasi teknis,

tetapi juga representasi dari nilai adaptif yang harus dimiliki setiap ASN.
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B.

Penetapan Core Isu

Ketiga isu tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainnya, untuk

menentukan kualitas isu dan prioritas isu maka digunakanlah metode Aktual,

Problematik, Kekhalayakan, Layak (AKPL). Adapun 4 faktor penentu kualitas

dan prioritas isu yaitu:

1) (A) Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan

hingga masa sekarang;

2) (P) Problematik artinya Isu yang menyimpang dari harapan standar,

ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari

penyebab dan pemecahannya

3) (K) Kekhalayakan artinya Isu yang diangkat secara langsung menyangkut

hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang

atau sekelompok kecil orang

4) (L) Layak artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan dapat

dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang dan tanggung jawab hingga

akhirnya diangkat menjadi isu yang prioritas.

Berikut hasil analisis core isu menggunakan metode APKL dengan rentang 1-5

Tabel 3.1 penetapan core isu dengan teknik analisis APKL

NO Identifikasi Isu Penilaian isu Jumlah | Peringkat
AP K

1 Belum optimalnya pelayanan |5 |5 |4 19
Administrasi Izin Belajar PNS
di BKPSDM Kabupaten Kerinci

2 Belum efektif pelayanan Surat|5 |5 |4 18 Il
Keterangan Disiplin Pegawai di
BKPSDM Kabupaten Kerinci

3 Belum optimalnya penyusunan |5 |3 |4 15 1
arsip cuti di BKPSDM Kabupaten
Kerinci
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Keterangan :
Angka 5 : Sangat Aktual/ Problematik/ kekhalayakan/ layak
Angka 4 : Aktual/ problematik/ kekhalayakan/ layak
Angka 3 : Tidak terlalu aktual/ problematik/kekhalayakan/layak
Angka 2 : Kurang Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak
Angka 1 : Tidak Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak
Berdasarkan analisis isu menggunakan metode APKL di atas, Penulis
mendapatkan Core Isu yaitu “Belum optimalnya pelayanan administrasi
Izin Belajar PNS di BKPSDMD Kabupaten Kerinci”
C. Analisis Core Isu
Kondisi belum optimalnya pelayanan administrasi Izin Belajar PNS di
BKPSDMD Kabupaten Kerinci disebabkan beberapa hal yaitu :
1) Kurangnya informasi terkait prosedur pengurusan izin belajar
2) Kurangnya pemahaman PNS tentang alur dan prosedur izin belajar

3) Kurangnya Kesadaran PNS tentang pentingnya pengurusan izin belajar

Faktor diatas merupakan penyebab terjadinya permasalahan terkait
pelayanan pengurusan Berkas lIzin Belajar PNS di BKPSDM Kabupaten
Kerinci. Untuk menentukan solusi dari penyebab permasalahan utama maka
dilakukan identifikasi dengan metode tapisan Urgency, Seriousness, dan

Growth (USG). Tiga indikator penilai metode tapisan USG vyaitu:

1) (U) Urgency, menunjukkan seberapa mendesak suatu isu harus dibahas
dianalisis dan ditindaklanjuti

2) (S) Seriousness menunjukkan seberapa serius suatu isu harus dibahas
dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan

3) (G) Growth menunjukkan seberapa serius suatu isu harus dibahas

dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan.
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Berikut adalah analisis isu menggunakan metode USG.

Tabel 3.2 penetapan faktor penyebab dengan teknik analisis USG

No | Isu Kriteria Skor Prioritas
U|lS |G Masalah
1. | Kurangnya informasi terkait prosedur |5 |5 |4 |14 1
pengurusan izin belajar
2. | Kurangnya pemahaman PNS tentang |5 |4 |4 |13 2
alur dan prosedur izin belajar
3. | Kurangnya Kesadaran PNS tentang |5 |4 |3 |12 3
pentingnya pengurusan izin belajar
Keterangan:
Angka 5 : Sangat mendesak/ sangat serius/ sangat berdampak
Angka 4 : Mendesak/ serius/ berdampak
Angka 3 : Cukup mendesak/ cukup serius/ cukup berdampak
Angka 2 : Kurang mendesak/ kurang serius/ kurang berdampak
Angka 1 : Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak
Berdasarkan analisis core isu di atas, penulis mendapatkan penyebab
utama yang mempengaruhi isu yaitu “Kurangnya informasi terkait
prosedur pengurusan izin belajar”
D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan kreatif
yang akan penulis kerjakan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah
“PENGGUNAAN APLIKASI INSTAGRAM SEBAGAI MEDIA INFORMASI
UNTUK MENGOPTIMALKAN PELAYANAN ADMINISTRASI IZIN BELAJAR
BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA BKPSDMD KABUPATEN KERINCI”

Gagasan alternatif tersebut diangkat guna mengoptimalkan pelayanan

pengurusan izin belajar di BKPSDMD Kabupaten Kerinci. Gagasan tersebut
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berkaitan dengan nilai dasar ASN yaitu adaptif dan smart asn yaitu

penguasaan teknologi bagi ASN. Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut,

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai

berikut :

1) Pelaksanaan konsultasi rencana dan pelaksanaan aktualisasi

2) Pelaksanaan Studi dokumen alur dan prosedur izin belajar

3) Pembuatan akun instagram bidang DPKA sebagai media informasi
mengenai alur dan prosedur izin belajar di kabupaten kerinci

4) Pembuatan leaflet yang berisi informasi mengenai izin belajar

5) Pembuatan video tentang alur dan prosedur izin belajar

6) Pembuatan materi sosialisasi

7) Pembuatan surat undangan sosialisasi

8) Pembuatan Surat Edaran Tentang Akses Informasi Izin Belajar Melalui IG Resmi
Bidang DPKA

9) Pelaksanaan sosialisasi

10)Pelaksanaan monitoring dan evaluasi

11)Penyusunan laporan aktualisasi
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Pada saat pelaksanaan kegiatan dalam aktualisasi ini, telah terjadi
perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan aktualisasi dari rencana awal hingga
keseluruhan kegiatan. Pada saat pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini,
direncanakan berlangsung selama lima minggu. Namun, pada minggu ke-3
terjadi perubahan kegiatan sehingga jadwal pelaksanaan mengalami
penyesuaian. Perubahan jadwal rancangan awal aktualisasi disesuaikan
dengan tanggal dan waktu realisasi pelaksanaan sosialisasi serta
menyesuaikan kebutuhan pelaksanaan kegiatan di lapangan. Penyesuaian ini
dilakukan untuk mendukung kelancaran dan ketercapaian tahapan kegiatan
yang telah direncanakan. Dengan adanya perubahan tersebut, seluruh
kegiatan aktualisasi tetap dapat terlaksana sesuai target dalam kurun waktu
lima minggu.
Table 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi
No. Kegiatan September Oktober
LIV I
1 Pelaksanaan konsultasi rencana dan
pelaksanaan aktualisasi
(Tanggal 1 September 2025)
2 Pelaksanaan Studi dokumen alur dan
prosedur izin belajar
(Tanggal 2 September 2025)
3 Pembuatan akun instagram bidang DPKA
sebagai media informasi mengenai alur dan
prosedur izin belajar di kabupaten kerinci
(Tanggal 3-4 September 2025)
4 Pembuatan leaflet yang berisi informasi
mengenai izin belajar
(Tanggal 8-9 September 2025)
5

Pembuatan video tentang alur dan prosedur
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izin belajar
(Tanggal 10-11 September 2025)

6 Pembuatan Materi Sosialisasi
(Tanggal 12 September 2025)

! Pembuatan surat undangan sosialisasi
(Tanggal 15 September 2025)

8 Pembuatan SE Tentang Akses Informasi
Izin Belajar Melalui IG Resmi Bidang DPKA
(Tanggal 16 September 2025)

9 Pelaksanaan sosialisasi
(Tanggal 22 September 2025)

10 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi
(Tanggal 23 September -01 Oktober 2025)

11

Penyusunan laporan aktualisasi
(Tanggal 24 September — 04 Oktober 2025)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Identifikasi Isu

: |1) Belum optimalnya pelayanan Administrasi Izin Belajar di BKPSDMD Kabupaten

Kerinci

2) Belum efektif pelayanan Surat Keterangan Disiplin Pegawai di BKPSDMD
Kabupaten Kerinci

3) Belum optimalnya penyusunan arsip cuti di BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Isu Yang Diangkat

Belum optimalnya pelayanan Administrasi Izin Belajar di BKPSDMD Kabupaten

Kerinci

Gagasan

Pemecahan Isu

Penggunaan Aplikasi Instagram Sebagai Sumber Informasi Untuk Mengoptimalkan
Pelayanan Administrasi 1zin Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD

Kabupaten Kerinci
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Pelaksanaan
konsultasi
rencana dan
pelaksanaan
aktualisasi

Membuat draft
konsultasi dan
surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi

Tersedianya
draft
konsultasi
dan surat
persetujuan

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah ramah,
cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan dalam
menyiapkan draft untuk
konsultasi

Akuntabel

Saya Telah bertanggung
jawab menyiapkan draft
konsultasi dan surat
persetujuan

Adaptif

Saya Telah bertindak
proaktif apabila ada
perubahan

Kompeten

Saya Telah membuat draft
konsultasi dan surat
persetujuan sesuai
dengan format yang diatur

Pelayanan izin
belajar
merupakan
implementasi
dari Misi ke-2
yaitu
“Terselenggara
nya
Administrasi
Kepegawaian
Yang
Berkualitas”
karena izin
belajar termasuk
bagian dari
layanan
administrasi
kepegawaian.
Selain itu juga
mendukung Misi
ke-3 yaitu
“Meningkatkan
Kualitas
Sumber Daya
Aparatur”

Melakukan
konsultasi dengan
mentor berkontribusi
terhadap penguatan
nilai organisasi
seperti keterbukaan
terhadap rancangan
aktualisasi dan
tanggung jawab atas
hasil rancangan
kepada mentor
merupakan
Akuntabel dan
bentuk upaya
kerjasama antara
mentor dan penulis
sebagai nilai
kolaboratif. Sikap
cekatan,sulutif,
ramah dan dapat
diandalkan
merupakan bentuk
nilai Berorientasi
Pelayanan,
melaksanakan tugas
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2. Melakukan Tersedianya | Berorientasi Pelayanan sebab melalui dengan baik

konsultasi catatan Saya Telah Bersikap izin belajar ASN | merupakan bentuk
dengan mentor | konsultasi Ramah Dan Sopan dapat nilai kompeten.
Kepada mentor dan dapat | meningkatkan
diandalkan ketika pendidikan dan
melakukan konsultasi kompetensinya.”

dengan mentor

Harmonis

Saya Telah Berkonsultasi
Dengan Membangun
Lingkungan Kerja Yang
Kondusif dan membangun
hubungan baik dengan
mentor

Akuntabel

Saya Telah menjalankan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, disiplin
dan berintegritas tinggi

Loyal

Saya Telah Menghargai
Komunikasi Dan
Bekerjasama Dengan
Mentor

Adaptif
Saya Telah melakukan
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perbaikan Apabila ada
koreksi oleh mentor

Kolaboratif
Saya Telah melakukan
konsultasi dengan mentor

Meminta
persetujuan
aktualisasi
kepada mentor

Tersedianya
surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi
yang telah
ditandatanga
ni oleh
mentor

Akuntabel

Saya Telah mencatat
semua masukan dan
saran yang diberikan oleh
mentor dengan rinci
dengan jelas dan
bertanggung jawab
sebagai pedoman
menjalankan kegiatan
aktualisasi.

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah ramah,
cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan ketika meminta
persetujuan kepada
mentor

Kompeten

Saya Telah melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik
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Harmonis

Saya Telah menjaga
hubungan baik dengan
mentor

Loyal

Saya Telah menghargai
Komunikasi dan waktu
mentor dalam meminta
persetujuan

Adaptif

Saya Telah bertindak
proaktif apabila ada
perubahan

Kolaboratif

Saya Telah Membangun
Kerjasama Dalam
Meminta Persetujuan
Pelaksanaan Kegiatan,

Pelaksanaan

Studi dokumen

alur
prosedur
belajar

dan
izin

Mengumpulkan
dokumen regulasi
dan sop izin
belajar

Tersedianya
Screenshot
kumpulan
dokumen
regulasi (SE
BKN, SOP
BKPSDMD)

Akuntabel

Saya Telah
mengumpulkan dokumen
resmi agar informasi yang
digunakan dapat
dipertanggungjawabkan

Loyal
Saya Telah melaksanakan

Dengan mempelajari
dokumen, informasi
yang disampaikan
kepada asn akan
lebih jelas dan
mudah diakses,
sehingga
meningkatkan
pelayanan publik
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tugas dengan peraturan
dan kebijakan yang
berlaku

Adaptif

Saya Telah menyesuaikan
diri dengan regulasi
terbaru yang dikeluarkan
pemerintah

Harmonis

Saya Telah membangun
hubungan kerja sama
yang baik dengan mentor
dan rekan kerja dalam
proses pencarian regulasi
izin belajar

Kolaboratif

Saya Telah bekerja sama
dengan rekan kerja dalam
mengumpulkan dokumen

2. Membaca dan
memahami
tahapan
prosedur izin
belajar

Tersedianya
catatan
pribadi berisi
tahapan
prosedur

Kompeten

Saya Telah meningkat
pengetahuan agar mampu
memberikan informasi
yang tepat

Berorientasi pelayanan
Saya Telah memahami

yang menunjukkan
Berorientasi
Pelayanan,
penyusunan alur izin
belajar berbasis
dokumen resmi
memperkuat
pertanggungjawaba
n serta menghindari
kesalahan prosedur
yang disebut
Akuntabel, Studi
dokumen
meningkatkan
pemahaman
pegawai terkait
aturan izin belajar,
sehingga
kompetensi dalam
memberikan layanan
meningkat yang
menunjukkan
Kompeten,
Memberikan
informasi yang
terbuka dapat
membangun
hubungan baik
antara instansi
dengan ASN yang
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prosedur secara detail
untuk mempermudah
pemohon

Loyal

Saya Telah memastikan
pemahaman prosedur
sesuai dengan aturan
instansi

Kolaboratif

Saya Telah berdiskusi
dengan rekan kerja untuk
memahami tahapan izin
belajar secara menyeluruh

Harmonis

Saya Telah menjaga
hubungan baik dengan
mentor

Mencatat syarat
dan menyusun
ringkasan alur
prosedur

Tersedianya
daftar syarat
dan
ringkasan
alur

Berorientasi pelayanan
Saya Telah menyusun
syarat dan ringkasan alur
dengan jelas

Akuntabel

Saya Telah mencatat
syarat dan alur dengan
rinci agar tidak terjadi

membutuhkan izin
belajar adalah
Harmonis.
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kesalahpahaman
informasi

Kompeten

Saya Telah menguasai
detail persyaratan dan alur
agar dapat menjawab
pertanyaan pemohon

Pembuatan akun
instagram
bidang dpka
sebagai media
informasi
mengenai  alur
dan prosedur
izin belajar di
kabupaten
kerinci

1. Melakukan
konsultasi
dengan mentor
tentang
pembuatan
Instagram

Tersedianya
catatan
konsultasi

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah bersikap
ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan
ketika berkonsultasi
dengan mentor
organisasi

Akuntabel

Saya Telah melaksanakan
konsultasi secara terbuka,
jujur, dan dapat
dipertanggungjawabkan

Kompeten

Saya Telah menerima
masukan dari mentor
sebagai upaya
meningkatkan
kemampuan dan kualitas
hasil kerja

Membuat akun
Instagram resmi
sebagai media
informasi izin belajar
mencerminkan nilai
Berorientasi
Pelayanan, karena
memberikan
kemudahan akses
informasi bagi ASN.
Penyampaian
informasi yang
bersumber dari
regulasi resmi
menunjukkan nilai
Akuntabel.
Pemanfaatan media
sosial sebagai
sarana layanan
publik
mencerminkan nilai
Adaptif, sedangkan
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Harmonis

Saya Telah berkomunikasi
dengan sopan,
menghargai pendapat,
serta menjaga hubungan
baik dengan mentor

Loyal

Saya Telah menjunjung
tinggi integritas dengan
mengikuti arahan mentor
sesuai aturan dan nilai-
nilai organisasi

Adaptif

Saya Telah menyesuaikan
diri dengan saran dan
kondisi baru yang
diberikan oleh mentor
demi perbaikan kegiatan

Kolaboratif

Saya Telah menjalin kerja
sama yang baik dengan
mentor dalam
menyempurnakan
rancangan aktualisasi

2. Meminta
persetujuan
Mentor tentang

Tersedianya
lembar
persetujuan

Berorientasi Pelayanan;
Saya Telah bersikap
ramah, cekatan, solutif,

kerja sama lintas
bidang dalam
pengelolaan konten
merupakan bentuk
nilai Kolaboratif.
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pembuatan akun
Instagram

dan dapat diandalkan
ketika meminta
persetujuan kepada
mentor

Akuntabel

Saya Telah melaksanakan
tugas dengan jujur, disiplin
dan bertanggungjawab,

Kompeten

Saya Telah menjalankan
tugas dengan kualitas
terbaik,

Harmonis

Saya Telah menjaga
hubungan baik dengan
mentor

Loyal

Saya Telah menghargai
komunikasi dan waktu
yang disediakan mentor
dalam meminta
persetujuan
Kolaboratif;

Saya Telah meminta
persetujuan dengan
mentor
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3. Melakukan Tersedianya | Kompeten

pembuatan akun Saya Telah membuat
Akun Instagram | instagram akun sesuai standar
bidang DPKA bidang DPKA | keamanan digital
BKPSDMD BKPSDMD

Loyal

Saya Telah memastikan
akun menjadi sarana
informasi resmi bidang
DPKA

Berorientasi pelayanan
Saya Telah menyediakan
sarana informasi yang
mudah diakses

Akuntabel
Saya Telah menyajikan
informasi resmi

4. Melakukan Tersedianya | Adaptif
publikasi akun screenshot Saya Telah
instagram akun memanfaatkan media
instagram sosial sebagai sarana

bidang DPKA | informasi digital

Kolaboratif

Saya Telah mengajak
rekan kerja ikut
menyebarkan akun




Harmonis

Saya Telah menghargai
setiap ide dan masukan
yang diberikan mentor
dalam pembuatan konten

publikasi
Pembuatan 1. Membuat Tersedianya | Akuntabel Membuat leaflet
leaflet yang konsep desain | desain leaflet | Saya Telah teliti agar tidak yang berisi informasi
berisi informasi leaflet izin belajar ada informasi yang salah mengenai izin
mengenai izin yang belajar
belajar terstruktur Loyal mencerminkan nilai
Saya Telah memastikan Berorientasi
leaflet bisa menjadi Pelayanan, karena
panduan yang bermanfaat memberikan
kemudahan bagi
Adaptif ASN dalam
Saya Telah menyesuaikan memahami prosedur
desain dengan tren digital secara ringkas dan
Harmonis jelas. Penyusunan
Saya Telah menjaga isi leaflet
hubungan baik dengan berdasarkan
mentor regulasi resmi
menunjukkan nilai
2. Melakukan Tersedianya | Berorientasi Pelayanan Akuntabel. Proses
Konsultasi catatan Saya Telah bersikap merancang desain
kepada mentor | konsultasi ramah, cekatan, solutif, sekaligus
tentang desain dan dapat diandalkan memperdalam
Leaflet ketika berkonsultasi pemahaman aturan
dengan mentor izin belajar

mencerminkan nilai
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Akuntabel

Saya Telah melaksanakan
konsultasi secara terbuka,
jujur, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten

Saya Telah menerima
masukan dari mentor
sebagai upaya
meningkatkan
kemampuan dan kualitas
hasil kerja

Harmonis

Saya Telah berkomunikasi
dengan sopan,
menghargai pendapat,
serta menjaga hubungan
baik dengan mentor

Loyal

Saya Telah menjunjung
tinggi integritas dengan
mengikuti arahan mentor
sesuai aturan dan nilai-
nilai organisasi

Adaptif
Saya Telah menyesuaikan

Kompeten.
Tampilan yang
menarik serta
bahasa yang
komunikatif
menggambarkan
nilai Harmonis
Keterlibatan penuh
dalam
menyelesaikan
tugas hingga tuntas
merupakan bentuk
nilai Loyal.
Kemampuan
menyesuaikan
media informasi
cetak sesuai
kebutuhan ASN
menunjukkan nilai
Adaptif. Sedangkan
kerja sama tim
dalam menyusun
dan menyebarkan
leaflet adalah wujud
nilai Kolaboratif.
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diri dengan saran dan
kondisi baru yang
diberikan oleh mentor
demi perbaikan kegiatan

Kolaboratif

Saya Telah menjalin kerja
sama yang baik dengan
mentor dalam
menyempurnakan
rancangan aktualisasi

3. Meminta
persetujuan
Mentor tentang
publikasi Leaflet

Tersedianya
lembar
persetujuan

Berorientasi Pelayanan;
Saya Telah bersikap
ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan
ketika meminta
persetujuan kepada
mentor

Akuntabel;

Saya Telah melaksanakan
tugas dengan jujur, disiplin
dan bertanggungjawab,

Kompeten;

Saya Telah menjalankan
tugas dengan kualitas
terbaik,

Harmonis;
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Saya Telah menjaga
hubungan baik dengan
mentor,

Loyal;

Saya Telah menghargai
komunikasi dan waktu
yang disediakan mentor
dalam meminta
persetujuan

Kolaboratif;
Saya Telah meminta
persetujuan dengan

mentor
4. Melakukan Tersedianya | Kolaboratif
publikasi leaflet | leaflet izin Saya Telah berkoordinasi
di Instagram belajar yang | dengan mentor sebelum
dipublikasi publikasi
secara digital
dan cetak Berorientasi pelayanan

Saya Telah menyebarkan
informasi agar asn
mendapat akses cepat

Pembuatan
video tentang
alur dan
prosedur izin
belajar

1. Membuat dan
menyusun video

Tersedianya
video
animasi alur
dan prosedur
izin belajar

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah ramabh,
cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan

Pembuatan video
animasi
mencerminkan nilai
Berorientasi
Pelayanan, karena
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yang
informatif dan
menarik

Akuntabel

Saya Telah bekerja teliti
agar alur animasi sesuai
prosedur

Loyal

Saya Telah memastikan
video mudah diakses dan
bermanfaat

Adaptif

Saya Telah
memanfaatkan teknologi
digital dalam penyampaian
informasi

Kompeten

Saya Telah menggunakan
pengetahuan saya pada
saat menyusun video
animasi

Harmonis

Saya Telah menerima
semua masukan dan ide
yang diberikan oleh
mentor dan rekan kerja
tentang menyusun video
animasi

membantu ASN
memahami prosedur
izin belajar dengan
cara menarik dan
mudah dipahami.
Konten video yang
disusun sesuai
regulasi
menunjukkan nilai
Akuntabel.
Kemampuan
membuat animasi
sekaligus
mendalami aturan
menggambarkan
nilai Kompeten.
Visualisasi yang
ramah dan
komunikatif
mencerminkan nilai
Harmonis.
Keseriusan
menyelesaikan
pembuatan video
mencerminkan nilai
Loyal. Pemanfaatan
teknologi multimedia
sesuai kebutuhan
ASN adalah bentuk
nilai Adaptif,
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Kolaboratif sedangkan

Saya Telah bekerja sama keterlibatan lintas
dengan mentor dan rekan bidang dalam
kerja mengenai video pembuatan naskah
animasi yang kreatif hingga penyebaran
video mencerminkan
Melakukan Tersedianya | Berorientasi Pelayanan nilai Kolaboratif.
Konsultasi catatan Saya Telah bersikap
dengan mentor konsultasi ramah, cekatan, solutif,
tentang video dan dapat diandalkan
yang sudah ketika berkonsultasi
dibuat dengan mentor
Harmonis

Saya menjaga hubungan
baik dengan mentor

Loyal;

Saya menghargai
komunikasi dan
bekerjasama dengan
mentor

Adaptif;

Saya Telah melakukan
perbaikan apabila ada
koreksi dan saran dari
mentor
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Kolaboratif;
Saya Telah berkonsultasi
dengan mentor

Meminta
persetujuan
mentor untuk
publikasi video
izin belajar ke
instagram

Tersedianya
lembar
persetujuan

Berorientasi Pelayanan;
Saya Telah bersikap
ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan
ketika meminta
persetujuan kepada
mentor

Akuntabel;

Saya Telah melaksanakan
tugas dengan jujur, disiplin
dan bertanggungjawab,

Kompeten

Saya Telah menjalankan
tugas dengan kualitas
terbaik,

Harmonis

Saya Telah menjaga
hubungan baik dengan
mentor

Loyal

Saya Telah menghargai
komunikasi dan waktu
yang disediakan mentor
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dalam meminta
persetujuan

Kolaboratif

Saya Telah meminta
persetujuan dengan
mentor

4. Melakukan
publikasi video
di instagram

Tersedianya
video
animasi alur
dan prosedur
izin belajar
yang sudah
di publikasi

Kolaboratif

Saya Telah berkoordinasi
dengan mentor dalam
validasi video

Berorientasi pelayanan
Saya Telah menyebarkan
video agar asn dapat lebih
mudah memahami alur
izin belajar

Adaptif

Saya Telah beradaptasi
dengan kebutuhan asn
yang lebih cepat
memahami informasi
visual

Harmonis

Saya Telah menjaga
hubungan baik dengan
mentor
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Pembuatan
Materi
Sosialisasi

1. Membuat Materi
sosialisasi

Tersedianya
materi
sosialisasi

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah menyusun
materi sosialisasi yang
mudah dipahami agar
bermanfaat bagi ASN

Harmonis

Saya Telah menggunakan
bahasa yang sopan,
komunikatif, dan inklusif
dalam materi

Adaptif

Saya Telah menyesuaikan
format dan media
sosialisasi sesuai
kebutuhan audiens dan
perkembangan teknologi.

Kolaboratif

Saya Telah berkoordinasi
dengan rekan kerja dan
pihak terkait agar materi
lebih tepat sasaran

2. Melakukan
Konsultasi
kepada mentor

Tersedianya
catatan
konsultasi

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah Bersikap
Ramah Dan Sopan
Kepada mentor dan dapat
diandalkan ketika

Pembuatan materi
sosialisasi mengenai
alur dan prosedur
izin belajar
mencerminkan nilai
Berorientasi
Pelayanan, karena
materi yang disusun
menjadi pedoman
ASN dalam
memahami informasi
dengan jelas.
Penyusunan materi
berdasarkan
regulasi resmi
menunjukkan nilai
Akuntabel. Proses
mengolah informasi
menjadi bahan
presentasi yang
sistematis
mencerminkan nilai
Kompeten.
Penggunaan bahasa
yang sederhana dan
mudah dipahami
menggambarkan
nilai Harmonis.
Kesungguhan dalam
menyusun materi
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melakukan konsultasi
dengan mentor

Harmonis

Saya Telah Berkonsultasi
Dengan Membangun
Lingkungan Kerja Yang
Kondusif dan membangun
hubungan baik dengan
mentor

Akuntabel

Saya Telah menjalankan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, disiplin
dan berintegritas tinggi

Loyal

Saya Telah Menghargai
Komunikasi Dan
Bekerjasama Dengan
Mentor

Adaptif

Saya Telah melakukan
perbaikan Apabila ada
koreksi oleh mentor
Kolaboratif

Saya Telah melakukan
konsultasi dengan mentor

sesuai arahan
pimpinan
merupakan bentuk
nilai Loyal.
Penyesuaian format
materi baik dalam
bentuk slide maupun
cetak mencerminkan
nilai Adaptif,
sedangkan kerja
sama tim dalam
menyiapkan,
meninjau, dan
menyempurnakan
materi menunjukkan
nilai Kolaboratif.
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3. Meminta
Persetujuan
mentor tentang
materi
sosialisasi

Tersedianya
lembar
persetujuan

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah meminta
persetujuan mentor agar
materi sosialisasi yang
disusun benar-benar
bermanfaat dan sesuai
kebutuhan organisasi

Kompeten

Saya Telah menerima
masukan dari mentor
sebagai upaya
meningkatkan kualitas
materi sosialisasi

Harmonis

Saya Telah berkomunikasi
dengan sopan dan
menghargai pendapat
mentor dalam proses
persetujuan

Loyal

Saya Telah mengikuti
arahan mentor sebagai
bentuk kepatuhan
terhadap aturan dan
kebijakan organisasi
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Kolaboratif

Saya Telah bekerja sama
dengan mentor untuk
menyempurnakan materi
sosialisasi agar lebih
efektif.

Pembuatan
surat undangan
sosialisasi

1. Membuat
Undangan
sosialisasi

Tersedianya
undangan
sosialisasi

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah membuat
undangan sosialisasi
dengan format yang jelas
dan informatif agar
penerima memahami
maksud dan tujuan
kegiatan

Akuntabel

Saya Telah memastikan
isi undangan sesuai
dengan jadwal, tempat,
dan ketentuan resmi
sehingga dapat
dipertanggungjawabkan

Kompeten

Saya Telah menyusun
undangan dengan
memperhatikan tata
bahasa, struktur, dan
estetika agar hasilnya
professional

Pembuatan surat
undangan sosialisasi
mencerminkan nilai
Berorientasi
Pelayanan, karena
undangan menjadi
sarana untuk
memastikan ASN
mendapat informasi
kegiatan sosialisasi
secara tepat waktu
dan jelas.
Penyusunan surat
sesuai dengan tata
naskah dinas
menunjukkan nilai
Akuntabel.
Menyelesaikan
tugas pembuatan
undangan dengan
sungguh-sungguh
adalah wujud nilai
Loyal. Penyesuaian
format surat sesuai
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Harmonis

Saya Telah menggunakan
bahasa yang sopan dan
menghargai pihak yang
diundang

2. Meminta
persetujuan
mentor terkait
undangan
sosialisasi

Tersedianya
lembar
persetujuan

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah bersikap
ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan
ketika meminta
persetujuan kepada
mentor

Akuntabel

Saya Telah melaksanakan
tugas dengan jujur, disiplin
dan bertanggungjawab,

Kompeten

Saya Telah menjalankan
tugas dengan kualitas
terbaik,

Harmonis

Saya Telah menjaga
hubungan baik dengan
mentor,

Loyal
Saya Telah menghargai

kebutuhan kegiatan
mencerminkan nilai
Adaptif, sedangkan
koordinasi dengan
atasan dan panitia
dalam
mendistribusikan
undangan
merupakan bentuk
nilai Kolaboratif.
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komunikasi dan waktu
yang disediakan mentor
dalam meminta
persetujuan

Kolaboratif

Saya Telah meminta
persetujuan dengan
mentor

Adaptif
Saya Telah melakukan
perbaikan apabila ada
koreksi dan saran dari
mentor

3. Menyebarkan
undangan
sosialisasi di
WhatsApp

Tersedianya
Screenshot

penyebaran
undangan

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah menyebarkan
undangan sosialisasi tepat
waktu agar peserta dapat
mempersiapkan diri
dengan baik

Akuntabel

Saya Telah
mendistribusikan
undangan sesuai daftar
penerima yang benar dan
dapat
dipertanggungjawabkan
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Kompeten

Saya Telah menggunakan
media yang efektif dan
tepat sasaran dalam
menyebarkan undangan

Harmonis

Saya Telah
menyampaikan undangan
dengan sikap ramah dan
bahasa yang sopan
kepada penerima

Kolaboratif

Saya Telah bekerja sama
dengan rekan kerja untuk
memastikan undangan
sampai kepada seluruh
peserta yang dituju.

Pembuatan
Surat Edaran
Tentang Akses
Informasi lIzin
Belajar Melalui
IG Resmi Bidang
DPKA

1. Penyusunan
Surat Edaran
Tentang Informasi
Izin Belajar

Tersedianya
draft Surat
Edaran

Kompeten

Saya Telah menyusun SE
sesuai aturan dan
ketentuan agar isinya
tepat dan jelas

Akuntabel

Saya Telah memastikan
SE disusun secara
transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan

Pembuatan Surat
Edaran (SE) tentang
akses informasi izin
belajar melalui
Instagram resmi
Bidang DPKA
memberikan
kontribusi nyata
dalam penguatan
nilai BerAKHLAK di
instansi. Melalui SE
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Berorientasi Pelayanan
Saya Telah menyusun SE
yang mudah dipahami
untuk memudahkan ASN
dalam memperoleh
informasi izin belajar

2.

Meminta
persetujuan
mentor tentang
SE

Tersedianya
lembar
persetujuan

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah bersikap
ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan
ketika meminta
persetujuan kepada
mentor

Akuntabel

Saya Telah melaksanakan
tugas dengan jujur, disiplin
dan bertanggungjawab,

Kompeten

Saya Telah menjalankan
tugas dengan kualitas
terbaik,

Harmonis

Saya Telah menjaga
hubungan baik dengan
mentor,

ini, pelayanan
informasi menjadi
lebih berorientasi
pelayanan karena
ASN dapat
mengakses
prosedur izin belajar
dengan cepat,
mudah, dan
transparan.
Informasi yang
disampaikan bersifat
akuntabel karena
dapat
dipertanggungjawab
kan kebenarannya
sesuai ketentuan
yang berlaku. Selain
itu, SE ini
mendorong pegawai
untuk lebih
kompeten dalam
memanfaatkan
teknologi digital
guna mendukung
peningkatan kualitas
pelayanan publik.
Kehadiran kanal
resmijuga
menciptakan
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Loyal

Saya Telah menghargai
komunikasi dan waktu
yang disediakan mentor
dalam meminta
persetujuan

Kolaboratif

Saya Telah meminta
persetujuan dengan
mentor

Adaptif
Saya Telah melakukan
perbaikan apabila ada
koreksi dan saran dari
mentor

3. Penandatangana
n SE oleh KABAN
BKPSDMD

Tersedianya
surat edaran
yang telah
ditandatanga
ni oleh pihak
berwenang

Loyal

Saya Telah menghormati
dan mematuhi
kewenangan pimpinan
dalam proses
penandatanganan SE

Akuntabel

Saya Telah memastikan
dokumen yang
ditandatangani sah dan
dapat
dipertanggungjawabkan

hubungan yang
harmonis antara
instansi dengan
ASN, karena
komunikasi
berlangsung lebih
terbuka dan saling
mendukung. Dengan
konsistensi
penyampaian
informasi, ASN
semakin percaya
dan merasa dilayani,
yang menunjukkan
sikap loyal terhadap
instansi. SE ini juga
merupakan wujud
sikap adaptif dalam
merespons
perkembangan
teknologi dan
kebutuhan
pelayanan publik
yang lebih modern.
Tidak hanya itu,
penyusunan dan
pengelolaan konten
di Instagram
melibatkan
kolaborasi lintas
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Publikasi Tersedianya | Adaptif bagian, sehingga
melalui IG Screenshot | Saya Telah menggunakan memperkuat nilai
Resmi Bidang SE yang media sosial sebagai kolaboratif di
DPKA telah sarana modern dan cepat lingkungan kerja.
dipublikasi di | untuk menyebarkan
akun resmi informasi
IG Bidang
DPKA Berorientasi Pelayanan
Saya Telah menyebarkan
informasi izin belajar agar
mudah diakses oleh ASN
Pelaksanaan Melakukan Tersedianya | Berorientasi Pelayanan Pelaksanaan
sosialisasi pembagian Screenshot Saya Telah membagikan sosialisasi mengenai
tentang alur dan daftar hadir daftar hadir daftar hadir dengan rapi alur dan prosedur
prosedur izin untuk peserta di | peserta dan tertib agar izin belajar
belajar di zoom kolom chat memudahkan peserta mencerminkan nilai
https://drive.goodl| zoom dalam melakukan absensi Berorientasi

e.com/drive/folder

s/1k09pB0OBI806

EXYX9N9mMHZCy

k4jeYMW9?usp=

sharing

Akuntabel

Saya Telah memastikan
daftar hadir diisi dengan
benar sebagai bukti
kehadiran yang dapat
dipertanggungjawabkan

Harmonis

Saya Telah melayani
peserta dengan sikap
ramah, sopan, dan
menghargai selama

Pelayanan, karena
kegiatan ini
memberikan
pemahaman
langsung kepada
ASN agar lebih

mudah dalam
mengurus izin
belajar.

Penyampaian materi
sesuai ketentuan
yang berlaku

menunjukkan  nilai
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proses pengisian daftar
hadir

Loyal

Saya Telah menjaga data
daftar hadir sebagai
dokumen resmi organisasi
yang mendukung
pelaksanaan kegiatan

Adaptif

Saya Telah menyesuaikan
bentuk daftar hadir, baik
manual maupun digital,
sesuai kondisi kegiatan.

2. Melakukan
sosialisasi
melalui zoom

Tersedianya
laporan
sosialisasi

Akuntabel

Saya Telah memastikan
isi materi yang dipaparkan
sesuai aturan dan dapat
dipertanggungjawabkan

Kompeten

Saya Telah memaparkan
materi dengan menguasai
substansi dan
menggunakan metode
penyampaian yang efektif

Harmonis
Saya Telah

Akuntabel.
Kemampuan
menjelaskan dengan
jelas,  komunikatif,
dan menguasai
substansi
mencerminkan nilai
Kompeten. Interaksi
yang ramah dengan
peserta  sosialisasi
mencerminkan nilai
Harmonis.
Kesungguhan
melaksanakan
kegiatan hingga
tuntas
mencerminkan nilai
Loyal. Penyesuaian
metode
penyampaian materi
dengan kebutuhan
peserta
mencerminkan nilai
Adaptif, sedangkan
keterlibatan
bersama panitia,
mentor, dan peserta
dalam  kelancaran
acara  merupakan
wujud nilai
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menyampaikan materi
dengan sikap ramah,
sopan, serta menghargai
peserta

Kolaboratif

Saya Telah membuka
ruang diskusi dan bekerja
sama dengan peserta
untuk menciptakan
suasana belajar yang
interaktif

3. Mengadakan
sesi Tanya
jawab seputar
materi
sosialisasi

Tersedianya
lembar
Tanya jawab

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah memberikan
jawaban yang sesuai
dengan pertanyaan
peserta agar mudah
dipahami

Harmonis
Saya Telah menjawab
pertanyaan dengan
bahasa yang baik agar
sosialisasi berjalan
kondusif
Kompeten

Saya Telah mencari
berbagai sumber untuk

Kolaboratif
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menjawab pertanyaan
agar tidak salah informasi

Adaptif
Saya Telah menjawab
pertanyaan dengan

mudah dipahami

10.

Pelaksanaan
monitoring dan
evaluasi
mengenai
perkembangan
akun instagram

1. Melakukan
monitoring
tentang tentang
akun instagram

Tersedianya
lembaran
hasil
monitoring

Berorientasi Pelayanan;
Memantau apakah aplikasi
yang dibuat dapat
digunakan dengan baik

Harmonis;
Berkoordinasi dengan
beberapa pengguna
aplikasi selama proses
monitoring

Loyal;

Menjaga kerahasiaan data
pengguna aplikasi yang
dimonitor

Adaptif;

Mencari solusi kreatif saat
menemukan kendala
dalam penggunaan
aplikasi mengenai akun
instagram

Pelaksanaan

monitoring dan
evaluasi  terhadap
kegiatan sosialisasi
izin belajar

mencerminkan nilai
Berorientasi
Pelayanan, Kkarena

hasil evaluasi
digunakan untuk
memperbaiki

kualitas layanan ke
depan. Proses
pencatatan data,
penilaian, dan

pelaporan sesuai
fakta menunjukkan

nilai Akuntabel.
Analisis hasil
monitoring yang
menghasilkan
rekomendasi
perbaikan

53




2. Merekap hasil
monitoring

Tersedianya
rekap hasil
monitoring

Akuntabel

Saya Telah mencatat hasil
monitoring secara objektif
agar dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten

Saya Telah menggunakan
pengetahuan dan
keterampilan yang relevan
dalam melakukan
monitoring agar hasilnya
akurat.

3. Melakukan
evaluasi dan
hasil monitoring
perkembangan
akun instagram

Tersedianya
laporan hasil
evaluasi

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah bersikap
ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan
ketika berkonsultasi
dengan mentor

Harmonis
Saya menjaga hubungan
baik dengan mentor

Loyal

Saya menghargai
komunikasi dan
bekerjasama dengan
mentor

mencerminkan nilai
Kompeten.
Penyampaian
masukan dengan
bahasa yang santun
dan membangun
menggambarkan
nilai Harmonis.
Keseriusan  dalam
menindaklanjuti hasil
evaluasi
menunjukkan  nilai
Loyal. Kemampuan
menyesuaikan

metode evaluasi
dengan kebutuhan
dan kondisi
lapangan

mencerminkan nilai
Adaptif, sedangkan
keterlibatan
bersama mentor,
panitia, dan peserta
dalam memberikan
masukan
merupakan  wujud
nilai Kolaboratif.
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Adaptif
Saya Telah melakukan
perbaikan apabila ada
koreksi dan saran dari
mentor

Kolaboratif;
Saya Telah berkonsultasi
dengan mentor

11.

Penyusunan
laporan
aktualisasi

1. Membuat
draft laporan
aktualisasi

tersedianya
draft laporan
aktualisasi

Berorientasi Pelayanan
Saya menggunakan tutur
kata yang baik dan
bahasa yang sopan

Harmonis

Saya berkonsultasi
dengan mentor untuk
mendapatkan saran dan
masukan agar evaluasi
dan pelaporan agar hasil
aktualisasi sesuai dengan
yang diharapkan untuk
Membangun lingkungan
kerja yang kondusif

Kompeten

Saya mencatat semua
masukan dan saran yang
diberikan oleh mentor

Mencatat dan
melakukan
perbaikan yang
diberikan oleh
mentor dan coach
merupakan bentuk
nilai Loyal
Bertindak proaktif
terhadap revisi yang
diberikan
merupakan bentuk
nilai Adaptif.
Ramah, Cekatan,
Solutif merupakan
bentuk nilai
Berorientasi
Pelayanan.
Melaksanakan tugas
dengan baik
merupakan bentuk
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dengan terperinci sebagai
pedoman untuk evaluasi
dan hasil laporan
aktualisasi guna
Meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab
tantangan yang selalu
berubah

Adaptif

Saya Telah bertindak
proaktif apabila terdapat
perbaikan

2. Melakukan
konsultasi
dan evaluasi
draft laporan
aktualisasi
dengan
mentor dan
coach

Tersedianya
catatan revisi
terkait draft
laporan
aktualisasi

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah ramah,
cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan

Loyal

Saya Telah menghargai
komunikasi, konsultasi,
dan kerja sama

Akuntabel

Saya Telah menjalankan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, disiplin
dan berintegritas tinggi

Kolaboratif

Akuntabel
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Saya Telah terbuka
terhadap masukan
perbaikan untuk
menghasilkan nilai tambah

Harmonis

Penulis menjaga
hubungan baik dengan
mentor

Kompeten

Saya Telah melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik

3. Meminta
persetujuan
laporan
aktualisasi
kepada
mentor

Tersedianya
lembar
persetujuan
laporan
aktualisasi

Berorientasi Pelayanan
Saya Telah ramah,
cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan

Loyal

Saya Telah menghargai
komunikasi, konsultasi,
dan kerja sama

Akuntabel

Saya Telah menjalankan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, disiplin
dan berintegritas tinggi
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Kolaboratif

Saya Telah terbuka
terhadap masukan
perbaikan untuk
menghasilkan nilai tambah

Harmonis

Saya Telah menjaga
hubungan baik dengan
mentor

Kompeten

Saya Telah melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik
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C. Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS BerAKHLAK
Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS BerAKHLAK

Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
Berorientasi

1 | Pelayanan 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3

2 | Akuntabel 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 1

3 | Kompeten 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1

4 | Harmonis 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3

5 | Loyal 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2

6 | Adaptif 3 3 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2

7 | Kolaboratif 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3
Jumlah 17 17 13 13 20 20 19 19 22 22 15 15

Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
Berorientasi

1 | Pelayanan 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 30

2 | Akuntabel 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 25

3 | Kompeten 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3 23

4 | Harmonis 3 3 1 1 3 3 2 2 2 2 28

5 | Loyal 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 23

6 | Adaptif 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 21

7 | Kolaboratif 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 24

Jumlah 16 16 12 12 13 13 11 11 16 16 174
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Berdasarkan analisis core isu yang
dilakukan, penulis menemukan
bahwa penyebab utama yang
mempengaruhi permasalahan
adalah kurangnya informasi terkait
prosedur pengurusan izin belajar.
Kondisi ini menyebabkan banyak
PNS yang belum memahami alur,
syarat, dan ketentuan yang harus
dipenuhi dalam pengajuan izin
belajar. Akibatnya, masih ditemukan
kesalahan dalam pengajuan berkas,
keterlambatan proses, serta
rendahnya pemanfaatan pelayanan
karena informasi yang tersedia

belum tersampaikan secara optimal.

Setelah  pelaksanaan aktualisasi,
permasalahan tersebut mulai teratasi
melalui upaya optimalisasi
penyebaran informasi prosedur izin
belajar, salah satunya dengan
memanfaatkan media sosial
Instagram  Bidang Disiplin  dan
Pengembangan Kompetensi
Aparatur. Melalui konten berupa
infografis, video singkat, serta
unggahan informatif, pegawai dapat
lebih  mudah mengakses informasi
kapan saja dan di mana saja.
Hasilnya, terjadi peningkatan
pemahaman PNS terhadap prosedur
pengurusan izin belajar,
berkurangnya kesalahan administrasi,
serta meningkatnya keterjangkauan
informasi layanan. Dengan demikian,
isu kurangnya informasi berhasil
diminimalisasi melalui langkah-

langkah aktualisasi yang dilakukan.
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E. Manfaat Terselesainya Core Isu

Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak setelah

diselesaikannya core isu melalui penggunaan Instagram untuk

Mengoptimalisasikan Informasi tentang Izin Belajar pada BKPSDMD

Kabupaten Kerinci, diantaranya adalah:

a) Individu Peserta

1. Peserta mampu menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam peran
dan kedudukan sebagai ASN di lingkungan Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BKPSDMD)
Kabupaten Kerinci

2. Meningkatkan kemampuan dan kompetensi diri dalam kemajuan
teknologi

3. Memberikan Informasi tentang Izin Belajar

b) ASN lingkup Pemerintahan Kabupaten Kerinci

Terjadinya peningkatan pemahaman dan informasi tentang izin
belajar melalui kemajuan digital

Instansi

Tercapainya tujuan dalam optimalisasi informasi pelayanan
administrasi izin belajar pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci yang
mana informasi tersebut dapat diakses dimana saja dan kapan saja
melalui akun instagram resmi Bidang Disiplin dan Pengembangan

Kompetensi Aparatur BKPSDMD Kabupaten Kerinci.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4.5 Tabel Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No | Kegiatan Output Durasi Para Sumber | Keterangan
dan Pihak Daya
Waktu Terlibat
1 | Melakukan | Screenshot | 1 Individu | Tidak
promosi publikasi Minggu | peserta, | Ada
akun akun Mentor,
instagram instagram Rekan
melalui Kerja
kanal resmi Lainnya
lainnya agar
semakin
banyak
PNS vyang
mengakses
informasi
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN
1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan
Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi berjudul

“‘Optimalisasi  Informasi  Pelayanan  Administrasi  1zin  Belajar

Menggunakan Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada

BKPSDMD Kabupaten Kerinci”, dengan menerapkan nilai-nilai dasar

ASN BerAKHLAK, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a) Tercapainya penyebaran informasi pelayanan administrasi izin belajar
menggunakan instagram, menunjukkan bahwa akun instagram yang
sudah dibuat dan disosialisasikan berjalan dengan baik

b) Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN
dalam pelaksanaan tugas pokok penulis pada kegiatan aktualisasi
yang berjudul “Optimalisasi Informasi Pelayanan Administrasi 1zin
Belajar Menggunakan Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil
Pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci”, yaitu:

1. Kegiatan Ke-1, Pelaksanaan konsultasi rencana dan pelaksanaan
aktualisasi telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif.

2. Kegiatan Ke-2, Pelaksanaan studi dokumen alur dan prosedur izin
belajar telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif.

3. Kegiatan Ke-3, Pembuatan akun instagram bidang DPKA sebagai
media informasi mengenai alur dan prosedur izin belajar di

Kabupaten Kerinci telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu
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Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif.

. Kegiatan Ke-4, Pembuatan leaflet yang berisi informasi mengenai
izin belajar telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif.

. Kegiatan Ke-5, Pembuatan video tentang alur dan prosedur izin
belajar telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif.

. Kegiatan Ke-6, Pembuatan Materi Sosialisasi telah menerapkan
nilai dasar BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.

. Kegiatan Ke-7, Pembuatan Surat Undangan Sosialisasi telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.

. Kegiatan Ke-8, Pembuatan Surat Edaran tentang akses informasi
izin belajar melalui instagram resmi Bidang DPKA telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.

. Kegiatan Ke-9, Pelaksanaan sosialisasi tentang alur dan prosedur
izin belajar di zoom telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK
yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.

10.Kegiatan Ke-10, Pelaksanaan monitoring dan evaluasi mengenai

perkembangan akun instagram telah menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.

64



11.Kegiatan Ke-11, Penyusunan laporan aktualisasi telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan,

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang dilakukan untuk menyelesaikan core isu yang
ditemukan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah Kabupaten Kerinci adalah “Penggunaan Aplikasi
Instagram Sebagai Media Informasi Untuk Mengoptimalkan
Pelayanan Administrasi Izin Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada
Bkpsdmd Kabupaten Kerinci”. Gagasan ini berkaitan dengan Smart
ASN vyaitu aparatur sipil negara yang mampu memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi secara efektif untuk mendukung kinerja dan
pelayanan publik. Melalui pemanfaatan Instagram, informasi prosedur izin
belajar dapat disebarluaskan dengan lebih cepat, interaktif, dan mudah
dijangkau oleh seluruh pegawai. Hal ini mencerminkan karakteristik
Smart ASN yang cakap digital, adaptif, komunikatif, serta responsif
terhadap kebutuhan masyarakat dan organisasi, sehingga mampu
menghadirkan pelayanan administrasi yang transparan, efektif, dan

efisien.

B. Rekomendasi

1. Untuk penyelenggara Pelatihan
Selama mengikuti Pelatihan Dasar CPNS, saya merasa puas terhadap
kinerja penyelenggara. Widyaiswara menyampaikan ilmu dengan cara
sistematis dan menarik. Coach yang sangat responsif terhadap peserta
sehingga pelatihan berjalan dengan lancar. Namun, sebagai saran dan
masukan, kedepannya diharapkan penyelenggara mempersiapkan
dengan matang terkait media pembelajaran dan pengumpulan tugas

dengan menggunakan LMS. Terakhir, penyelenggara diharapkan
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melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap hasil aktualisasi peserta

sebagai bahan perbaikan dan inovasi program pelatihan di masa

mendatang

2. Untuk Instansi Asal Peserta

a)

b)

Penulis berharap seluruh pegawai dapat memanfaatkan informasi izin
belajar yang telah disediakan melalui media sosial Instagram,
sehingga proses pengajuan izin belajar di Kabupaten Kerinci,
khususnya pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci, dapat berjalan lebih tertib,
efektif, dan efisien.

Penulis berharap instansi tetap memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan rencana tindak lanjut dari aktualisasi ini, sehingga
keberlanjutan program dapat terjamin dan memberikan manfaat
nyata bagi peningkatan kualitas pelayanan administrasi izin belajar di
lingkungan BKPSDMD Kabupaten Kerinci.
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 1 Pelaksanaan Konsultasi Rencana
dan Pelaksanaan Aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 01 September 2025

Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya persetujuan draft

Kegiatan/Evidence konsultasi dan surat Persetujuan

2. Tersedianya Catatan Konsultasi

3. Tersedianya surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi yang
telah ditandatangani

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1) Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi

a. Berorientasi Pelayanan
Pada hari senin, 1 september 2025 sekitar pukul 09.00 WIB setelah Tiga
hari pelaksanaan Seminar Rancangan Aktualisasi. Penulis dengan
cekatan dan cermat mulai membuat draf konsultasi dan draft surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis mencari format kop surat
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci serta mencari referensi format draft konsultasi dan
surat persetujuan. Penulis menginput data penulis dan mentor dengan
cermat demi menghindari kesalahan penulisan. Setelah menyelesaikan
draft konsultasi dan surat persetujuan penulis menghubungi mentor untuk
melaksanakan konsultasi.

b. Akuntabel
Selama pembuatan draft konsultasi dan draft persetujuan di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci, penulis telah bertanggungjawab dan jujur dalam
mempersiapkan bahan untuk membuat draf konsultasi dan draft
persetujuan dengan mencari sumber literatur yang baik dan benar.
Penulis menemui pegawai di bagian Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci untuk
meminta meminta kop surat resmi yang biasa digunakan dalam membuat
surat-menyurat. Penulis telah bertanggungjawab dengan teliti dan berhati
hati dalam membuat draft konsultasi dan draft persetujuan. Penulis
memastikan penulisan apakah terdapat kalimat atau kata yang belum
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benar dan penulis lakukan perubahan.

c. Kompeten
Penulis telah membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
dengan kualitas terbaik. Selanjutnya, penulis meminta kepada pegawai
bagian umum Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya
Manusia Daerah Kabupaten Kerinci format kop surat resmi milik Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci serta tata cara penulisan dalam membuat surat
persetujuan. Penulis memastikan cara penulisan, data penulis, data
mentor serta kalimat dalam surat persetujuan telah benar dan memenuhi
standar format penulisan surat yang digunakan di dalam penulisan draft di
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci.

d. Adaptif
Penulis telah  berupaya melakukan beberapa inovasi dan
mengembangkan kreativitas dalam proses pembuatan draft surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis proaktif mulai dengan
mencari contoh cara membuat surat persetujuan yang baik dan benar
melalui aplikasi mesin pencarian. Penulis juga bertanya dan meminta
format kop surat resmi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci kepada pegawai bagian umum
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci.Penulis belajar menyesuaikan diri dengan tata cara
pembuatan surat persetujuan di lingkungan Badan Kepegawaian dan
Pengembangan  Sumber daya Manusia Daerah  Kabupaten
Kerinci.Penulis proaktif dalam memastikan bahwa surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi ini dapat dipahami dengan baik, memenuhi
kebutuhan hukum, serta mengakomodasi harapan semua pihak yang
terlibat. Penulis juga proaktif dalam memastikan detail informasi yang
diberikan dalam surat persetujuan aktualisasi ini sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan aktualisasi.

2) Melakukan Konsultasi Dengan Mentor

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Senin tanggal 1 September 2025 pukul 11.00 WIB bertempat di ruangan
Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
(DPKA) Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia
Daerah Kabupaten Kerinci. Saat berkonsultasi Penulis telah berperilaku
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. Akuntabel

ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan konsultasi. Penulis telah
menyimak setiap masukan, saran, atau kritik dari mentor. Penulis juga
mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi. Penulis
telah solutif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam aktualisasi
ini. Dengan sikap berorientasi pelayanan dalam melakukan konsultasi,
hubungan dengan mentor dapat berkembang secara lebih efektif, dan
pelaksanaan aktualisasi menjadi lebih terarah dan optimal.

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi Penulis datang tepat waktu menemui mentor sesuai jadwal
yang telah disepakati sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan
memulai diskusi sesuai dengan agenda yang telah penulis susun.
Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi
menyampaikan kegiatan- kegiatan yang akan dilakukan dalam
aktualisasi. Penulis telah melaporkan dengan jujur setiap perkembangan
yang telah penulis lakukan dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis
bersedia dan telah bertanggung jawab dalam menerima kritik dan umpan
balik dari mentor serta menghargai saran yang diberikan oleh mentor dan
berusaha untuk menerapkannya dalam proses aktualisasi. Penulis telah
membawa data, informasi, atau dokumen yang relevan dalam
berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi. Setelah
melakukan konsultasi Penulis telah bertanggung jawab menyusun
notulensi hasil konsultasi dengan mentor.

. Kompeten

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor, terlebih dahulu Penulis
mempersiapkan bahan yang akan dikonsultasikan dengan sistematis dan
terukur serta Dberkualitas. Saat melakukan konsultasi Penulis
menggunakan bahasa formal yang sesuai, baik dan sopan untuk
memastikan pemahaman yang baik terhadap mentor serta
menyampaikan ide atau pendapat secara ringkas, jelas, dan langsung
pada poinnya. Penulis memahami sepenuhnya argumen, saran, atau
kritik yang disampaikan sebelum memberi umpan balik kepada mentor.
Penulis menjelaskan satu per satu kegiatan yang akan penulis lakukan
dalam pelaksanaan aktualisasi ini dengan sistematis dan jelas serta
meminta masukan kepada mentor terkait kegiatan yang akan penulis
lakukan. Penulis mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan tidak
segan untuk meminta klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut.
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d. Harmonis
Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi, Penulis telah membangun lingkungan kerja yang kondusif
yaitu menghargai setiap keputusan dan solusi yang diberikan mentor
saat berkonsultasi. Penulis telah memastikan bahwa komunikasi berjalan
lancar, terbuka, dan menghasilkan solusi yang bermanfaat bagi penulis
maupun mentor. Penulis tidak pernah memotong pembicaraan mentor
saat mentor menyampaikan arahan kepada penulis. Penulis telah
mendengarkan dengan baik setiap pandangan dari mentor tanpa
menunjukkan sikap defensif atau merasa tersinggung. Penulis juga tidak
berusaha memaksakan pendapat sendiri, melainkan mencari titik temu
yang bisa mengakomodasi kebutuhan semua pihak terkait saat
berkonsultasi dengan mentor.

e. Loyal
Saat penulis meminta untuk konsultasi dengan mentor, penulis
menanyakan terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk melakukan
konsultasi. Setelah mentor menjawab bersedia maka penulis akan
menanyakan jadwal kosong yang dimiliki mentor untuk melakukan
konsultasi. Mentor menjawab untuk dilakukan pada hari Senin, tanggal 1
September 2025. Kemudian penulis menanyakan tempat pelaksanaan
konsultasi dan mentor menjawab di ruangan Kepala Bidang DPKA
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci.Hal ini merupakan bentuk loyal kepada pimpinan
dimana penulis merupakan bawahan dan mentor merupakan pimpinan di
instansi tempat bekerja penulis yaitu Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci.

f. Adaptif
Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang mungkin terjadi selama
proses konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan
Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima
saran atau masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia
mengubah pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya
melakukan beberapa inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam
menyusun bahan yang akan di konsultasikan di pelaksanaan aktualisasi
ini. Penulis proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan bertanya
kepada mentor dan proaktif menyesuaikan metode atau cara kerja
berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh mentor selama konsultasi.
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g. Kolaboratif
Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan kegiatan
kegiatan aktualisasi, Penulis bersikap terbuka dalam menerima pendapat
dan saran dari mentor agar tercapai tujuan pelaksanaan aktualisasi dan
menghasilkan nilai tambah Sistem Informasi Di Bidang DPKA Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci. Penulis juga menghindari sikap dominan dalam
diskusi, serta memberikan ruang kepada mentor untuk menyampaikan
pendapatnya dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini. Penulis telah
transparan dalam menyampaikan pemikiran dan ide tanpa
menyembunyikan informasi kepada mentor. Penulis menyimak argumen
atau masukan dari mentor dengan pikiran terbuka, dan merespons
secara konstruktif. Selain itu, penulis juga bersedia menyesuaikan ide
atau solusi awal jika ada pendapat yang lebih baik atau lebih relevan
muncul dalam berkonsultasi dengan mentor.

3) Meminta Persetujuan Aktualisasi Kepada Mentor

a. Berorientasi Pelayanan
Pada hari Senin tanggal 1 September 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan
pelaksanaan aktualisasi, Penulis dengan cekatan meminta persetujuan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah Penulis jelaskan
kepada mentor. Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan
pelaksanaan aktualisasi kepada mentor dengan ramah, sopan dan
santun. Saat meminta persetujuan pelaksanaan kepada mentor, Penulis
telah menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung atau
materi pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti sehingga
memudahkan mentor dalam memberikan persetujuan.

b. Akuntabel
Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah
memastikan kebenaran data yang dicantumkan pada surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dalam aktualisasi. Penulis akan melanjutkan kegiatan aktualisasi dengan
berintegritas tinggi, cermat dan jujur agar tercapai tujuan dari
pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis memastikan menggunakan peralatan
seperti printer, kertas dan lainnya milik Bidang DPKA Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci dengan bertanggung jawab, jujur, efektif dan efisien
dan tidak menyalahgunakan jabatan saat melaksanakan kegiatan
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f.

aktualisasi.

Kompeten

Penulis telah melaksanakan tugas meminta persetujuan pelaksanaan
aktualisasi kepada mentor dengan kualitas terbaik. Penulis terus
berupaya meningkatkan kompetensi diri dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan aktualisasi dengan mempelajari materi tentang izin belajar
dengan sebaik mungkin, membaca dari banyak peraturan, materi tentang
Izin Belajar. Penulis memastikan rencana pelaksanaan kegiatan kegiatan
dalam aktualisasi disusun dengan baik dan sistematis, mencakup tujuan,
langkah-langkah, jadwal, serta hasil yang diharapkan dengan kualitas
terbaik.

. Harmonis

Ketika pelaksanaan persetujuan aktualisasi kepada mentor di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci, Penulis menyelesaikan terlebih dahulu apa yang
menjadi koreksi dan masukkan yang diberikan oleh mentor. Setelah itu
mentor kembali menemui mentor untuk dilakukan persetujuan terkait
aktualisasi pelaksanaan latihan dasar CPNS di ruangan Kepala Bidang
DPKA Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia
Daerah Kabupaten Kerinci. Selama melakukan pertemuan dengan
mentor mulai dari konsultasi, perbaikan dan meminta persetujuan
pelaksanaan aktualisasi, Penulis berharap agar dapat berjalan dengan
lancar maka dari itu penulis menjaga hubungan baik dengan mentor.
Loyal

Selama pelaksanaan meminta persetujuan kepada mentor di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci penulis terlebih dahulu menanyakan jadwal untuk
meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor. Penulis segera menuju
ke Ruang Kepala Bidang DPKA Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci dan
menemui mentor untuk meminta tanda tangan persetujuan aktualisasi
dimana hal ini merupakan bentuk loyal dalam jenis komunikasi dengan
pimpinan.

Adaptif

Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi. Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang akan
Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima

75




saran atau masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia
mengubah pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya
melakukan beberapa inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam
menyusun surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis juga
proaktif saat meminta surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada
mentor. Penulis telah menunjukkan menunjukkan fleksibilitas,
keterbukaan terhadap perubahan, dan kemampuan untuk menyesuaikan
diri dengan situasi atau masukan yang diberikan oleh mentor saat
memberikan persetujuan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi.
g. Kolaboratif

Saat meminta persetujuan dan tanda tangan mentor di surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi, Penulis telah terbuka menerima pendapat dan
saran dari mentor dan membangun lingkungan kerja yang kondusif agar
tercapai tujuan bersama yang lebih baik di Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci.
Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama, menghargai
pendapat mentor, dan menciptakan hubungan yang harmonis dalam
mencapai tujuan bersama yaitu optimalnya informasi izin belajar di
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci. Sikap kolaboratif penting dalam membangun kerja
sama yang produktif, dimana mentor merasa dihargai dan dilibatkan
secara penuh dalam proses aktualisasi ini.

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat Draft Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan
Aktualisasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

cote Fox 1183

—— Keda For 77152

Herinci, 1 Septembar 2025

Mengetahui
Mentor Peserta

Fitriadi, 5.Ag, MM Ders Elensa Sanses, S E
NIP. 15731027 200801 1003 NIF. 20001210 202505 2 002

Gambar 1. Draft Konsultasi

76




PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplel Perkantoran Bukit Tengah Siulak, Kode Pos 37162
Pos-el Ll v keerineiks

USULAN JADWAL KEGIATAN AKTUALISAS|

Optimalasi Informasi Pelayanan Administrasi Izin Belajar Menggunakan Aplikasi
Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No. Kegiatan Tanggal
1 Pelaksanaan  konsultasi  rencana  dan | 1 September 2025
pelaksanaan aktualisasi
2 Pelaksanaan Stwdi dokumen alur dan | 2 September 2025
prosadur izin belajar
3 | pombuatan akun instagram bidang DPKA | 3-4 September 2025
sebagai media informasi mengenai alur dan
prosedur izin belajar di kerinci
4 Pembuatan leaflet yang berisi informasi | 8-9 September 2025)
mengenai izin belajar
§ | Pembuatan video tentang alur dan prosedur | 10-11 September 2025
izin belajar
§ | Pombuatan Materi 12 2025
7 | Pembuatan surat undangan sosiali 15 Soptomber 2025
8 Pembuatan SE Temtang Akses Informasi | 16 September 2025
lzin Belajar Melalui IG Resmi Bidang DPKA
8 ) sosialisasi 17 2025
0 1 monitoring dan evaluasi 18 -04 Okiober 2025
n Penyusunan laporan aklualisasi 27 — 04 Oktober 2025

Kerinci, 1 September 2025

Mengetahul

Mentor Peserta

Fitriadi, S.Ag, MM Dera Elensa Sanses,S E
NIP. 18731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 2. Usulan Jadwal Kegiatan Aktualisasi

/\} PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
g_ y| BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
e SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

SURAT PERSETU.JUAN AKTUALISASI

aya yang bertanda tangan di bawah ini:
ams Fit

Nama S.Ag, MM
NIP < 19731027 200801 1 002
Pangkst/Gol  : Pembina, [VWa
Jabstan : Kepala Bidsng Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Unit Kerja : BKPSDMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci
Membenkan pErsStujusn pelsksanasn skiualsas: Keps:
ama : Dega Elensa Sanses, 5.E
NIP : 20001210 202505 2 002
Pangkat/Gol  : Pensta Muda, 1172
Jabstan : Anzlis Sumber Days Manusis Aparstur Ahli Fertama
Unit Kerja - BKFSOMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci

Untuk melsksanakan kegistan skiu si sesusi dengan rancangan aktusl
peserta yang telshdiseminarkan pada tanggal 22 Agustus 2025melslu zoom meeting di
FFE0M Regional Bukittinggi sesusi dengan judul yang telsh dipilih yaite Optimalisasi
Informasi Pelayanan inis ilzin Belajar Aplikasi a
Eagi Pegawai Negeri 5ipil Pada EKPSDMD Kabupaten Kerinci. Pelsksanaan
aktuslis. i dimulsi tanggal 01 September sampai 04 Oktober 2025.

Demikisn surst persstujuan sktuslisasi ini dibuat untuk dapst dipergunskan
gRIMana mestinya.

Heringi, 1 September 2025

Mengstahui
Mentar Peserta

i, S.Ag, MM.. Dera Elensa SansesS.E
NIF. 15731027 200801 1003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 3. Surat Persetujuan Aktualisasi




b. Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Gambar 4. Konsultsi ersaa Mentor

'O PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
2 4| BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Romplek Perkantoran Bukit Tengah Siulak, Kode Foa 37162

Pow-cl i

NOTULENS| KONSULTASI
Narasumber Fitriadi, S.Ag, MM
Jabatan Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Tanggal 1 September 2025
Tempat Ruang Kepala Bidang DPKA
o = Notulensi Konsultasi
1. | Uyhak N R B ttnitnarbenr |

Poe

Fitriadi, S Ag, MM
NIP, 19731027 200801 1 003

gt By ek Segns gn gk Yorp B
wurbee? - z

2. fsar AL npf Cormy Irer’ elhluntry
? J-rutluu Gnps 4,

Kerinci, 1 September 2025

Peserta

B

Dera Elensa Sanses S E
NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 5. Notulensi Konsultasi
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c. Meminta Persetujuan Aktualisasi Kepada Mentor

/7////// W
/4///"{{7/ //
// / ’// /
-A /'l 1/

Gambar 6. Meminta Tanda Tangan Persetujuan AktuallsaS|

BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Stulak, Kode Pos 37162

(/\2 PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

Pos- rl

USULAN JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Optimalisasi Informasi Pelayanan Administrasi 1zin Belajar Wn-un Apllt-l
Instagram Bagl Pogml Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten
No. Kegiatan | Tanggal S5

Pelaksanaan wwe-n rencana  dan | 1 September 2025
Hpou:mm Sudi dokumen alur dan | 2 September 2025
prosedur izin belajar |
Pembuatan akun nmmnpu 3-4 September 2025
mengenai alur

sebagal media informasi

mmw-mmwv
Pembuatan leafiet yang berisi informasi | 6-9 September 2025)
mengenai izin belajar

1
4
3

*

| Pembuatan video tentang alur dan prosedur | 10-11 September 2025

|| izin belajar = =
§ | Pembuatan Materi Sosialisasi 12 2025

7 | Pembuatan surat undangan sosialisasi _ 15 September 2025 |
8

| Pembuatan SE Tentang Akses Informasi | 16 September 2025
| zin Belajar Melalui IG Resmi Bidang DPKA ]

|
9 | Pelaksanaan sosialisasi 17 September 2025
10| pojakasnen moriting deneveives | 18 September - 04 Oktober 2025
11 | penyusunan laporan aktuaiisasi im,msn_sf

Kerinci, 1 September 2025

Mengetahui

Mentor Peserta

Fitriadi, S.Ag, M.M. Dera Elensa Sanses,S €
NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 7. Usulan Kegiatan yang Sudah ditandatangani

79



PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
¥ /| BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
g3 SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkantoran Bukit Tengah 71

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Fitriadi, S.Ag, M.M

NIP 19731027 200801 1 003
Pangkat/Gol Pembina, IV/a
Jabatan Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Unit Kerja BKPSDMD
Instansi Pemerintahan Kabupaten Kerinci
kepada
Nama Dera Elensa Sanses, S.E
NIP 20001210 202505 2 002
Pangkat/Gol Penata Muda, lll/a
Jabatan Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja BKPSDMD
Instansi Pemerintahan Kabupaten Kerinci

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan aktualisasi
peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 29 Agustus 2025 melalui zoom meeting di
PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul yang telah dipilih yaitu Optimalisasi
Informasi Pelayanan Administrasi zin Belajar Menggunakan Aplikasi Instagram
Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci. Pelaksanaan
aktualisasi ini dimulai tanggal 01 September sampai 04 Oktober 2025

Demikian surat persetujuan aktualisasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya

Kerinci, 1 September 2025
Mengetahui

Mentor Peserta

Fitriadi, S.Ag, M.M Dera Elensa Sanses,S.E

NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 8. Surat Persetujuan yang Sudah ditandatangani

C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

1. Membuat Draft Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan
Aktualisasi
Pada hari Senin Tanggal 1 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB
setelah tiga hari dari pelaksanaan seminar rancangan aktualisasi, Penulis
dengan cekatan dan cermat mulai membuat draft surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi. Penulis mulai dengan membuat kop surat sesuai
dengan format milik Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Manusia Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis memperoleh format kop
surat resmi dari bagian umum Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Manusia Daerah Kabupaten Kerinci.. Penulis memasukkan data
penulis dan data mentor dengan cermat demi menghindari kesalahan
penulisan. Setelah selesai membuat draft surat persetujuan, Penulis
kembali membaca satu demi satu kata untuk melihat jika ada kesalahan
dan segera memperbaikinya. Penulis cekatan menyelesaikan draft surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi agar penulis dapat melakukan tugas
Penulis lainnya.

2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
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aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Senin tanggal 1 September 2025 pukul 11.00 WIB bertempat di ruangan
Kepala Bidang DPKA Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Manusia Daerah Kabupaten Kerinci . Saat berkonsultasi Penulis telah
berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan konsultasi.
Penulis telah menyimak setiap masukan, saran, atau kritik dari mentor
dengan seksama dan hormat tanpa interupsi. Penulis juga mencatat poin-
poin penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut serta
menghindari pembicaraan yang bertele-tele atau tidak relevan dengan
topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.
3. Meminta Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi Kepada Mentor

Pada hari Senin tanggal 3 September 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan pelaksanaan
aktualisasi, Penulis dengan cekatan meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah Penulis jelaskan kepada mentor.
Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan pelaksanaan
aktualisasi kepada mentor dengan ramah, sopan dan santun. Saat
meminta persetujuan pelaksanaan kepada mentor, Penulis telah
menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung atau materi
pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti, sehingga memudahkan
mentor dalam memberikan persetujuan. Penulis telah memeriksa
dokumen surat persetujuan berulang kali dengan tujuan agar tidak
terdapat kesalahan baik secara penulisan maupun data atau informasi
yang dituliskan pada surat persetujuan sehingga mentor tidak perlu
berulang kali memberikan tanda tangan.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Optimalisasi Informasi Pelayanan Administrasi Izin Belajar Menggunakan
Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten
Kerinci sejalan dalam mewujudkan visi misi dari Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci adalah:
“Mewujudkan Kualitas Manajemen Kepegawaian melalui Peningkatan
Kompetensi dan Profesionalisme Aparatur dalam upaya mendukung
Penyelenggaraan Tata Kepemerintahan yang baik”.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerjasama, komunikasi dan hubungan yang
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tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan baik
yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akan
melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas
yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara tidak langsung jika
pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan maka
akan berdampak pada. Penulis juga tidak kompeten dalam mengoptimalkan
informasi izin belajar sehingga akan berdampak Optimalisasi Informasi
Pelayanan Administrasi lzin Belajar Menggunakan Aplikasi Instagram Bagi
Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci pada akuntabilitas
Optimalisasi Informasi Pelayanan Administrasi lzin Belajar Menggunakan
Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten
Kerinci.

Judul Kegiatan No 2

Pelaksanaan Studi Dokumen Alur dan
Prosedur Izin Belajar

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

02 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

1. Tersedianya Screenshot Kumpulan Regulasi

Kegiatan/Evidence (SE Menpan RB, SOP BKPSDMD)

2. Tersedianya Catatan pribadi berisi tahapan
prosedur

3. Tersedianya daftar syarat dan ringkasan alur

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Mengumpulkan Dokumen Regulasi dan SOP Izin Belajar

a. Akuntabel
Penulis mengumpulkan regulasi dan SOP terkait izin belajar dari berbagai
sumber resmi, kemudian mencatat informasi penting. Pencatatan ini
menjadi bentuk tanggung jawab atas keakuratan data yang digunakan.
Setiap dokumen diperiksa kebenarannya sebelum disimpan bentuk digital.
Langkah ini dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab agar data yang
digunakan benar dan bisa dipertanggungjawabkan. Penulis juga
menyimpan catatan sumber dokumen supaya siapa pun bisa mengecek
asalnya dengan mudah. Dengan cara ini, hasil kerja jadi lebih tertata dan
bisa dipercaya. Setiap file disimpan dalam folder khusus dan diberi nama
sesuai dengan isi dokumennya agar mudah ditemukan kembali. Dengan
begitu, hasil pekerjaan tidak hanya rapi tapi juga bisa dipercaya.
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b. Loyal
Penulis menunjukkan sikap loyal dengan hanya menggunakan dokumen
regulasi dan SOP izin belajar yang bersumber dari instansi resmi
pemerintah, seperti undang-undang, peraturan menteri, dan ketentuan dari
lembaga terkait. Setiap dokumen yang dikumpulkan diverifikasi kembali
agar sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga tidak menimbulkan
keraguan atau kesalahan informasi. Penulis juga mematuhi arahan mentor
dan rekan kerja dalam memilih dokumen yang digunakan untuk
mendukung kegiatan aktualisasi. Selain itu, penulis selalu berusaha
menampilkan hasil kerja terbaik sebagai bentuk tanggung jawab dan
pengabdian terhadap instansi. Dengan menjaga loyalitas seperti ini,
kepercayaan dari rekan kerja dan atasan juga semakin meningkat. Sikap ini
membantu penulis untuk tetap fokus dan konsisten dalam menjalankan
tugas.

c. Adaptif
Penulis menunjukkan sikap adaptif dengan menyesuaikan metode
pengumpulan dokumen regulasi dan SOP izin belajar sesuai
perkembangan teknologi yang ada. Selain mengakses dokumen dalam
bentuk cetak dari instansi terkait, penulis juga memanfaatkan sumber
digital resmi seperti situs web kementerian dan lembaga pemerintah untuk
memperoleh dokumen yang lebih cepat dan akurat. Penulis mencari
dokumen dari situs resmi kementerian dan lembaga pemerintah serta
mengunduh file dalam format PDF untuk disimpan di komputer. Selain itu,
penulis juga mempelajari cara mengelola arsip digital agar lebih praktis dan
cepat ditemukan. Saat menghadapi kendala, seperti perbedaan format file
atau dokumen yang tidak bisa dibuka, penulis mencari solusi melalui
panduan online atau bertanya kepada rekan kerja. Kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan cara kerja baru membuat proses pengumpulan
lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Sikap adaptif ini juga
menunjukkan kesiapan penulis menghadapi perubahan dalam dunia kerja
yang terus berkembang.

d. Harmonis
Penulis menunjukkan sikap harmonis dengan menjalin komunikasi yang
baik kepada rekan kerja dan pihak terkait dalam proses pengumpulan
dokumen regulasi dan SOP izin belajar. ika ada perbedaan informasi,
penulis memilih untuk mendiskusikannya dengan cara yang baik sehingga
tercapai kesepahaman bersama. Dengan menjaga suasana kerja yang
harmonis, penulis memastikan dokumen dapat diperoleh dengan lebih

83




2)

b.

mudah, serta tetap terjalin hubungan kerja yang positif antar pegawai
maupun dengan instansi terkait. Penulis percaya bahwa kerja sama yang
baik hanya bisa terjalin jika komunikasi juga baik. Oleh karena itu, penulis
berusaha menciptakan suasana kerja yang nyaman, saling menghormati,
dan mendukung satu sama lain. Dengan menjaga keharmonisan, proses
pengumpulan dokumen menjadi lebih lancar karena semua pihak merasa
dihargai. Sikap ini juga membantu penulis belajar bekerja dengan tenang
dan lebih percaya diri di lingkungan kerja.

Kolaboratif

Penulis menunjukkan sikap kolaboratif dengan bekerja sama bersama
rekan kerja dan pihak terkait dalam mengumpulkan dokumen regulasi serta
SOP izin belajar. Proses pengumpulan tidak hanya dilakukan secara
individu, tetapi juga dengan melibatkan rekan kerja yang lainnya agar
dokumen yang diperoleh lebih lengkap dan akurat. Melalui kerja sama ini,
penulis belajar menghargai pendapat orang lain dan menyadari pentingnya
gotong royong dalam menyelesaikan tugas. Selain mempercepat
pekerjaan, kolaborasi juga membuat suasana kerja jadi lebih
menyenangkan karena semua orang merasa dilibatkan. Sikap ini
memperkuat hubungan antarpegawai serta menumbuhkan rasa saling
percaya di lingkungan kerja.

Membaca dan Memahami Tahapan Prosedur Izin Belajar

Berorientasi Pelayanan

Penulis membaca dan memahami setiap tahapan prosedur izin belajar
dengan cermat agar dapat memberikan informasi yang jelas dan benar
kepada pegawai yang membutuhkan. Pemahaman ini menjadi dasar
dalam memberikan pelayanan yang lebih cepat, mudah dipahami, serta
membantu mengurangi potensi kesalahan dalam proses pengurusan izin
belajar. Dengan berorientasi pada pelayanan, penulis memastikan bahwa
setiap langkah yang dilakukan bertujuan untuk mempermudah pegawai
dalam memperoleh haknya secara tepat waktu dan sesuai aturan. Penulis
berupaya memahami setiap langkah mulai dari pengajuan berkas, proses
verifikasi, hingga penerbitan izin belajar agar tidak terjadi kesalahan dalam
penyampaian informasi. Selain itu, penulis juga membuat catatan kecil
sebagai panduan praktis untuk membantu menjelaskan prosedur kepada
rekan kerja atau pegawai lain dengan lebih sederhana. Dengan memahami
tahapan ini, penulis dapat membantu mempercepat proses pelayanan dan
mengurangi potensi berkas dikembalikan karena kesalahan administrasi.

Kompeten
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Penulis menunjukkan sikap kompeten dengan mempelajari isi setiap
regulasi dan SOP izin belajar yang dikumpulkan agar tidak hanya sekedar
menyimpan dokumen, tetapi juga memahami substansi aturan di
dalamnya. Penulis memastikan dokumen yang diperoleh valid, relevan,
dan sesuai dengan kebutuhan tugas. Untuk meningkatkan kemampuan,
penulis juga membandingkan beberapa sumber peraturan agar tidak terjadi
kesalahan interpretasi. Setiap dokumen yang sudah dikaji kemudian
disusun secara sistematis sehingga mudah dipahami dan digunakan
kembali saat diperlukan. Dengan kompetensi ini, penulis dapat
memberikan penjelasan yang benar apabila ada pegawai yang
membutuhkan informasi terkait izin belajar.

. Loyal

Penulis menunjukkan sikap loyal dengan memastikan seluruh dokumen
regulasi dan SOP izin belajar yang dikumpulkan hanya berasal dari sumber
resmi pemerintah dan instansi terkait. Tujuannya supaya informasi yang
disampaikan ke orang lain juga benar dan bisa dipertanggungjawabkan.
Penulis juga ngikutin arahan dari mentor dan atasan biar tetap sesuai
dengan aturan yang berlaku. Selain itu, penulis tetap semangat ngerjain
tugas ini karena pengin hasilnya bisa bermanfaat buat instansi. Dengan
bersikap loyal kayak gini, penulis jadi lebih fokus dan bisa dipercaya buat
ngerjain tugas-tugas yang berhubungan sama pelayanan.

. Kolaboratif

Penulis menunjukkan sikap kolaboratif dengan melibatkan rekan kerja
dalam proses pengumpulan dokumen regulasi dan SOP izin belajar.
Dengan kerja sama yang baik, pengumpulan dokumen dapat berjalan lebih
efektif serta mendukung kelancaran pelayanan izin belajar. Penulis juga
aktif bertanya apabila terdapat bagian yang belum dipahami agar tidak
terjadi kesalahan dalam penerapan di lapangan. Sikap saling membantu
dan berbagi pengetahuan membuat proses pemahaman menjadi lebih
efektif dan menyenangkan. Selain itu, penulis turut memberikan masukan
apabila menemukan hal-hal yang bisa disederhanakan dalam pelaksanaan
prosedur. Dengan kolaborasi yang baik, pekerjaan menjadi lebih ringan,
dan hasilnya pun lebih akurat.

. Harmonis

Penulis menunjukkan sikap harmonis dengan membangun komunikasi
yang baik saat mendiskusikan tahapan prosedur izin belajar bersama
rekan kerja maupun mentor. Dalam proses memahami setiap langkah,
penulis selalu menghargai pendapat orang lain dan terbuka terhadap
penjelasan tambahan yang diberikan. Penulis berusaha menjaga
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3)

b.

hubungan kerja yang harmonis selama proses memahami tahapan
prosedur izin belajar. Dalam setiap diskusi, penulis selalu menghargai
pendapat rekan kerja dan terbuka terhadap penjelasan atau masukan dari
mentor. Jika terjadi perbedaan pandangan, penulis memilih untuk
menyelesaikannya dengan komunikasi yang baik dan tenang. Sikap saling
menghormati ini membuat suasana kerja menjadi lebih nyaman dan
kondusif. Penulis juga selalu berusaha menggunakan bahasa yang sopan
saat berdiskusi, baik secara langsung maupun melalui pesan daring.
Dengan menjaga keharmonisan ini, proses belajar dan memahami aturan
menjadi lebih lancar, dan hubungan antarpegawai pun semakin kuat.
Mencatat Syarat dan Menyusun Ringkasan Alur Prosedur

Berorientasi Pelayanan

Penulis mencatat syarat dan menyusun ringkasan alur prosedur dengan
berorientasi pelayanan, yaitu menghadirkan informasi yang jelas,
sederhana, dan mudah dipahami sehingga dapat membantu pegawai
dalam memperoleh kemudahan serta kecepatan dalam proses pengurusan
izin belajar. Penulis memastikan bahwa urutan langkah-langkahnya jelas,
mulai dari tahap pengajuan berkas, proses verifikasi, hingga penerbitan
surat izin belajar. Tujuan dari penyusunan ringkasan ini adalah untuk
mempermudah pegawai mendapatkan informasi tanpa harus membaca
dokumen panjang atau rumit. Penulis juga menambahkan keterangan
singkat pada tiap tahap agar lebih praktis dijadikan panduan. Dengan cara
ini, pegawai dapat menghemat waktu dan mengurangi kesalahan
administrasi. Sikap berorientasi pelayanan ini menunjukkan komitmen
penulis dalam memberikan kemudahan dan kepuasan bagi penerima
layanan.

Akuntabel

Penulis mencatat syarat dan menyusun ringkasan alur prosedur dengan
menjunjung nilai akuntabel, yaitu menyajikan informasi secara lengkap,
benar, dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini dilakukan agar setiap
pegawai memperoleh kepastian dan kejelasan dalam proses pengurusan
izin belajar. Penulis memeriksa ulang setiap syarat dan tahapan untuk
memastikan tidak ada data yang keliru atau terlewat. Selain itu, hasil
pencatatan disimpan dalam bentuk digital dan cetak sebagai bukti
dokumentasi pekerjaan. Dengan demikian, jika sewaktu-waktu dibutuhkan,
data dapat dengan mudah diperiksa kembali. Penulis juga terbuka
terhadap masukan dari mentor atau rekan kerja apabila ada bagian yang
perlu diperbaiki. Sikap akuntabel ini membuat hasil kerja lebih transparan,
terpercaya, dan bermanfaat bagi peningkatan kualitas pelayanan izin
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belajar di instansi.
c. Kompeten

Penulis mencatat syarat dan menyusun ringkasan alur prosedur dengan
menjunjung nilai kompeten, yaitu melaksanakan tugas secara cermat dan
profesional sehingga informasi yang dihasilkan akurat, relevan, serta dapat
digunakan sebagai pedoman dalam pengurusan izin belajar. Penulis
menunjukkan sikap kompeten dengan mencatat dan menyusun ringkasan
alur prosedur secara teliti dan profesional. Dalam proses ini, penulis
memastikan bahwa setiap syarat dan langkah yang tercantum benar-benar
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penulis juga mempelajari kembali

isi dokumen agar memahami maksud setiap tahap sebelum menuliskannya
ke dalam bentuk ringkasan.

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Mengumpulkan Dokumen Regulasi dan SOP Izin Belajar
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Gambar 9. Screenshot Dokumen Regulasi
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2) Membaca dan Memahaml Tahapan Prosedur Izin Belajar

Gambar 10. Membaca Regulasi Tahapan Izin Belajar

CATATAN FRIBADI TEWTANG [DIN BELAJAR
Tanggal OF Seprember 20025

1. Tojuzn Izin Belzjar
Izin belzjar diberikan kepadz PME yvans ingin melanjudan pendiddan denzen bizya sendid
tanpa meningzzllan tuges jzbatan. Tojuamyz 2z PME t2tap bisz meninghatlzn
kompetansi tanps membebani anzmean namea

1. Byarat Izin Balzjar
A PME hams tetap melaksanzkan tugzs kedinasan sepert Masa
B Program studi dan persoman tingsi vang dipili hams r=levan dengen msss kedinesan
dan sesuai keburohan instans
= Mendapat persetojuan Pejabat Pembina Kepeymﬂn (PPEL
D Tidak mengzangzn jam kerja serta kinsta FHE

3. Hak dan Eewajiban PN Izin Belajar
) PME tetzp mendzpathan hak ==ji den tunjanssn seperti bizsa karena tidak diberhentican
dari jebatannya
b) PME wajit menyelesaikan pendidilan tepat walim
o) Eetzlzh selesad, PHE dapat mengnsulan penyesuzian ijzzah atzu pencanmman zzlar
sesnai ketentuan
d) Tidak zda kewzjiban ikatn dinas karen: pembizyzan bokan deri nages

4. Hal Pentinz vang Saya Catat
r Izin belzjar memberi peluanz PN ootk berdembang tanpa meningzalian pelejaan.
» Mamun, hams pandai mengztor wakm agar kulizh tidak mengmnzzy tuzzs kedinzsan.
# Ralevansi jurnsandsngzn pekerjzan menjad syasat wEme azar {jazah nantimya bisz
dizkni dan dimanfasdcan.
. Refleksi Pribadi
Mmoot szyva, izin belzjar sanszt membantu PHE vanz insin meninsiatlzn pandidilan
dengzn bizya sendini. Tapi izinbelzjar juz= menunmt kedizsiplinam tinzs, karenz hams bisz
mamhaz waktn antarz kulizh dan tanz=nnz jaweb sebazd ASN.

i

Gambar 11. Catatan Pribadi Tentang Izin Belajar

3) Mencatat Syarat dan Menyusun Ringkasan Alur Prosedur
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Gambar 13. Alur dan Prosedur Izin Belajar

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1)

2)

Mengumpulkan Dokumen Regulasi dan SOP lIzin Belajar

Pada hari selasa tanggal 02 september 2025 sekitar jam 10.00 wib saya
mengumpulkan dokumen regulasi dan SOP izin belajar. Dokumen tersebut
meliputi undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan menteri, serta
SOP internal yang berlaku di instansi. Semua dokumen dikumpulkan dari
sumber resmi agar akurat dan terpercaya. Dari kegiatan ini dihasilkan
kumpulan dokumen yang mudah digunakan dalam bentuk digital.
Membaca dan Memahami Tahapan Prosedur Izin Belajar

Setelah mengumpulkan dokumen regulasi dan sop izin belajar saya
membaca dan memahami isi dari dokumen-dokumen tersebut. Hasil
pemahaman tersebut diringkas menjadi alur prosedur yang lebih
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sederhana dan praktis. Ringkasan ini sangat membantu karena lebih
mudah dipahami oleh pegawai yang ingin mengurus izin belajar. Dari hasil
pembacaan, dibuat catatan penting yang berisi urutan prosedur secara
ringkas. Terbentuk ringkasan alur prosedur izin belajar yang jelas, mudah
dipahami, dan sesuai aturan yang berlaku. Ringkasan ini bisa menjadi
panduan praktis bagi pegawai yang ingin mengurus izin belajar.
3) Mencatat Syarat dan Menyusun Ringkasan Alur Prosedur

Setelah dokumen regulasi dan SOP terkumpul serta dipahami, langkah
selanjutnya adalah mencatat syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam
pengajuan izin belajar. Pencatatan dilakukan dengan cara menyalin poin-
poin penting dari aturan, seperti persyaratan administrasi, dokumen
pendukung yang wajib dilampirkan, serta ketentuan khusus yang berlaku.
Selain mencatat syarat, juga disusun ringkasan alur prosedur dari awal
sampai akhir. Ringkasan ini menggambarkan tahapan pengajuan izin
belajar, mulai dari pengumpulan berkas, proses verifikasi, hingga
persetujuan akhir. Penyusunan ringkasan dilakukan dengan bahasa yang
lebih sederhana, sehingga mudah dipahami oleh pegawai yang belum
mengerti dengan prosedur ini.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Optimalisasi Informasi Pelayanan Administrasi lzin Belajar Menggunakan
Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten
Kerinci sejalan dalam mewujudkan visi misi dari Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci adalah:
“Mewujudkan Kualitas Manajemen Kepegawaian melalui Peningkatan
Kompetensi dan Profesionalisme Aparatur dalam upaya mendukung
Penyelenggaraan Tata Kepemerintahan yang baik”.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi

tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan Kkegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerjasama, komunikasi dan hubungan yang
tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan baik yang
pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan kegiatan-
kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akan melakukan banyak
kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas yang telah penulis
rencanakan. Selain itu, secara tidak langsung jika pelaksanaan kegiatan ini
berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan maka akan berdampak pada.
Penulis juga tidak kompeten dalam mengoptimalkan informasi izin belajar
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sehingga akan berdampak Optimalisasi Informasi Pelayanan Administrasi 1zin
Belajar Menggunakan Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada
BKPSDMD Kabupaten Kerinci pada akuntabilitas Optimalisasi Informasi
Pelayanan Administrasi 1zin Belajar Menggunakan Aplikasi Instagram Bagi
Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci.

Judul Kegiatan No 3 | Pembuatan Akun Instagram Bidang DPKA Sebagai
Media Informasi Mengenai Alur dan Prosedur Izin
Belajar di Kabupaten Kerinci
Tanggal Pelaksanaan | 03 September 2025
Kegiatan
Daftar Lampiran 1. Tersedianya Catatan konsultasi
Bukti 2. Tersedianya lembar persetujuan
Kegiatan/Evidence 3. Tersedianya Akun Instagram Bidang DPKA
BKPSDMD
4. Tersediannya Screenshot akun instagram
bidang DPKA

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Melakukan Konsultasi dengan Mentor Tentang Pembuatan Akun

Instagram

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Rabu tanggal 3 September 2025 pukul 10.00 WIB bertempat di ruangan
Kepala Bidang DPKA Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci. Saat berkonsultasi
Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk
melakukan konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran,
atau kritik dari mentor. Penulis juga mencatat poin-poin penting dari
diskusi. Penulis telah solutif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dalam aktualisasi ini. Dengan sikap berorientasi pelayanan dalam
melakukan konsultasi, hubungan dengan mentor dapat berkembang
secara lebih efektif, dan pelaksanaan aktualisasi menjadi lebih terarah
dan optimal.

b. Akuntabel
Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi Penulis datang tepat waktu menemui mentor sesuai jadwal
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yang telah disepakati sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan
memulai diskusi sesuai dengan agenda yang telah penulis susun.
Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi
menyampaikan kegiatan- kegiatan yang akan dilakukan dalam
aktualisasi. Penulis telah melaporkan dengan jujur setiap
perkembangan yang telah penulis lakukan dalam pelaksanaan
aktualisasi ini. Penulis bersedia dan telah bertanggung jawab dalam
menerima kritik dan umpan balik dari mentor serta menghargai saran
yang diberikan oleh mentor dan berusaha untuk menerapkannya dalam
proses aktualisasi. Penulis telah membawa data, informasi, atau
dokumen yang relevan dalam berkonsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi. Setelah melakukan konsultasi Penulis telah
bertanggung jawab menyusun notulensi hasil konsultasi dengan mentor.
c. Kompeten
Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor, terlebih dahulu Penulis
mempersiapkan bahan yang akan dikonsultasikan dengan sistematis
dan terukur serta berkualitas. Saat melakukan konsultasi Penulis
menggunakan bahasa formal yang sesuai, baik dan sopan untuk
memastikan pemahaman yang baik terhadap mentor serta
menyampaikan ide atau pendapat secara ringkas, jelas, dan langsung
pada poinnya. Penulis memahami sepenuhnya argumen, saran, atau
kritik yang disampaikan sebelum memberi umpan balik kepada mentor.
Penulis menjelaskan satu per satu kegiatan yang akan penulis lakukan
dalam pelaksanaan aktualisasi ini dengan sistematis dan jelas serta
meminta masukan kepada mentor terkait kegiatan yang akan penulis
lakukan. Penulis mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan tidak
segan untuk meminta klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut.
d. Harmonis

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi, Penulis telah membangun lingkungan kerja yang kondusif
yaitu menghargai setiap keputusan dan solusi yang diberikan mentor
saat berkonsultasi. Penulis telah memastikan bahwa komunikasi
berjalan lancar, terbuka, dan menghasilkan solusi yang bermanfaat bagi
penulis maupun mentor. Penulis tidak pernah memotong pembicaraan
mentor saat mentor menyampaikan arahan kepada penulis. Penulis
telah mendengarkan dengan baik setiap pandangan dari mentor tanpa
menunjukkan sikap defensif atau merasa tersinggung. Penulis juga
tidak berusaha memaksakan pendapat sendiri, melainkan mencari titik
temu yang bisa mengakomodasi kebutuhan semua pihak terkait saat
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berkonsultasi dengan mentor.

e. Loyal

f.

Saat penulis meminta untuk konsultasi dengan mentor, penulis
menanyakan terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk melakukan
konsultasi. Setelah mentor menjawab bersedia maka penulis akan
menanyakan jadwal kosong yang dimiliki mentor untuk melakukan
konsultasi. Mentor menjawab untuk dilakukan pada hari Rabu, tanggal 3
September 2025. Kemudian penulis menanyakan tempat pelaksanaan
konsultasi dan mentor menjawab di ruangan Kepala Bidang DPKA
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia
Daerah Kabupaten Kerinci.Hal ini merupakan bentuk loyal kepada
pimpinan dimana penulis merupakan bawahan dan mentor merupakan
pimpinan di instansi tempat bekerja penulis yaitu Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci.
Adaptif

Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang mungkin terjadi
selama proses konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan yang
akan Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis
menerima saran atau masukan yang berbeda dengan pemikiran awal,
dan bersedia mengubah pendekatan jika diperlukan. Penulis telah
berupaya melakukan beberapa inovasi dan mengembangkan kreativitas
dalam menyusun bahan yang akan di konsultasikan di pelaksanaan
aktualisasi ini. Penulis proaktif saat berkonsultasi dengan mentor
dengan bertanya kepada mentor dan proaktif menyesuaikan metode
atau cara kerja berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh mentor
selama konsultasi.

g. Kolaboratif

Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan kegiatan
kegiatan aktualisasi, Penulis bersikap terbuka dalam menerima
pendapat dan saran dari mentor agar tercapai tujuan pelaksanaan
aktualisasi dan menghasilkan nilai tambah Sistem Informasi Di Bidang
DPKA Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis juga menghindari sikap dominan
dalam diskusi, serta memberikan ruang kepada mentor untuk
menyampaikan pendapatnya dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi
ini. Penulis telah transparan dalam menyampaikan pemikiran dan ide
tanpa menyembunyikan informasi kepada mentor. Penulis menyimak
argumen atau masukan dari mentor dengan pikiran terbuka, dan
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merespons secara konstruktif. Selain itu, penulis juga bersedia
menyesuaikan ide atau solusi awal jika ada pendapat yang lebih baik
atau lebih relevan muncul dalam berkonsultasi dengan mentor.

2) Meminta persetujuan mentor tentang pembuatan akun instagram
a. Berorientasi Pelayanan
Pada hari Rabu tanggal 3 September 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan pembuatan
akun instagram, Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan
pembuatan akun instagram kepada mentor dengan ramah, sopan dan
santun. Saat meminta persetujuan pelaksanaan kepada mentor, Penulis
telah menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung atau
materi pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti, sehingga
memudahkan mentor dalam memberikan persetujuan. Penulis juga
terbuka terhadap saran dan masukan dari mentor agar pelaksanaan
kegiatan dapat lebih efektif dan sesuai kebutuhan instansi. Sikap ini
menunjukkan bahwa penulis berorientasi pada pelayanan yang baik,
yaitu memastikan setiap langkah dilakukan untuk memberikan hasil
terbaik dan kemudahan bagi pihak yang terlibat. Melalui komunikasi
yang santun dan jelas, proses permintaan persetujuan berjalan lancar
dan penuh rasa saling menghargai. Penulis juga berusaha
menyesuaikan waktu dan cara penyampaian dengan situasi mentor
agar tidak mengganggu aktivitas beliau. Semua ini mencerminkan
komitmen penulis untuk memberikan pelayanan terbaik dalam setiap
proses pekerjaan.
b. Akuntabel

Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan pembuatan akun
instagram.. Penulis memastikan menggunakan peralatan seperti printer,
kertas dan lainnya milik Bidang DPKA Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci
dengan bertanggung jawab, jujur, efektif dan efisien dan tidak
menyalahgunakan jabatan saat melaksanakan kegiatan aktualisasi.
Semua  kegiatan dicatat dan disimpan sebagai bukti
pertanggungjawaban apabila diperlukan di kemudian hari. Selain itu,
penulis melakukan pengecekan ulang terhadap isi surat dan lampiran
agar tidak terjadi kesalahan administratif. Dengan cara ini, penulis
menunjukkan integritas dan kejujuran dalam bekerja. Akuntabilitas ini
menjadi dasar penting agar kegiatan aktualisasi berjalan baik,
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transparan, serta hasilnya dapat dipertanggungjawabkan kepada
mentor maupun instansi terkait.

c. Kompeten
Penulis telah melaksanakan tugas meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan pembuatan instagram kepada mentor dengan kualitas terbaik.
Penulis terus berupaya meningkatkan kompetensi diri dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan aktualisasi dengan membuat akun
instagram sebaik mungkin. Penulis melaksanakan tugas meminta
persetujuan pembuatan akun Instagram dengan menunjukkan
kemampuan dan kesungguhan dalam bekerja. Sebelum menghadap
mentor, penulis mempelajari kembali seluruh konsep dan tujuan dari
kegiatan agar mampu menjelaskan dengan jelas dan percaya diri. Hal
ini dilakukan untuk memastikan mentor memahami manfaat dari akun
Instagram yang akan dibuat sebagai media informasi pelayanan izin
belajar. Penulis juga terus berusaha meningkatkan kemampuan diri
dalam bidang komunikasi dan penggunaan media sosial agar hasil
kegiatan lebih maksimal.

d. Harmonis
Ketika pelaksanaan persetujuan kegiatan pembuatan instagram kepada
mentor di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya
Manusia Daerah Kabupaten Kerinci, Penulis menyelesaikan terlebih
dahulu apa yang menjadi koreksi dan masukkan yang diberikan oleh
mentor. Setelah itu mentor kembali menemui mentor untuk dilakukan
persetujuan terkait aktualisasi pelaksanaan latihan dasar CPNS di
ruangan Kepala Bidang DPKA Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci. Selama melakukan
pertemuan dengan mentor mulai dari konsultasi, perbaikan dan meminta
persetujuan pelaksanaan aktualisasi, Penulis berharap agar dapat
berjalan dengan lancar maka dari itu penulis menjaga hubungan baik
dengan mentor. Apabila masih ada masalah dalam penulisan dan
diberikan masukkan oleh mentor penulis akan mengikuti agar mentor
tidak tersinggung

e. Loyal
Selama pelaksanaan meminta persetujuan kepada mentor di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah
Kabupaten Kerinci penulis terlebih dahulu menanyakan jadwal untuk
meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor. Penulis segera menuju
ke Ruang Kepala Bidang DPKA Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci dan
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f.

menemui mentor untuk meminta tanda tangan persetujuan aktualisasi
dimana hal ini merupakan bentuk loyal dalam jenis komunikasi dengan
pimpinan.

Adaptif

Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta persetujuan
pelaksanaan kegiatan pembuatan instagram. Penulis telah
menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi,
perubahan, atau dinamika yang mungkin terjadi selama pelaksanaan
kegiatan-kegiatan yang akan Penulis lakukan pada pelaksanaan
aktualisasi ini. Penulis menerima saran atau masukan yang berbeda
dengan pemikiran awal, dan bersedia mengubah pendekatan jika
diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan beberapa inovasi dan
mengembangkan kreativitas dalam menyusun surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis juga proaktif saat meminta surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor. Penulis telah
menunjukkan  menunjukkan fleksibilitas, keterbukaan terhadap
perubahan, dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi
atau masukan vyang diberikan oleh mentor saat memberikan
persetujuan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi.

g. Kolaboratif

Saat meminta persetujuan dan tanda tangan mentor di surat persetujuan
pelaksanaan kegiatan pembuatan instagram, Penulis telah terbuka
menerima pendapat dan saran dari mentor dan membangun lingkungan
kerja yang kondusif agar tercapai tujuan bersama yang lebih baik di
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia
Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis telah menunjukkan kemampuan
untuk bekerja sama, menghargai pendapat mentor, dan menciptakan
hubungan yang harmonis dalam mencapai tujuan bersama yaitu
optimalnya informasi izin belajar di Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci.
Sikap kolaboratif penting dalam membangun kerja sama yang produktif,
dimana mentor merasa dihargai dan dilibatkan secara penuh dalam
proses aktualisasi ini.

3) Melakukan pembuatan akun instagram bidang DPKA
a. Berorientasi Pelayanan

Penulis melakukan pembuatan akun Instagram resmi Bidang DPKA
sebagai upaya menghadirkan inovasi layanan informasi yang cepat,
mudah, dan transparan bagi ASN maupun masyarakat. Melalui media
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sosial ini, pengguna layanan dapat memperoleh informasi terkait
prosedur dan syarat administrasi kepegawaian tanpa harus datang
langsung ke kantor. Penulis memastikan tampilan akun dibuat menarik
dan mudah dipahami agar pengguna merasa nyaman saat membaca.
Selain itu, penulis juga berusaha menyesuaikan gaya bahasa dan
desain agar tetap profesional namun tetap dekat dengan pengguna.
Langkah ini menunjukkan bahwa pelayanan publik tidak hanya sebatas
tatap muka, tetapi juga bisa diwujudkan lewat media digital yang
informatif dan responsif. Dengan begitu, pelayanan yang diberikan
menjadi lebih efisien, ramah, dan berorientasi pada kepuasan pengguna.

. Akuntabel

Penulis memastikan bahwa seluruh informasi yang ditampilkan pada
akun Instagram Bidang DPKA bersumber dari regulasi resmi dan
ketentuan yang berlaku. Hal ini dilakukan agar setiap data dan konten
yang dipublikasikan dapat dipertanggungjawabkan serta memberikan
kejelasan kepada ASN maupun masyarakat pengguna layanan. Selain
itu, dalam pembuatan konten, penulis menggunakan desain dan kalimat
yang jelas serta tidak menimbulkan multitafsir. Semua proses dilakukan
secara transparan dan dapat dicek kembali oleh atasan maupun rekan
kerja. Sikap ini menunjukkan bahwa pembuatan akun bukan hanya soal
estetika, tetapi juga tentang kejujuran dan tanggung jawab terhadap
informasi publik. Dengan cara ini, akun Instagram Bidang DPKA menjadi
media komunikasi yang terpercaya dan profesional di lingkungan
instansi.

. Kompeten

Penulis mengelola akun Instagram dengan memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilan dalam penggunaan media sosial, penyusunan konten,
serta teknik komunikasi publik yang baik. Dengan demikian, informasi
yang disampaikan tidak hanya mudah dipahami, tetapi juga menarik dan
relevan dengan kebutuhan pengguna layanan. Dengan kemampuan ini,
penulis berusaha menghadirkan akun Instagram yang tidak hanya
berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sarana edukasi publik.
Kompetensi ini terus diasah dengan menerima masukan dari mentor dan
rekan kerja agar kualitas konten dan penyajian informasi semakin baik.
Melalui upaya tersebut, akun Instagram Bidang DPKA diharapkan
menjadi contoh pengelolaan media sosial instansi yang efektif dan
berintegritas.

. Loyal

Penulis menggunakan akun Instagram ini sepenuhnya untuk mendukung
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pelaksanaan tugas dan fungsi instansi dalam memberikan layanan
terbaik kepada ASN dan masyarakat. Pengelolaan akun juga dilakukan
dengan menjaga citra positif organisasi serta menumbuhkan rasa
bangga dan pengabdian terhadap instansi. Dalam pengelolaan akun,
penulis juga menjaga citra positif instansi dengan mengunggah informasi
yang bermanfaat, sopan, dan sesuai etika komunikasi publik. Sikap loyal
ini tercermin dari komitmen penulis untuk terus memperbarui informasi,
menanggapi pertanyaan pengikut dengan ramah, serta menjaga
kepercayaan publik terhadap akun resmi Bidang DPKA. Selain itu,
penulis merasa bangga dapat berkontribusi langsung dalam upaya
meningkatkan transparansi dan pelayanan publik melalui media digital.
Dengan cara ini, akun Instagram bukan hanya menjadi alat publikasi,
tetapi juga wujud nyata dari semangat pengabdian kepada instansi dan
masyarakat

4) Melakukan Publikasi Akun Instagram
a. Adaptif
Penulis melakukan publikasi akun Instagram Bidang DPKA dengan
menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi informasi yang
semakin pesat serta kebutuhan pengguna layanan yang menginginkan
akses informasi secara cepat dan praktis. Dengan cara ini, informasi
tentang akun baru dapat menjangkau ASN dan masyarakat secara lebih
luas. Penulis juga menyesuaikan bentuk pesan dan tampilan konten
agar sesuai dengan karakteristik audiens, menggunakan bahasa yang
ringan namun tetap sopan dan informatif. Selain itu, penulis memastikan
bahwa akun Instagram mudah ditemukan dengan memilih nama
pengguna yang relevan dan mencerminkan identitas instansi. Langkah-
langkah ini menunjukkan kemampuan penulis dalam beradaptasi
dengan kebutuhan zaman digital, tanpa meninggalkan prinsip
profesionalisme dan akurasi informasi. Melalui cara yang fleksibel dan
kreatif, publikasi akun menjadi lebih menarik dan efektif dalam
meningkatkan jangkauan informasi pelayanan.
b. Kolaboratif

Penulis melibatkan rekan kerja dan pimpinan dalam proses publikasi
akun Instagram, baik dalam bentuk koordinasi, penyebaran informasi,
maupun dukungan konten. Kolaborasi ini bertujuan agar publikasi
berjalan optimal serta meningkatkan partisipasi seluruh pihak dalam
memanfaatkan akun sebagai media informasi resmi. Selain itu, penulis
berdiskusi dengan mentor dan pimpinan untuk memastikan setiap
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konten publikasi sesuai dengan kebijakan instansi. Melalui kerja sama
yang baik ini, publikasi akun Instagram menjadi kegiatan yang
melibatkan semua pihak, bukan hanya tugas individu. Semangat
kolaborasi ini membantu mempercepat proses penyebaran informasi
dan memperkuat rasa memiliki terhadap akun resmi Bidang DPKA.
Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, publikasi menjadi lebih
luas dan mampu menjangkau audiens yang lebih banyak.
c. Harmonis

penulis menjaga hubungan yang baik dengan seluruh pihak terkait
dalam kegiatan publikasi akun Instagram, baik antarpegawai maupun
dengan masyarakat pengguna layanan. Sikap saling menghargai dan
komunikasi yang santun ditunjukkan untuk menciptakan suasana kerja
yang kondusif dan mendukung keberhasilan penyebarluasan informasi.
Penulis menjaga hubungan yang baik dengan seluruh pihak yang terlibat
dalam kegiatan publikasi akun Instagram, baik antarpegawai maupun
dengan masyarakat pengguna layanan. Dalam setiap proses
komunikasi, penulis selalu menggunakan bahasa yang sopan, jelas, dan
mudah dipahami agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Saat
berkoordinasi dengan rekan kerja, penulis menunjukkan sikap terbuka
dan menghargai setiap masukan yang diberikan.

d. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Melakukan konsultasi dengan mentor tentang pembuatan instagram

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
i BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

NOTULENSI KONSULTAS!

1| Unhuge Hegintas, Poum&,, w:h ke
97'&@’2?‘. fbins bage whwlﬁ:« m% J

2. | Pishla., Ugornan g 1 dn_blpuddbab funi;

Gambar 14. Lembar Konsultasi dengan Mentor
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2) Meminta persetujuan mentor tentang pembuatan akun instagram

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
/| BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perlantorsn Bukit Tengah Siulak, Kode Pos 37162
Pos-cl 5 y

SURAT PERSETUJUAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Fitriadh, S.Ag, MM
NP 19731027 200801 1 003
PangkatGol : Pembina, IV/a
Jabatan Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Unit Kerja BKPSDMOD
Instansi Pemerintahan Kabupaten Kerinci

kegiatan kepada

Nama Dera Elensa Sanses, S.E
NIP 20001210 202505 2 002
Pangkat/Gol Penata Muda, lil/a
Jabatan Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja BKPSDMD
Instansi Pemerintahan Kabupaten Kerinc

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesual dengan tahapan kegiatan ke 3 yaitu
Pembuatan Akun Instagram Bidang Dpka BKPSDMD Kabupaten Kerinci
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 03 September 2025,

i Kegiatan ini dibuat untuk dapat

Demikian surat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kerinci, 3 September 2025

Mengetahui

Mentor Peserta
fe— e

Fitriadi, S Ag, MM

NIP. 19731027 200801 1003 Dera Elunsa Sanses, 5.E

NIP. 20001210 202506 2 002

Gambar 16. Lembar Persetujuan Pembuatan Instagram
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Gambar 17. Dokumentasi Meminta pe'rsetuj‘uan mentor
3) Melakukan pembuatan akun instagram bidang DPKA BKPSDMD

Ut,l:r.; DPXA BEPSDMD ab. Kenno

dpka_bkpsdmdiab. kennc

Gambar 18. Screenshot Pembuatan Akun Instagram
4) Melakukan publikasi akun instagram
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dpka_bkpsdmdkabkerini  Edtpotl  uatanp O

Gambar 19. Screenshot akun Instagram Bidang DPKA BKPSDMD
Kabupaten Kerinci

1) Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
1) Melakukan konsultasi dengan mentor tentang pembuatan instagram

2) Meminta persetujuan mentor tentang pembuatan akun instagram

Kegiatan ini dilakukan sebagai langkah awal sebelum pembuatan akun
Instagram resmi Bidang DPKA BKPSDMD. Tujuan utamanya adalah
untuk mendapatkan arahan, masukan, serta memastikan rencana yang
dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan instansi. Dalam konsultasi ini,
mentor memberikan pandangan tentang konsep akun, jenis konten yang
akan dipublikasikan, serta cara pengelolaan agar tetap profesional dan
informatif. Proses ini juga membantu penulis memahami standar
komunikasi yang berlaku di lingkungan kerja. Dari hasil konsultasi,
diperoleh kesepakatan bahwa akun Instagram akan difokuskan sebagai
media penyebaran informasi pelayanan izin belajar. Kualitas kegiatan ini
dapat dilihat dari adanya arahan yang jelas dan terarah, sehingga
pembuatan akun tidak dilakukan secara asal, tetapi berdasarkan
pertimbangan dan kebutuhan organisasi.

Tahapan ini dilakukan sebagai bentuk penghargaan terhadap mekanisme
kerja yang berlaku serta menjamin akuntabilitas kegiatan. Dengan
adanya persetujuan mentor, pelaksanaan pembuatan akun Instagram
memiliki legitimasi yang kuat. Langkah ini merupakan bentuk
penghargaan terhadap mekanisme kerja yang berlaku serta memastikan
bahwa kegiatan dilakukan sesuai prosedur yang benar. Dengan adanya
persetujuan dari mentor, maka kegiatan pembuatan akun menjadi sah
dan dapat dipertanggungjawabkan secara formal. Selain itu, persetujuan
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ini juga menunjukkan adanya dukungan dan kepercayaan dari pihak
pembimbing terhadap ide yang diusulkan. Kualitas kegiatan ini terlihat
dari proses komunikasi yang baik antara penulis dan mentor, serta
adanya dokumen atau bukti persetujuan yang memperkuat legitimasi
pelaksanaan kegiatan.

2) Melakukan pembuatan akun instagram bidang DPKA BKPSDMD
Pada tahap ini dilakukan proses pembuatan akun secara resmi dengan
melengkapi identitas akun, seperti nama akun, logo instansi, bio, serta
kontak resmi. Selain itu, disiapkan pula konten awal agar akun dapat
segera difungsikan sebagai media informasi. Proses pembuatan
dilakukan dengan hati-hati, termasuk dalam memilih foto profil dan kata-
kata yang sopan, komunikatif, dan sesuai dengan etika publikasi instansi
pemerintah. Kualitas kegiatan ini dapat dilihat dari hasil akhir berupa akun
resmi yang rapi, informatif, dan siap digunakan sebagai media
komunikasi publik. Akun ini menjadi sarana baru yang mempermudah
ASN dalam mengakses informasi seputar layanan izin belajar.

3) Melakukan publikasi akun instagram
Setelah akun selesai dibuat, publikasi dilakukan melalui berbagai media
komunikasi agar keberadaan akun diketahui secara luas. Hal ini
bertujuan untuk memperkenalkan akun sebagai sarana penyebaran
informasi resmi dan modern kepada ASN maupun masyarakat. Kualitas
kegiatan ini terlihat dari meningkatnya jumlah pengikut dan partisipasi
ASN dalam mengakses informasi melalui media sosial. Publikasi yang
dilakukan dengan cara yang sopan dan profesional menunjukkan bahwa
akun ini dikelola secara serius dan bermanfaat sebagai sarana
komunikasi modern di lingkungan BKPSDMD.

3) Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk

Optimalisasi Informasi Pelayanan Administrasi Izin Belajar Menggunakan
Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten
Kerinci sejalan dalam mewujudkan visi misi dari Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci adalah:
“Mewujudkan Kualitas Manajemen Kepegawaian melalui Peningkatan
Kompetensi dan Profesionalisme Aparatur dalam upaya mendukung
Penyelenggaraan Tata Kepemerintahan yang baik”.

4) Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam

104



aktualisasi ini adalah hubungan kerjasama, komunikasi dan hubungan yang
tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan baik
yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akan
melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas
yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara tidak langsung jika
pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan
maka akan berdampak pada. Penulis juga tidak kompeten dalam
mengoptimalkan informasi izin belajar sehingga akan berdampak
Optimalisasi Informasi Pelayanan Administrasi Izin Belajar Menggunakan
Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten
Kerinci pada akuntabilitas Optimalisasi Informasi Pelayanan Administrasi
Izin Belajar Menggunakan Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil
Pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Dera Elensa Sanses, S.E.

Satuan Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian/Output

Paraf
Mentor

1. | 01 September
2025

Melaksanakan
Konsultasi Terkait
Pelaksanaan
Aktualisasi

1. Tersedianya catatan
konsultasi

Menyetujui draft
surat persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi,agar
peserta latsar
melakukan
kegiatan
aktualisasi sesuai
dengan rancangan
kegiatan yang
sudah dibuat

1. Tersedianya
dokumentasi
pelaksanaan
kegiatan aktualisasi

2. Tersedianya draft
surat persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi

3. Tersedianya surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi

2 | 2 september
2025

Pelaksanaan studi
dokumen alur dan
prosedur izin
belajar

1. Tersedianya
Screenshot
kumpulan dokumen
regulasi

2. Tersediannya foto
dokumentasi saat
membaca regulasi

3. Tersedianya catatan
pribadi tentang izin
belajar

4. Tersedianya daftar
syarat dan
ringkasan alur

3 | 3 September
2015

Melaksanakan
konsultasi terkait
pembuatan akun
instagram

1. Tersediannya
catatan konsultasi

2. Tersedianya foto
dokumentasi saat
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konsultasi

Meminta
persetujuan mentor
tentang pembuatan
akun instagram

1. Tersediannya

lembar persetujuan

2. Tersedianya foto

dokumentasi saat

konsultasi

Melakukan Tersedianya
pembuatan akun screenshot pembuatan
instagram akun instagram
Melakukan Tersedianya

publikasi akun screenshot akun
instagram instagram akun bidang

DPKA BKPSDMD
Kabupaten Kerinci

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Dera Elensa Sanses, S.E.

Satuan Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media
Bimbingan Capaian/Output Komunikasi
1. | 06 September Menyerahkan Tersedianya Melalui chat
2025 laporan laporan menggunakan
pelaksanaan pelaksanaan aplikasi
kegiatan minggu | kegiatan minggu Whatsapp

ke-1 sesuai
dengan kegiatan
yang telah
dilaksanakan

ke-1 yang telah
disetujui oleh
coach
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Laporan Mingguan Minggu ke — 2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 4

Pembuatan leaflet yang berisi
informasi mengenai izin belajar

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

08 - 09 September 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1.

Tersedianya desain leaflet izin
belajar yang terstruktur

Tersedianya Catatan Konsultasi

w

Tersedianya lembar persetujuan

Tersedianya screenshot leaflet
izin belajar yang dipublikasi di
instagram

A. Uraian Kegiatan yang dilakSanakan
1) Membuat konsep desain leaflet
a. Akuntabel

Selama pembuatan konsep leaflet saya mengutamakan nilai
akuntabel dengan memastikan setiap informasi yang disajikan
bersumber dari data yang benar, jelas, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Tata letak dirancang rapi dan sistematis
sehingga alur informasi mudah dipahami oleh pembaca. Untuk
memperkuat kejelasan, saya menambahkan ikon, simbol, serta
infografis yang relevan sebagai penunjang visual. Setiap tahapan
penyusunan selalu saya evaluasi ulang agar tidak terjadi kekeliruan,
baik dari segi isi maupun tampilan. Dengan demikian, leaflet yang
dihasilkan bukan hanya menarik secara desain, tetapi juga memiliki
keakuratan dan kejelasan informasi yang dapat di
pertanggungjawabkan.

. Loyal

Dalam pembuatan leaflet menerapkan nilai loyal dengan menampilkan
identitas instansi secara konsisten melalui penggunaan logo resmi,
warna khas, serta tagline yang mencerminkan komitmen organisasi.
Setiap elemen desain dipilih bukan hanya untuk memperindah
tampilan, tetapi juga sebagai wujud kesetiaan terhadap visi dan misi
instansi. Leaflet yang dimuat menegaskan dukungan penuh instansi
dalam meningkatkan kompetensi ASN, sehingga menunjukkan
dedikasi dan komitmen terhadap pengembangan sumber daya
manusia aparatur. Dengan demikian, leaflet ini tidak hanya berfungsi
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sebagai sarana informasi, tetapi juga mencerminkan loyalitas penulis
terhadap instansi dan tanggung jawab dalam menjaga citra
organisasi.

c. Adaptif
Penulis menunjukkan sikap adaptif melalui desain leaflet yang modern,
sederhana, dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Setiap
elemen visual dirancang fleksibel sehingga dapat disajikan dalam
bentuk cetak maupun digital, menyesuaikan dengan kebutuhan
perkembangan zaman. Bahasa yang digunakan singkat, lugas, dan
komunikatif agar informasi dapat diterima dengan cepat tanpa
menimbulkan kerumitan. Pemilihan ilustrasi dan infografis juga
disesuaikan dengan tren desain terkini sehingga tampilan tetap
relevan, menarik, dan sesuai dengan harapan pembaca. Dengan
penerapan nilai adaptif ini, leaflet menjadi media informasi yang tidak
hanya menyampaikan pesan dengan jelas, tetapi juga responsif
terhadap dinamika kebutuhan pengguna.

d. Harmonis
Penulis menerapkan nilai harmonis dalam pembuatan leaflet dengan
memilih kombinasi warna yang lembut dan serasi, seperti merah,
hitam, dan putih, sehingga memberikan kesan tenang dan seimbang
bagi pembaca. Bahasa yang dipakai juga dibuat ramah dan
komunikatif, tanpa kesan kaku, agar mudah diterima oleh berbagai
kalangan. Dengan perpaduan visual, konten, dan gaya bahasa yang
serasi, leaflet yang dihasilkan mampu menciptakan kesan harmonis
sekaligus menyampaikan informasi secara efektif.

2) Melakukan Konsultasi Dengan Mentor

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan ke -4
sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari Senin
tanggal 8 September 2025 pukul 11.00 WIB bertempat di ruangan
Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
(DPKA) Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya
Manusia Daerah Kabupaten Kerinci. Saat berkonsultasi Penulis telah
berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan
konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran, atau kritik
dari mentor. Penulis juga mencatat poin-poin penting dari diskusi
sebagai bahan evaluasi. Penulis telah solutif dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan mentor terkait kegiatan
pembuatan leaflet ini. Dengan sikap berorientasi pelayanan dalam
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. Akuntabel

. Harmonis

melakukan konsultasi, hubungan dengan mentor dapat berkembang
secara lebih efektif, dan pelaksanaan kegiatan menjadi lebih terarah
dan optimal.

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan ke-4
Penulis datang tepat waktu menemui mentor sesuai jadwal yang telah
disepakati sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan memulai
diskusi sesuai dengan agenda yang telah penulis susun. Penulis
bersedia dan telah bertanggung jawab dalam menerima kritik dan
umpan balik dari mentor serta menghargai saran yang diberikan oleh
mentor dan berusaha untuk menerapkannya dalam proses kegiatan.
Penulis telah membawa data, informasi, atau dokumen yang relevan
dalam berkonsultasi dengan mentor terkait kegiatan ke-4. Setelah
melakukan konsultasi Penulis telah bertanggung jawab menyusun
notulensi hasil konsultasi dengan mentor.

Kompeten.

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor, terlebih dahulu
Penulis mempersiapkan bahan yang akan dikonsultasikan dengan
sistematis dan terukur serta berkualitas. Saat melakukan konsultasi
Penulis menggunakan bahasa formal yang sesuai, baik dan sopan
untuk memastikan pemahaman yang baik terhadap mentor serta
menyampaikan ide atau pendapat secara ringkas, jelas, dan langsung
pada poinnya. Penulis memahami sepenuhnya argumen, saran, atau
kritik yang disampaikan sebelum memberi umpan balik kepada
mentor. Penulis menjelaskan satu per satu susuna leaflet dan serta
meminta masukan kepada mentor terkait kegiatan yang akan penulis
lakukan. Penulis mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan
tidak segan untuk meminta klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut.

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan
pembuatan leaflet, Penulis telah membangun lingkungan kerja yang
kondusif yaitu menghargai setiap keputusan dan solusi yang diberikan
mentor saat berkonsultasi. Penulis telah memastikan bahwa
komunikasi berjalan lancar, terbuka, dan menghasilkan solusi yang
bermanfaat bagi penulis maupun mentor. Penulis tidak pernah
memotong pembicaraan mentor saat mentor menyampaikan arahan
kepada penulis. Penulis telah mendengarkan dengan baik setiap
pandangan dari mentor tanpa menunjukkan sikap defensif atau
merasa tersinggung. Penulis juga tidak berusaha memaksakan
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pendapat sendiri, melainkan mencari titik temu yang bisa
mengakomodasi kebutuhan semua pihak terkait saat berkonsultasi
dengan mentor.

. Loyal

Saat penulis meminta untuk konsultasi dengan mentor, penulis
menanyakan terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk
melakukan konsultasi. Setelah mentor menjawab bersedia maka
penulis akan menanyakan jadwal kosong yang dimiliki mentor untuk
melakukan konsultasi. Mentor menjawab untuk dilakukan pada hari
Senin, tanggal 8 September 2025. Kemudian penulis menanyakan
tempat pelaksanaan konsultasi dan mentor menjawab di ruangan
Kepala Bidang DPKA Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumberdaya Manusia Daerah Kabupaten Kerinci.Hal ini merupakan
bentuk loyal kepada pimpinan dimana penulis merupakan bawahan
dan mentor merupakan pimpinan di instansi tempat bekerja penulis
yaitu Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia
Daerah Kabupaten Kerinci.

Adaptif

Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang mungkin terjadi
selama proses konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan
pembuatan leaflet. Penulis menerima saran atau masukan yang
berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia mengubah pendekatan
jika diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan beberapa inovasi
dan mengembangkan kreativitas dalam menyusun bahan yang akan di
konsultasikan di pelaksanaan kegiatan pembuatan leaflet ini. Penulis
proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan bertanya kepada
mentor dan proaktif menyesuaikan metode atau cara kerja
berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh mentor selama
konsultasi.

. Kolaboratif

Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan kegiatan
pembuatan leaflet, Penulis bersikap terbuka dalam menerima
pendapat dan saran dari mentor agar tercapai tujuan Di Bidang DPKA
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis juga menghindari sikap dominan
dalam diskusi, serta memberikan ruang kepada mentor untuk
menyampaikan pendapatnya dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan
leaflet ini. Penulis telah transparan dalam menyampaikan pemikiran
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dan ide tanpa menyembunyikan informasi kepada mentor. Penulis
menyimak argumen atau masukan dari mentor dengan pikiran
terbuka, dan merespons secara konstruktif. Selain itu, penulis juga
bersedia menyesuaikan ide atau solusi awal jika ada pendapat yang
lebih baik atau lebih relevan muncul dalam berkonsultasi dengan
mentor.
3) Meminta Persetujuan Kepada Mentor

a. Berorientasi Pelayanan.
Pada hari selasa tanggal 9 September 2025, setelah selesai
melakukan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan
pembuatan leaflet, Penulis dengan cekatan meminta persetujuan
publikasi leaflet di instagram yang telah Penulis jelaskan kepada
mentor. Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan
publikasi leaflet di instagram kepada mentor dengan ramah, sopan
dan santun. Saat meminta persetujuan pelaksanaan kepada mentor,
Penulis telah menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung
dengan baik dan teliti sehingga memudahkan mentor dalam
memberikan persetujuan.

b. Akuntabel
Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan terlebih dahulu meminta
persetujuan kepada mentor sebelum melakukan publikasi leaflet di
Instagram. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa isi, desain,
dan pesan yang disampaikan sudah sesuai dengan ketentuan serta
standar instansi. Dengan adanya persetujuan dari mentor, setiap
informasi  yang dipublikasikan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Tindakan ini mencerminkan tanggung jawab penulis
sehingga publikasi tidak hanya sekadar menyebarkan informasi, tetapi
juga menjunjung tinggi keakuratan, keterbukaan, dan profesionalisme.

c. Kompeten
Penulis menunjukkan sikap kompeten dengan memastikan bahwa
publikasi leaflet di Instagram dilakukan menggunakan keterampilan
teknis yang tepat, mulai dari pengaturan desain grafis, tata letak
konten, hingga pemilihan caption yang menarik. Setiap informasi
diperiksa kembali agar tidak ada kesalahan, baik dari segi bahasa
maupun isi, sehingga publikasi benar-benar memberikan manfaat
kepada pembaca. Kompetensi juga terlihat dari kemampuan penulis
dalam memanfaatkan fitur Instagram seperti feed, story, dan hashtag
untuk memperluas jangkauan informasi kepada ASN maupun
masyarakat.
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d. Harmonis
Penulis mengedepankan nilai harmonis dengan menampilkan desain
leaflet yang seimbang dan serasi, baik dalam penggunaan warna, font,
maupun ilustrasi, sehingga publikasi terasa nyaman dilihat. Bahasa
yang digunakan dalam caption dibuat ramah dan sopan, sehingga
pesan dapat diterima dengan baik tanpa menyinggung pihak
manapun. Selain itu, publikasi di Instagram juga dimaksudkan untuk
mempererat hubungan antara instansi dan pembaca, menciptakan
suasana kebersamaan, serta menumbuhkan citra positif yang selaras
dengan nilai pelayanan publik.

e. Loyal.
Penulis menunjukkan loyalitas melalui publikasi leaflet di Instagram
dengan menampilkan identitas instansi secara konsisten, seperti logo
resmi, warna khas, dan slogan yang mencerminkan visi serta misi
organisasi. Tindakan ini mencerminkan kesetiaan terhadap lembaga
serta komitmen untuk mendukung program peningkatan kompetensi
ASN. Publikasi tidak hanya menjadi sarana penyampaian informasi,
tetapi juga bentuk dedikasi dalam menjaga citra dan reputasi instansi
di hadapan masyarakat luas.

f. Kolaboratif
Penulis menerapkan nilai kolaboratif dalam kegiatan publikasi leaflet di
Instagram dengan melibatkan mentor maupun rekan kerja dalam
proses penyusunan dan evaluasi konten. Setiap masukan ditampung
dan dipertimbangkan agar hasil publikasi lebih berkualitas. Kerjasama
ini juga memperkuat rasa kebersamaan, sehingga publikasi tidak
hanya menjadi tugas individu, tetapi hasil kerja kolektif yang
mencerminkan kekompakan.

4) Melakukan publikasi leaflet di instagram

a. Berorientasi pelayanan
Pelaksanaan publikasi dengan menyajikan informasi yang akurat,
ringkas, dan bermanfaat bagi ASN maupun masyarakat. Penyajian
dilakukan melalui desain yang menarik, bahasa komunikatif, serta
pemanfaatan fitur Instagram sehingga pesan dapat tersampaikan
dengan cepat dan tepat.

b. Kolaboratif
Proses publikasi juga dilaksanakan dengan menekankan nilai
kolaboratif, yaitu melibatkan mentor dan rekan kerja dalam
memberikan masukan serta evaluasi sebelum konten disebarkan.
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Kolaborasi ini menghasilkan publikasi yang berkualitas, sesuai
kebutuhan organisasi, sekaligus memperkuat semangat kerja sama
dalam tim.

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat Konsep desain leaflet

Gambar 20. Desain Leaflet
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b. Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Gambar 21. Konsultasi dengan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
4 /| BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
u SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkantoran Bukit Tengah Siulak, Kode Fos 37162
Pos-el ikab.go.id

NOTULENS! KONSULTAS!
Narasumber Fitriadi, SAg, M.M
Jabatan Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Tanggal 8 September 2025
Tempat Ruang Kepala Bidang DPKA
No. | ~ Notulensi Konsuitasi ‘
QIMWn lot Bau frosedur (2in Pelajar B
farbad ur m Belgyar PAS Poie, vorier 3
Pug Dobar (&P Y
Kerinci, 8 September 2025
Mengetahui
Mentor, Peserta
Fitriadi, SAg. MM Dera Elensa Sanses, SE
NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 22. Lembar Konsultasi dengan Mentor
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c. Meminta Persetujuan Kepada Mentor
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Gambar 23. Meminta persetujuan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
E BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
Neag>> SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Pcrkanlnmn Bukit Tcngah Siulak, Kode Pos 37162

Pos-el bl bkpsdmd kerincikab.go.id
-
SURAT PERSETUJUAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fitriadi, S.Ag, M.M.
NIP : 19731027 200801 1 003
Pangkat/Gol : Pembina, IV/a
Jabatan : Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Unit Kerja BKPSDMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci
kegiatan kepada:
Nama Dera Elensa Sanses, SE
NIP : 20001210 202505 2 002
Pangkat/Gol : Penata Muda, IIl/a
Jabatan : Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja : BKPSDMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan tahapan kegiatan ke 4 yaitu
Publikasi Leaflet yang Berisi Informasi Mengenai Izin Belajar di Instagram Bidang

Disiplin dan BKPSDMD Kabupaten Kerinci.
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 9 September 2025
Demikian surat kegiatan ini dibuat untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kerinci, 9 September 2025
Mengetahui Pokis

P

Dera Elensa Sanses, S.E
NIP. 20001210 202505 2 002

Fitriadi, S.Ag, MM,
NIP. 19731027 200801 1 003

Gambar 24. Lembar Persetujuan Mentor
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d. Melakukan publikasi leaflet di instagram

G Opka_bikpsdmaiab kerincl
Y 13 BloewnaeMusic - Positive (

Gambar 25. Leaflet yang sudah dipublikasi di instagram

C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Membuat konsep desain leaflet.
Tahapan awal dimulai dengan merancang konsep desain leaflet yang
berisi informasi penting mengenai izin belajar bagi PNS. Proses ini
meliputi pemilihan warna, font, tata letak, serta penyusunan konten yang
singkat, padat, dan mudah dipahami. Dalam tahap ini, aspek estetika dan
keterbacaan menjadi perhatian utama agar leaflet mampu menarik
perhatian pembaca sekaligus menyampaikan pesan secara efektif.
Produk konsep desain yang dihasilkan memiliki kejelasan struktur,
mampu menyajikan informasi yang relevan, serta menarik secara visual.
Leaflet dinilai berkualitas karena desainnya rapi, penggunaan warna
serasi, dan informasi mudah ditangkap oleh pembaca hanya dengan
sekali lihat. Dengan kualitas seperti ini, leaflet berpotensi meningkatkan
pemahaman ASN dan masyarakat tentang prosedur izin belajar
2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Setelah konsep awal selesai, dilakukan konsultasi dengan mentor pada
hari Senin 8 September 2025 untuk mendapatkan masukan terkait
kesesuaian isi, kejelasan informasi, serta keselarasan desain dengan citra
instansi. Proses konsultasi ini penting agar produk yang dihasilkan tidak
hanya menarik secara visual, tetapi juga akurat informasinya dan sesuai
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dengan regulasi yang berlaku. Dari hasil konsultasi, kualitas leaflet
meningkat secara signifikan. Isi informasi menjadi lebih akurat dan sesuai
regulasi, bahasa lebih komunikatif, serta desain lebih profesional. Produk
kegiatan pada tahap ini menunjukkan kualitas berupa keterjaminan
keakuratan data, konsistensi dengan identitas instansi, dan kesesuaian
dengan standar pelayanan informasi publik.

3. Meminta Persetujuan Kepada Mentor
Setelah melakukan perbaikan sesuai arahan mentor, desain yang telah
diperbarui diajukan kembali untuk mendapatkan persetujuan pada hari
Selasa 9 September 2025. Proses ini merupakan tahap validasi akhir
sebelum leaflet dipublikasikan. Mentor menilai apakah semua informasi
sudah benar, desain sudah sesuai standar, serta apakah tampilan
keseluruhan sudah layak dipublikasikan ke publik. Jika masih ada
kekurangan, dilakukan revisi lanjutan hingga memperoleh persetujuan
final. Kualitas produk pada tahap ini terjamin secara resmi karena sudah
melalui proses validasi dan persetujuan. Dengan adanya persetujuan,
leaflet memiliki legitimasi formal untuk dijadikan media penyebaran
informasi resmi dari instansi.

4. Melakukan publikasi leaflet di instagram
Tahap akhir kegiatan adalah melakukan publikasi leaflet melalui akun
resmi Instagram Bidang DPKA BKPSDMD Kabupaten Kerinci. Publikasi
dilakukan dengan memperhatikan aspek teknis seperti waktu unggah
agar jangkauan audiens lebih luas, penambahan caption yang informatif
untuk mendukung isi leaflet, serta penggunaan tagar relevan yang
memudahkan pencarian informasi oleh pengguna media sosial. Instagram
dipilin karena merupakan platform yang efektif, mudah diakses, dan
memiliki jangkauan luas, baik untuk ASN maupun masyarakat umum.
Kualitas produk kegiatan pada tahap ini terlihat dari keberhasilan
penyebaran informasi secara cepat, transparan, dan interaktif. Publikasi
melalui Instagram meningkatkan visibilitas instansi sekaligus memperkuat
citra positif sebagai lembaga yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi informasi. Leaflet yang dipublikasikan tidak hanya menjadi
media informasi, tetapi juga menjadi sarana membangun kedekatan
dengan ASN dan masyarakat melalui media sosial.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan pembuatan leaflet izin belajar ASN memberikan manfaat besar
dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan BKPSDMD Kabupaten
Kerinci, karena melalui media ini informasi mengenai prosedur izin belajar
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dapat tersampaikan secara jelas, ringkas, dan mudah dipahami sehingga
mendukung terwujudnya manajemen kepegawaian yang efektif, transparan,
dan akuntabel. Leaflet juga menjadi sarana implementasi kebijakan
pengembangan kepegawaian, mendorong peningkatan kompetensi serta
profesionalisme aparatur melalui pendidikan berkelanjutan, sekaligus
memperkuat tertib administrasi dengan memberikan panduan resmi yang
meminimalisir kesalahan prosedural. Selain itu, publikasi leaflet baik secara
cetak maupun digital mendukung pengembangan sistem informasi
manajemen kepegawaian yang adaptif dan mudah diakses, sehingga
meningkatkan kualitas pelayanan, memperkuat citra organisasi, serta
menumbuhkan kepercayaan ASN terhadap BKPSDMD sebagai institusi
yang profesional dan berkomitmen pada peningkatan kualitas sumber daya
aparatur dalam rangka mewujudkan tata kepemerintahan yang baik.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
Apabila kegiatan aktualisasi, khususnya pembuatan leaflet izin belajar, tidak
dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan
muncul berbagai dampak negatif baik terhadap satuan kerja maupun
masyarakat. Dari sisi satuan kerja, proses publikasi informasi menjadi tidak
efektif, kurang transparan, dan berpotensi menimbulkan kesalahpahaman
prosedur, sehingga menghambat administrasi dan menurunkan kualitas
manajemen kepegawaian. Sedangkan dari sisi masyarakat atau ASN
sebagai penerima layanan, kurangnya penerapan nilai berorientasi
pelayanan dan akuntabilitas akan menurunkan tingkat kepercayaan terhadap
instansi, melemahkan motivasi ASN untuk meningkatkan kompetensi melalui
izin belajar, serta dalam jangka panjang menghambat terwujudnya aparatur
yang profesional, berkualitas, dan mampu mendukung tata kelola
pemerintahan yang baik.
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Judul Kegiatan No 5

Pelaksanaan Video Alur dan Prosedur lzin
Belajar

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

10 - 11 September 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya video alur dan prosedur izin
belajar

. Tersedianya catatan konsultasi

2
3. Tersedianya lembar persetujuan

4. Tersediannya screenshot video yang
dipublikasi di instagram

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat dan menyusun video

a. Berorientasi pelayanan

. Akuntabel

Pada hari Rabu tanggal 10 September 2025 Penulis dalam tahapan ini
berusaha memastikan bahwa video yang dibuat benar-benar
berorientasi pada pelayanan. Video disusun dengan bahasa
sederhana agar mudah dipahami oleh pegawai maupun masyarakat..
Setiap detail diperhatikan agar tidak menimbulkan kebingungan dalam
penerimaan pesan. Sikap pelayanan tercermin dari kesediaan penulis
untuk menyesuaikan isi sesuai kebutuhan pengguna. Video dirancang
agar menjadi sarana edukasi, bukan sekadar media komunikasi.
Hasilnya diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Penulis dalam tahapan ini melaksanakan pembuatan video dengan
prinsip akuntabilitas yang tinggi. Semua data yang digunakan berasal
dari sumber resmi dan valid. Proses penulisan naskah dan editing
dilakukan secara transparan serta terdokumentasi. Tanggung jawab
ditunjukkan dengan menjaga keaslian materi sesuai prosedur. Evaluasi
dan masukan selalu diterima untuk meningkatkan kualitas.

. Loyal

Penulis dalam tahapan ini memperlihatkan sikap loyalitas terhadap
organisasi. Kesetiaan ditunjukkan melalui komitmen menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu. Arahan mentor dihormati dan dijadikan
pedoman dalam bekerja. Loyalitas juga tercermin dari kepatuhan pada
aturan dan prosedur yang berlaku. Penulis menempatkan kepentingan
organisasi di atas kepentingan pribadi. Dengan kesungguhan ini, video
yang dibuat tidak hanya informatif tetapi juga memperkuat citra instansi.
Sikap loyal menjadi fondasi keberhasilan kegiatan.

. Adaptif

Penulis dalam tahapan ini menunjukkan kemampuan adaptif dengan
menyesuaikan diri pada perkembangan teknologi. Video dirancang
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2) Melakukan konsultasi dengan mentor tentang video yang sudah
dibuat
a. Berorientasi pelayanan

dengan tampilan modern agar menarik perhatian. Animasi, teks
berjalan, dan musik latar dipilih sesuai kebutuhan video. Penyesuaian
juga dilakukan pada durasi agar efektif namun tetap informatif.
Masukan dari rekan kerja dijadikan acuan untuk memperbaiki desain.
Dengan sikap adaptif, video tetap relevan di era digital. Hal ini
membuktikan fleksibilitas penulis dalam bekerja

. Kompeten

Penulis dalam tahapan ini berupaya menunjukkan kompetensi dalam
penyusunan video. Alur cerita disusun runtut agar pesan mudah
dipahami. Pemilihan ilustrasi, teks, dan musik mendukung isi video
secara efektif. Penulis mampu mengelola waktu sehingga pekerjaan
selesai sesuai target. Kompetensi juga terlihat dari ketelitian dalam
setiap detail konten. Inovasi dilakukan dengan mencoba teknik baru
agar video lebih menarik. Dengan kompetensi tersebut, video menjadi
media komunikasi yang berkualitas.

Harmonis

Penulis dalam tahapan ini menjaga keharmonisan dengan semua pihak
yang terlibat. Diskusi dilakukan dengan menghargai pendapat rekan
kerja. Penulis terbuka terhadap kritik dan saran untuk perbaikan.
Bahasa yang digunakan selalu santun dan penuh hormat.
Keharmonisan tercipta karena adanya kerja sama yang baik. Suasana
kondusif membuat proses penyusunan berjalan lancar. Penulis percaya
hubungan yang harmonis menghasilkan karya lebih optimal. Dengan
demikian, nilai harmonis tercermin sepanjang kegiatan berlangsung

. Kolaboratif

Penulis dalam tahapan ini melaksanakan kegiatan secara kolaboratif
dengan berbagai pihak. Sejak perencanaan hingga publikasi, penulis
melibatkan mentor, atasan, dan rekan kerja. Setiap ide yang muncul
dihargai dan dipertimbangkan bersama. Pembagian tugas dilakukan
sesuai kemampuan masing-masing anggota. Kolaborasi menciptakan
efisiensi kerja dan meningkatkan kualitas produk. Penulis mendapatkan
pengalaman baru melalui pertukaran ide. Hasil video akhirnya menjadi
representasi kerja tim, bukan individu semata. Semangat kolaboratif
menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini.

Dalam tahap konsultasi, berorientasi pelayanan terlihat dari keinginan
untuk memastikan video yang dibuat benar-benar bermanfaat. Video
yang sudah disiapkan dipresentasikan kepada mentor untuk mendapat
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masukan. Setiap saran dipandang sebagai peluang agar konten lebih
jelas dan mudah dipahami. Tujuan utamanya adalah menghasilkan
video yang bisa menjadi sarana edukasi yang praktis. Dengan
pelayanan yang baik, konsultasi dilakukan secara terbuka dan ramah.
Hal ini membuat proses perbaikan lebih cepat dan terarah. Konsultasi
yang berorientasi pelayanan membantu menghasilkan konten sesuai
kebutuhan audiens. Pada akhirnya, publikasi dapat meningkatkan
kualitas layanan informasi.

. Harmonis

Konsultasi dilakukan dalam suasana harmonis dengan menghargai
peran mentor sebagai pembimbing. Setiap arahan didengarkan dengan
penuh perhatian dan tanpa menyela. Diskusi berlangsung dengan
bahasa yang sopan dan penuh rasa hormat. Suasana yang kondusif
membuat pertukaran pendapat berjalan lancar. Jika ada kritik, hal itu
diterima dengan lapang dada. Keharmonisan hubungan antara
pembuat video dan mentor membantu memperkuat rasa saling
percaya. Dengan adanya hubungan yang baik, hasil konsultasi menjadi
lebih  maksimal. Harmonisnya komunikasi memastikan kegiatan
berjalan tanpa hambatan.

. Loyal

Tahap konsultasi ini juga menjadi bentuk loyalitas terhadap aturan dan
mekanisme organisasi. Setiap masukan dari mentor dianggap penting
dan dijadikan pedoman dalam perbaikan video. Kesetiaan pada arahan
yang diberikan menunjukkan sikap patuh terhadap prosedur yang
berlaku. Konsultasi bukan sekadar formalitas, tetapi bentuk nyata
menghargai struktur kerja di instansi. Loyalitas ditunjukkan dengan
kesungguhan menjaga kualitas video sesuai standar lembaga. Sikap ini
memperlihatkan bahwa kepentingan organisasi selalu diutamakan.
Dengan begitu, hasil video akan sejalan dengan visi dan misi instansi.
Loyalitas dalam konsultasi memperkuat kepercayaan mentor terhadap
proses kerja yang dijalankan.

. Adaptif

Dalam tahap ini, sikap adaptif ditunjukkan dengan kesediaan
menyesuaikan video sesuai arahan mentor. Jika ada bagian yang perlu
diperbaiki, perubahan dilakukan tanpa ragu. Fleksibilitas ini membantu
video tetap relevan dengan kebutuhan dan kondisi saat ini. Konsultasi
menjadi ruang untuk mencoba ide baru yang lebih menarik. Sikap
terbuka terhadap perubahan membuat konten lebih segar dan sesuai
perkembangan zaman. Adaptif berarti tidak kaku pada konsep awal,
tetapi siap menyesuaikan dengan masukan. Dengan cara ini, hasil
video lebih tepat sasaran. Konsultasi adaptif menjadikan konten lebih
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berkualitas

e. Kolaboratif
Konsultasi dengan mentor merupakan wujud nyata dari kerja
kolaboratif. Proses ini melibatkan pertukaran ide, saran, dan
pengalaman untuk menghasilkan video terbaik. Setiap masukan
dipertimbangkan bersama, bukan hanya keputusan sepihak. Kolaborasi
menjadikan video lebih matang sebelum dipublikasikan. Komunikasi
dua arah antara mentor dan pembuat video menciptakan hubungan
kerja yang sehat. Sikap saling mendukung mempercepat tercapainya
tujuan. Dengan semangat kolaboratif, video yang dihasilkan bukan
hanya karya individu, tetapi hasil kerja bersama. Hal ini memperkuat
rasa kebersamaan dalam melaksanakan tugas.

3) Meminta persetujuan mentor untuk publikasi video izin belajar ke

instagram

a. Berorientasi pelayanan
Dalam tahapan ini, berorientasi pelayanan ditunjukkan dengan
memastikan video yang diajukan benar-benar memberikan manfaat
bagi pegawai maupun masyarakat. Konten disusun secara sederhana
agar mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Kejelasan pesan
menjadi prioritas utama sehingga tujuan komunikasi tercapai. Proses
permintaan persetujuan dilakukan dengan sopan dan profesional untuk
menjaga kualitas layanan informasi. Setiap masukan dari mentor
dipandang sebagai peluang perbaikan, bukan hambatan. Sikap terbuka
ini menjadikan publikasi lebih tepat sasaran. Fokus utama tetap pada
bagaimana video dapat membantu penerima layanan. Dengan
demikian, pelayanan menjadi dasar dalam setiap langkah publikasi.

b. Akuntabel
Pada proses ini, prinsip akuntabilitas diwujudkan dengan
menyampaikan secara jelas sumber data, tujuan, dan alur video yang
akan dipublikasikan. Setiap tahap kerja didokumentasikan agar mudah
ditelusuri kembali bila diperlukan. Transparansi dalam menjelaskan isi
konten kepada mentor menunjukkan tanggung jawab yang Kkuat.
Akuntabilitas juga tampak dari kesediaan untuk menerima revisi sesuai
standar organisasi. Keputusan publikasi tidak dilakukan sepihak,
melainkan melalui pertimbangan bersama. Hal ini memastikan bahwa
konten dapat dipertanggungjawabkan secara formal. Dengan sikap
tersebut, kepercayaan mentor semakin meningkat. Akhirnya, publikasi
berlangsung lebih profesional dan kredibel.

c. Kompeten
Dalam tahap ini, kompetensi tercermin dari kemampuan
menyampaikan isi video dengan jelas dan sistematis. Pengetahuan
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. Harmonis

tentang materi izin belajar dijelaskan agar mudah dipahami oleh
mentor. Keterampilan teknis dalam pengolahan video juga menjadi nilai
tambah. Kemampuan menjawab pertanyaan dan masukan dengan
tepat menunjukkan penguasaan yang baik. Kesiapan menghadapi
diskusi membuktikan profesionalitas dalam bekerja. Kompetensi ini
memastikan bahwa setiap detail konten benar-benar sesuai kebutuhan.
Dengan kualitas tersebut, video tidak hanya layak tayang tetapi juga
bernilai edukatif. Hal ini memperkuat keyakinan mentor untuk
memberikan persetujuan.

Pada tahapan ini, keharmonisan ditunjukkan melalui sikap santun saat
meminta persetujuan. Diskusi dilakukan dalam suasana penuh rasa
hormat terhadap peran mentor. Setiap kritik dan saran diterima dengan
lapang dada. Komunikasi yang hangat membuat proses persetujuan
berjalan tanpa kendala. Rasa syukur atas arahan selalu disampaikan
sebagai bentuk penghargaan. Hubungan kerja yang terjalin menjadi
lebih positif dan produktif. Keharmonisan ini tidak hanya mendukung
kelancaran publikasi, tetapi juga memperkuat kerja sama jangka
panjang. Dengan sikap harmonis, kegiatan berlangsung lebih
menyenangkan

. Loyal

Dalam proses ini, loyalitas tercermin dari kepatuhan menjalankan
prosedur sesuai aturan organisasi. Permintaan persetujuan kepada
mentor merupakan wujud kesetiaan terhadap mekanisme yang berlaku.
Arahan yang diberikan diterima sepenuhnya tanpa mengedepankan
kepentingan pribadi. Setiap masukan diperlakukan sebagai acuan
penting untuk menjaga standar kualitas. Loyalitas juga tampak dari
komitmen menjaga nama baik instansi melalui publikasi yang terkontrol.
Keseriusan ini memastikan video sesuai visi dan misi lembaga. Dengan
sikap setia dan taat aturan, proses publikasi menjadi lebih terarah.
Loyalitas pada akhirnya memperkuat keberhasilan kegiatan ini.
Kolaboratif

Pada tahap ini, kolaborasi diwujudkan melalui komunikasi aktif antara
pembuat video dan mentor. Persetujuan diminta bukan sekadar
formalitas, melainkan bagian dari kerja sama untuk menghasilkan
konten terbaik. Ide dari mentor didengarkan dengan penuh perhatian.
Setiap saran diolah bersama sehingga konten lebih matang sebelum
dipublikasikan. Proses ini memperlihatkan pentingnya saling
melengkapi peran masing-masing. Kolaborasi membuat hasil kerja
terasa sebagai karya tim, bukan hanya individu. Keterlibatan aktif dari
kedua pihak menambah kualitas publikasi. Dengan semangat
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kolaboratif, tujuan bersama dapat tercapai secara optimal.
4) Melakukan publikasi video di instagram

a. Kolaboratif
Dalam tahap publikasi, kolaborasi menjadi hal penting karena
melibatkan kerja sama antara penulis, rekan kerja yang lainnya dan
mentor. Setiap pihak saling berbagi peran, mulai dari mengunggah,
memberi caption, hingga menentukan waktu tayang. Kerja sama ini
membuat proses publikasi berjalan lebih cepat dan rapi. Masukan dari
tim juga membantu agar konten lebih menarik bagi audiens. Sikap
saling mendukung menjadikan hasil publikasi bukan hanya tanggung
jawab satu orang, tetapi hasil kerja bersama.

b. Berorientasi pelayanan
Publikasi video di Instagram dilakukan dengan tujuan utama
memberikan layanan informasi yang jelas dan mudah diakses oleh
masyarakat. Video dibuat singkat, padat, dan sederhana agar mudah
dipahami. Caption yang ditulis mendukung isi video sehingga penonton
cepat menangkap maksudnya. Dengan cara ini, publikasi tidak hanya
menjadi formalitas, tetapi benar-benar memberi manfaat. Fokusnya
adalah membantu pegawai maupun masyarakat memahami alur izin
belajar dengan lebih praktis. Orientasi pelayanan ini membuat video
menjadi sarana edukasi yang ramah bagi semua orang. Pada akhirnya,
informasi yang dibagikan di media sosial dapat mendukung
peningkatan kualitas layanan publik.

c. Adaptif
Dalam proses publikasi, sikap adaptif ditunjukkan dengan
menyesuaikan konten video dengan tren media sosial. Pemilihan
format, musik, dan gaya penyajian disesuaikan agar lebih menarik
perhatian audiens Instagram. Penyesuaian juga dilakukan pada waktu
unggah supaya konten menjangkau lebih banyak orang. Dengan cara
ini, publikasi tidak kaku, tetapi mengikuti perkembangan digital. Jika
ada fitur baru di Instagram, konten bisa disesuaikan agar tampil lebih
segar. Adaptif berarti siap berubah mengikuti kebutuhan zaman. Hal ini
membuat video tetap relevan dan tidak cepat ditinggalkan audiens.
Dengan sikap adaptif, publikasi menjadi lebih efektif.

d. Harmonis
Proses publikasi juga dijalankan dengan menjalin hubungan harmonis
antar anggota tim. Komunikasi dilakukan dengan saling menghargai,
sehingga tidak ada pihak yang merasa terbebani. Setiap orang diberi
kesempatan menyampaikan pendapat tentang cara terbaik
menayangkan konten. Diskusi berlangsung dalam suasana tenang dan
penuh pengertian. Keharmonisan ini menciptakan rasa nyaman selama
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bekerja. Hasilnya, publikasi berjalan lancar tanpa adanya konflik.
Hubungan yang baik antar pegawai juga memperkuat kekompakan tim.
Dengan suasana harmonis, setiap kegiatan terasa lebih ringan dan
menyenangkan.

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat dan menyusun video
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Gambar 26. Screenshot pembuatan video

b. Melakukan konsultasi dengan mentor tentang video yang sudah
dibuat

e (€10M

Gambar 27. Melakukan konsultasi dengan mentor
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Gambar 28. Catatan Konsultasi Mentor

Meminta persetujuan mentor untuk publikasi video izin belajar ke
instagram

Gam bar 29. Meminta persetujuan kepadé mentor
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Gambar 30. Lembar Persetujuan Mentor

d. Melakukan publikasi video di instagram
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Gambar 31. Publikasi video alur dan prosedur izin belajar di instagram
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Membuat dan menyusun video
Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan merancang konsep dasar video
yang akan diproduksi. Proses perancangan meliputi penyusunan naskah
atau script narasi, pemilihan elemen visual seperti gambar, ikon, animasi,
serta pemilihan musik latar yang sesuai dengan nuansa formal namun
tetap ringan untuk mendukung pesan yang ingin disampaikan. Penyusunan
video dilakukan dengan memperhatikan durasi agar tidak terlalu panjang,
sehingga audiens dapat menangkap informasi dengan cepat tanpa
kehilangan fokus. Editing dilakukan menggunakan aplikasi pengolah video
yang mendukung kualitas profesional dengan menekankan aspek
keterbacaan teks, transisi yang halus, dan kesesuaian warna dengan
identitas instansi. Kualitas produk dari tahap ini terlihat pada hasil video
yang mampu menyajikan informasi izin belajar secara singkat namun
padat, dengan tampilan visual yang rapi, komunikatif, dan menarik. Produk
video tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menciptakan
pengalaman menonton yang menyenangkan sehingga meningkatkan
efektivitas penyampaian pesan.

2. Melakukan konsultasi dengan mentor tentang video yang sudah
dibuat
Setelah video versi awal selesai, langkah berikutnya adalah melakukan
konsultasi dengan mentor untuk mendapatkan evaluasi dan masukan.
Konsultasi ini membahas isi konten video, struktur penyampaian, kejelasan
narasi, serta kesesuaian penggunaan istilah yang digunakan. Mentor juga
memberikan saran perbaikan mengenai elemen visual, pemilihan warna,
serta tata letak teks agar lebih komunikatif. Proses konsultasi dilakukan
secara terbuka dengan menampung kritik dan saran demi terciptanya video
yang tidak hanya layak tayang, tetapi juga sesuai standar instansi.
Kualitas produk yang dihasilkan pada tahap ini meningkat karena video
mengalami penyempurnaan baik dari sisi konten maupun desain. Setelah
melalui masukan mentor, video lebih akurat, terstruktur dengan baik, serta
menampilkan citra profesional instansi. Hasil akhirnya adalah produk yang
lebih matang dan siap untuk divalidasi pada tahap selanjutnya.

3. Meminta persetujuan mentor untuk publikasi video izin belajar ke
instagram
Sesudah dilakukan revisi sesuai masukan, video diajukan kembali untuk
mendapatkan persetujuan resmi dari mentor. Proses ini berfungsi sebagai
tahap validasi akhir yang memastikan bahwa video sudah layak
dipublikasikan. Mentor memeriksa kembali keakuratan isi informasi,
keterpaduan visual, serta konsistensi video dengan regulasi dan identitas
instansi. Jika masih terdapat kekurangan, dilakukan penyempurnaan
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tambahan sampai video benar-benar dinyatakan sesuai standar.
Kualitas produk pada tahap ini terjamin karena adanya persetujuan resmi
dari pihak yang berkompeten. Video yang telah mendapat validasi tidak
hanya memenuhi aspek estetika dan komunikasi, tetapi juga memiliki
legitimasi formal sebagai media informasi yang sah. Dengan demikian,
video telah siap digunakan sebagai sarana publikasi yang terpercaya.
4. Melakukan publikasi video di instagram

Tahap terakhir adalah mempublikasikan video melalui akun resmi
Instagram instansi. Proses publikasi dilakukan dengan memperhatikan
strategi komunikasi, seperti memilih waktu unggah yang tepat agar
jangkauan audiens maksimal, menambahkan caption yang informatif dan
mudah dipahami, serta menyertakan tagar relevan agar konten lebih
mudah ditemukan. Publikasi di Instagram dipilih karena platform ini
memiliki daya jangkau luas, interaktif, dan mudah diakses oleh ASN
maupun masyarakat umum. Kualitas produk pada tahap ini ditunjukkan
dengan berhasilnya penyebaran informasi secara cepat, transparan, dan
efektif. Video yang dipublikasikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
informasi, tetapi juga meningkatkan engagement dengan audiens. Selain
itu, publikasi melalui Instagram memperkuat citra instansi sebagai lembaga
yang modern, adaptif, dan responsif terhadap perkembangan teknologi
komunikasi digital.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan pembuatan video yang menampilkan alur dan prosedur izin belajar
memberikan manfaat besar dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan
tujuan BKPSDMD Kabupaten Kerinci, karena media video mampu
menyampaikan informasi secara lebih interaktif, menarik, dan mudah dipahami
oleh ASN. Dengan adanya video, proses sosialisasi prosedur izin belajar dapat
dilakukan secara lebih luas dan efektif, baik melalui pertemuan tatap muka
maupun kanal digital seperti media sosial, sehingga mendukung terwujudnya
manajemen kepegawaian yang transparan, efisien, dan akuntabel. Video ini
juga mendorong peningkatan kompetensi aparatur dengan memberikan
panduan yang jelas dalam mengajukan izin belajar, sehingga ASN lebih
termotivasi untuk melanjutkan pendidikan formal sebagai bagian dari
pengembangan kapasitas dan profesionalisme. Selain itu, publikasi video
mendukung pengembangan sistem informasi manajemen kepegawaian yang
adaptif dan sesuai perkembangan teknologi, sekaligus memperkuat citra
organisasi sebagai institusi yang inovatif, responsif, dan berkomitmen pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia aparatur dalam rangka
mewujudkan tata kepemerintahan yang baik.
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E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi

tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan aktualisasi berupa pembuatan video alur dan prosedur izin
belajar tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka
akan timbul berbagai dampak negatif baik bagi satuan kerja maupun
masyarakat. Dari sisi satuan kerja, ketiadaan penerapan nilai berorientasi
pelayanan, akuntabel, dan adaptif dapat menyebabkan proses sosialisasi
menjadi kurang efektif, informasi yang disampaikan tidak jelas, serta tidak
mampu menjangkau seluruh ASN secara merata, sehingga berdampak pada
meningkatnya kesalahan administrasi dan menurunnya kualitas manajemen
kepegawaian. Sementara itu, dari sisi masyarakat atau ASN sebagai penerima
layanan, informasi yang tidak disampaikan dengan baik akan menimbulkan
kebingungan, menurunkan motivasi untuk mengajukan izin belajar, dan
mengurangi kepercayaan terhadap instansi sebagai penyelenggara
manajemen kepegawaian. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menghambat
pengembangan kompetensi serta profesionalisme aparatur, yang pada
akhirnya mengurangi efektivitas organisasi dalam mendukung tata kelola
pemerintahan yang baik.

Judul Kegiatan No 6 Pembuatan Materi Sosialisasi

Tanggal Pelaksanaan | 12 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya materi sosialisasi
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya catatan konsultasi
3. Tersedianya lembar persetujuan

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat Materi Sosialisasi

a. Berorientasi Pelayanan
Dalam tahap pembuatan materi sosialisasi, orientasi pelayanan
menjadi dasar utama agar informasi yang disusun mudah dipahami
oleh pegawai maupun masyarakat. Materi dibuat singkat, jelas, dan
menggunakan bahasa yang sederhana. Tujuannya agar pesan yang
disampaikan tidak menimbulkan kebingungan. Isi materi disusun
sesuai kebutuhan audiens sehingga benar-benar bermanfaat. Setiap
bagian materi dilengkapi dengan poin-poin penting yang relevan.
Dengan pendekatan ini, sosialisasi dapat membantu mempercepat
pemahaman terhadap prosedur atau aturan yang berlaku. Fokus
pelayanan tampak dari keinginan memberikan informasi yang cepat,
tepat, dan akurat. Pada akhirnya, materi sosialisasi menjadi sarana
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik.

b. Harmonis
Proses pembuatan materi sosialisasi dijalankan dengan menjalin
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hubungan yang harmonis antara pembuat, mentor, dan pihak terkait.
Diskusi dilakukan dengan sikap saling menghargai agar ide dapat
diterima dengan baik. Kritik dan saran dari rekan kerja diterima dengan
lapang dada. Suasana kerja yang kondusif membantu memperlancar
penyusunan materi. Keharmonisan ini juga membuat setiap orang
merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat. Dengan adanya
kerja sama yang baik, materi yang dihasilkan lebih matang dan sesuai
kebutuhan. Hubungan yang harmonis menciptakan rasa saling
percaya. Hal ini memastikan proses penyusunan berjalan lancar tanpa
hambatan

c. Adaptif
Dalam penyusunan materi sosialisasi, sikap adaptif ditunjukkan dengan
menyesuaikan isi materi sesuai perkembangan aturan maupun
kebutuhan masyarakat. Jika ada regulasi baru, konten segera
diperbarui agar tetap relevan. Materi juga dibuat fleksibel dengan
menggunakan media yang beragam, misalnya leaflet, video, atau
unggahan di media sosial. Adaptasi ini bertujuan agar pesan dapat
menjangkau lebih banyak orang. Kesiapan menerima masukan juga
bagian dari sikap adaptif. Dengan cara ini, materi tidak kaku tetapi
selalu mengikuti situasi terkini. Materi yang adaptif akan lebih mudah
diterima oleh audiens. Hal ini membuat sosialisasi lebih efektif dan
bermanfaat.

d. Kolaboratif
Pembuatan materi sosialisasi dilaksanakan secara kolaboratif dengan
melibatkan berbagai pihak. lde-ide yang muncul didiskusikan bersama
agar menghasilkan konten yang lebih baik. Setiap orang yang terlibat
diberi kesempatan memberikan kontribusi sesuai bidang keahliannya.
Kolaborasi ini membuat proses kerja lebih efisien dan terarah. Dengan
adanya kerja sama, hasil materi menjadi lebih komprehensif dan tidak
hanya berasal dari satu sudut pandang. Semangat kebersamaan juga
menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama terhadap kualitas materi.
Kolaborasi menjadikan hasil kerja lebih optimal. Pada akhirnya, materi
sosialisasi mencerminkan kekuatan kerja sama yang solid.

2) Melakukan Konsultasi Kepada Mentor Tentang Materi Sosialisasi
a. Berorientasi Pelayanan
Dalam konsultasi ini, orientasi pelayanan ditunjukkan dengan
menyusun materi sosialisasi yang mudah dipahami oleh pegawai
maupun masyarakat. Setiap penjelasan yang diberikan kepada mentor
diarahkan agar sesuai dengan kebutuhan penerima informasi. Bahasa
yang digunakan dibuat sederhana agar pesan tersampaikan dengan
jelas. Tujuan utama adalah menghadirkan materi yang memberi
manfaat nyata bagi audiens. Proses konsultasi dilakukan dengan
penuh keterbukaan agar koreksi cepat diperoleh. Setiap masukan dari
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. Akuntabel

mentor dipandang sebagai langkah untuk meningkatkan kualitas
pelayanan. Dengan cara ini, materi tidak hanya informatif tetapi juga
mendukung peningkatan pelayanan publik. Pada akhirnya, orientasi
pelayanan menjadikan materi lebih bermanfaat.

. Harmonis

Konsultasi dilakukan dengan suasana harmonis melalui sikap saling
menghormati antara pembuat materi dan mentor. Setiap masukan
didengarkan dengan penuh perhatian tanpa menyela. Komunikasi
dilakukan dengan bahasa yang sopan dan ramah sehingga diskusi
berjalan lancar. Keharmonisan ini membuat proses pembahasan
terasa nyaman. Kritik yang diberikan diterima dengan lapang dada dan
dijadikan acuan perbaikan. Suasana kerja yang kondusif memperkuat
hubungan positif antara kedua belah pihak. Dengan adanya
keharmonisan, proses konsultasi menjadi lebih menyenangkan. Hal ini
juga berdampak pada hasil materi yang lebih berkualitas.

Prinsip akuntabilitas terlihat ketika materi yang dikonsultasikan disusun
berdasarkan data dan aturan resmi. Setiap poin dijelaskan kepada
mentor secara transparan sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
Jika ada koreksi, perbaikan dilakukan sesuai arahan yang diberikan.
Akuntabilitas juga tampak dari kejelasan tujuan yang ingin dicapai
melalui sosialisasi. Semua proses dicatat agar mudah ditelusuri
kembali jika diperlukan. Dengan keterbukaan ini, kepercayaan mentor
semakin meningkat. Materi yang dihasilkan pun memiliki legitimasi
yang kuat. Akhirnya, akuntabilitas menjadikan konsultasi lebih
profesional.

. Loyal

Loyalitas ditunjukkan melalui kepatuhan pada prosedur yang berlaku,
termasuk meminta arahan sebelum materi disebarkan. Konsultasi
menjadi bukti kesetiaan terhadap aturan organisasi. Setiap masukan
dari mentor dihargai sebagai bentuk komitmen menjaga kualitas
materi. Loyal juga berarti mengutamakan kepentingan instansi di atas
kepentingan pribadi. Keseriusan dalam menyempurnakan materi
memperlihatkan rasa tanggung jawab yang tinggi. Sikap ini
memastikan materi tetap sejalan dengan visi dan misi lembaga.
Dengan loyalitas, hubungan kerja menjadi lebih solid. Hasil akhirnya,
materi sosialisasi mencerminkan citra positif organisasi.

. Adaptif

Sikap adaptif ditunjukkan dengan kesediaan menerima perubahan
yang disarankan oleh mentor. Jika ada bagian materi yang dianggap
kurang tepat, segera dilakukan penyesuaian. Fleksibilitas ini membuat
materi lebih relevan dengan situasi dan kebutuhan terkini. Adaptif juga
berarti siap menggunakan metode baru agar penyajian lebih menarik.
Dengan keterbukaan ini, materi tidak kaku tetapi selalu mengikuti
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perkembangan. Setiap revisi dipandang sebagai peluang untuk
meningkatkan kualitas. Hal ini menjadikan hasil konsultasi lebih
bermanfaat bagi audiens. Adaptif membuat materi sosialisasi tetap
segar dan efektif.

f. Kolaboratif
Konsultasi kepada mentor merupakan bentuk kolaborasi yang nyata.
Proses ini melibatkan pertukaran ide dan pengalaman untuk
menyempurnakan materi. Setiap saran yang muncul dibahas bersama
hingga ditemukan solusi terbaik. Kolaborasi membuat hasil yang
dicapai lebih matang sebelum disebarkan. Hubungan kerja sama ini
juga mempercepat pencapaian tujuan. Dengan keterlibatan aktif kedua
belah pihak, kualitas materi semakin meningkat. Kolaborasi
menunjukkan bahwa keberhasilan tidak hanya hasil kerja individu,
tetapi juga hasil sinergi. Pada akhirnya, konsultasi kolaboratif
menghasilkan materi yang lebih kuat dan terpercaya.

3) Meminta Persetujuan Mentor Tentang Materi Sosialisasi

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis pada saat meminta persetujuan mentor selalu berorientasi
pada pelayanan dengan menekankan manfaat materi bagi pegawai
maupun masyarakat. Materi disusun agar jelas, singkat, dan mudah
dipahami. Penulis memastikan isi materi sesuai dengan kebutuhan
audiens sehingga memberi nilai tambah. Setiap saran yang diberikan
mentor diterima sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas
pelayanan. Proses persetujuan dijalankan dengan penuh kesopanan
agar suasana tetap nyaman. Penulis juga siap melakukan revisi bila
ada hal yang perlu disesuaikan. Dengan cara ini, pelayanan tetap
menjadi dasar dalam setiap langkah. Hasil akhirnya, materi yang
disetujui mampu mendukung peningkatan pelayanan publik.

b. Kompeten
Pada saat mengajukan persetujuan, penulis menunjukkan sikap
kompeten dengan menjelaskan isi materi secara jelas dan terstruktur.
Kemampuan memahami isi konten membuat diskusi dengan mentor
berjalan lancar. Penulis mampu memberikan alasan mengapa setiap
bagian materi disusun demikian. Keterampilan ini menunjukkan
penguasaan yang baik terhadap topik yang dibahas. Jika ada
pertanyaan dari mentor, penulis menjawab dengan tepat dan
meyakinkan. Kompetensi ini menambah keyakinan mentor untuk
memberikan persetujuan. Hasil materi pun terlihat lebih profesional dan
berkualitas. Dengan kompetensi tersebut, proses sosialisasi menjadi
lebih efektif.

c. Harmonis
Penulis pada saat meminta persetujuan selalu menjaga hubungan
harmonis dengan mentor. Sikap sopan, ramah, dan menghargai setiap
masukan menjadi kunci utama. Komunikasi dilakukan tanpa nada
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. Kolaboratif

emosional agar suasana tetap kondusif. Kritik yang diberikan diterima
dengan lapang dada dan dipandang sebagai langkah perbaikan.
Dengan keharmonisan ini, proses persetujuan berlangsung tanpa
hambatan. Hubungan kerja juga semakin erat karena adanya saling
percaya. Suasana positif ini membuat materi dapat dibahas lebih
mendalam. Pada akhirnya, keharmonisan mendukung tercapainya
tujuan bersama.

. Loyal

Pada saat proses persetujuan, penulis menunjukkan loyalitas dengan
mengikuti prosedur yang berlaku. Permintaan persetujuan dianggap
sebagai kewajiban dan bentuk kesetiaan pada aturan organisasi.
Setiap arahan mentor dipatuhi dengan sepenuh hati tanpa
mengutamakan kepentingan pribadi. Loyalitas juga tampak dari
komitmen menjaga kualitas materi sesuai standar instansi. Penulis
berusaha menjaga nama baik lembaga melalui konten yang layak
disebarkan. Dengan kesungguhan ini, loyalitas menjadi dasar yang
menguatkan hubungan kerja. Hasil materi sosialisasi pun lebih sesuai
dengan visi dan misi organisasi. Loyalitas memastikan kegiatan
berjalan dengan tertib dan profesional.

Penulis pada saat meminta persetujuan melibatkan mentor dalam
suasana kolaboratif. Setiap saran atau kritik yang diberikan dipandang
sebagai masukan penting untuk penyempurnaan materi. Diskusi
berlangsung dalam semangat kerja sama, bukan sekadar formalitas.
Penulis terbuka untuk menyesuaikan konten agar sesuai dengan
harapan bersama. Kolaborasi ini membuat hasil yang diperoleh lebih
matang sebelum dipublikasikan. Dengan adanya keterlibatan kedua
belah pihak, kualitas materi semakin meningkat. Penulis menyadari
bahwa keberhasilan berasal dari kerja sama yang solid. Pada akhirnya,
persetujuan yang diberikan menjadi bukti nyata dari kolaborasi yang
baik.
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B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat Materi SOS|aI|saS|

Gambar 32. Membuat materi sosialisasi
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Gambar 33. Screenshot materi SOSIa|IsaSI
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b. Melakukan Konsultasi

Gambar 34. Konsultasi dengan mentor
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Gambar 35. Catatan Konsultasi

Kepada Mentor Tentang Materi Sosialisasi
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c. Meminta Persetujuan Mentor Tentang Materi Sosialisasi

Gambar 36. Meminta persetujuan mentor '
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Gambar 37. Lembar persetujuan mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat Materi Sosialisasi

Proses pembuatan materi sosialisasi diawali dengan mengidentifikasi
informasi penting yang harus disampaikan kepada ASN terkait izin belajar,
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seperti dasar hukum, persyaratan, alur prosedur, serta manfaat yang
diperoleh. Setelah itu, informasi dirangkum menjadi poin-poin utama agar
mudah dipahami dan tidak membingungkan pembaca. Penyusunan materi
dilakukan dengan memperhatikan aspek bahasa yang sederhana,
sistematis, dan komunikatif. Selain isi, diperhatikan pula aspek visual
seperti penggunaan font profesional, kombinasi warna yang serasi, serta
tata letak yang rapi agar materi mudah dibaca dan menarik untuk dilihat.
Kualitas produk yang dihasilkan pada tahap ini adalah materi sosialisasi
yang lengkap, informatif, dan terstruktur dengan baik. Materi tidak hanya
menyajikan informasi yang akurat, tetapi juga dirancang agar mudah
dipahami oleh berbagai kalangan ASN, sehingga dapat menjadi acuan
yang jelas dalam memahami izin belajar

b. Melakukan Konsultasi Kepada Mentor Tentang Materi Sosialisasi
Setelah materi selesai disusun, dilakukan konsultasi dengan mentor untuk
memastikan kesesuaian isi dan penyajian. Proses konsultasi ini melibatkan
diskusi tentang keakuratan data, penggunaan bahasa, serta relevansi
informasi dengan kebijakan instansi. Mentor memberikan masukan terkait
bagian yang perlu disederhanakan, istilah yang harus diperbaiki, serta tata
letak visual yang lebih komunikatif. Konsultasi ini penting agar materi tidak
hanya menarik secara tampilan, tetapi juga sesuai dengan regulasi dan
kebutuhan organisasi. Kualitas produk pada tahap ini mengalami
peningkatan karena materi sosialisasi menjadi lebih baik setelah mendapat
arahan. Materi hasil revisi lebih tepat sasaran, komunikatif, dan sesuai
dengan standar penyampaian informasi di lingkungan instansi, sehingga
siap digunakan untuk kepentingan sosialisasi

c. Meminta Persetujuan Mentor Tentang Materi Sosialisasi
Tahap berikutnya adalah meminta persetujuan dari mentor terhadap materi
sosialisasi yang sudah direvisi. Proses ini merupakan validasi akhir untuk
memastikan bahwa seluruh isi, tampilan, dan penyajian informasi sudah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Persetujuan diberikan setelah
dilakukan pengecekan kembali terhadap kejelasan informasi, kerapian
desain, serta kesesuaian materi dengan tujuan sosialisasi. Apabila masih
ada kekurangan, dilakukan penyempurnaan tambahan sampai materi
benar-benar dinyatakan layak. Kualitas produk yang dihasilkan pada tahap
Ini terjamin karena materi yang telah mendapat persetujuan resmi memiliki
keakuratan informasi, kelayakan tampilan, serta legitimasi formal. Dengan
adanya persetujuan ini, materi sosialisasi dapat dipublikasikan atau
digunakan secara resmi dalam kegiatan instansi sebagai media informasi
yang terpercaya.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan pembuatan materi sosialisasi memberikan manfaat yang signifikan
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dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan BKPSDMD Kabupaten
Kerinci, karena melalui materi sosialisasi informasi terkait kebijakan, program,
maupun prosedur kepegawaian dapat disampaikan dengan lebih sistematis,
jelas, dan mudah dipahami oleh ASN. Keberadaan materi sosialisasi ini
memperkuat manajemen kepegawaian yang efektif dan transparan,
mempermudah pelaksanaan administrasi yang tertib, serta meningkatkan
pemahaman ASN terhadap hak dan kewajiban mereka, termasuk dalam hal
pengembangan kompetensi. Selain itu, materi sosialisasi juga menjadi sarana
edukasi berkelanjutan yang mampu mendorong motivasi ASN untuk
meningkatkan kualitas diri secara profesional, sekaligus mendukung
pengembangan sistem informasi manajemen kepegawaian yang adaptif dan
mudah diakses. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan kompetensi aparatur, tetapi juga memperkuat citra organisasi
sebagai institusi yang profesional, akuntabel, dan berkomitmen terhadap
pelayanan publik dalam rangka mewujudkan tata kepemerintahan yang baik.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan aktualisasi berupa pembuatan materi sosialisasi tidak
dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan
menimbulkan dampak negatif baik bagi satuan kerja maupun masyarakat. Dari
sisi satuan kerja, ketiadaan penerapan nilai berorientasi pelayanan,
akuntabilitas, dan kompetensi akan menyebabkan materi yang dihasilkan
kurang efektif, tidak akurat, dan sulit dipahami sehingga berpotensi
menimbulkan kesalahan administrasi serta melemahkan kualitas manajemen
kepegawaian. Sementara itu, dari sisi masyarakat atau ASN sebagai penerima
layanan, kurangnya penerapan nilai adaptif, harmonis, dan kolaboratif dapat
menimbulkan kebingungan, menurunkan motivasi untuk mengikuti ketentuan
yang berlaku, serta mengurangi kepercayaan terhadap instansi. Dalam jangka
panjang, hal ini akan menghambat peningkatan kompetensi dan
profesionalisme aparatur, serta mengurangi efektivitas organisasi dalam
mendukung terwujudnya tata kepemerintahan yang baik.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Dera Elensa Sanses, S.E

Satuan Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil Paraf
Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. | 08 September Membuat konsep | 1. Tersedianya foto
2025 Desain Leaflet dokumentasi
pembuatan leaflet
2. Tersedianya
Screenshot desain
leaflet
Melakukan 1. Tersedianya foto
konsultasi kepada dokumentasi saat
mentor tentang konsultasi
desain leaflet 2. Tersedianya
catatan konsultasi
2 | 09 September Meminta 1. Tersedianya foto
2025 persetujuan dokumentasi saat
mentor tentang meminta
publikasi leaflet persetujuan
2. Tersedianya
lembar
persetujuan
Melakukan Tersedianya
publikasi leaflet di screenshot leaflet
instagram yang sudah
dipublikasi
3 | 10 September Membuat dan 1. Tersedianya foto
2025 menyusun video dokumentasi

pembuatan video

2. tersedianya
Screenshot desain
video

Melakukan
konsultasi dengan

1. Tersedianya foto
dokumentasi saat
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mentor tentang
video yang sudah
dibuat

konsultasi

. Tersedianya

catatan konsultasi

11 September
2025

Meminta
persetujuan
mentor tentang
publikasi video

. Tersedianya foto

dokumentasi saat
meminta
persetujuan

. Tersedianya

lembar
persetujuan

Melakukan
publikasi video di
instagram

Tersedianya
screenshot video
yang sudah
dipublikasi

12 September
2025

Membuat materi
sosialisasi

. Tersedianya foto

dokumentasi saat
pembuatan materi
sosialisasi

. Tersedianya

screenshot materi
sosialisasi

Melakukan
konsultasi kepada
mentor

. Tersedianya foto

dokumentasi saat
konsultasi

. Tersedianya

catatan konsultasi

Meminta
persetujuan
mentor tentang
materi sosialisasi

. Tersedianya foto

dokumentasi saat
meminta
persetujuan

. Tersedianya

lembar
persetujuan
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Dera Elensa Sanses, S.E

Satuan Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil Media
Bimbingan Capaian/Output Komunikasi
1. | 12 September Menyerahkan Tersedianya Melalui chat
2025 laporan laporan mengguna
pelaksanaan pelaksanaan o
: . : . kan aplikasi
kegiatan minggu kegiatan minggu Whatsapp
ke-2 sesuai ke-2 yang telah
dengan kegiatan disetujui oleh
yang telah coach

dilaksanakan
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Laporan Mingguan Minggu ke — 3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 7 Pembuatan Surat Undangan
Sosialisasi
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 15 - 19 September 2025
Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya undangan sosialisasi
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya lembar persetujuan
3. Tersedianya screenshot
penyebaran undangan

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
1) Membuat Undangan Sosialisasi
a. Berorientasi pelayanan
Dalam membuat undangan sosialisasi, prinsip pelayanan yang baik
menjadi prioritas utama penulis. Undangan disusun dengan
memperhatikan kebutuhan penerima, baik dari sisi kejelasan informasi
maupun kesopanan bahasa yang digunakan. Pemilihan kata
disesuaikan agar mudah dipahami oleh semua pihak, sehingga tidak
menimbulkan kebingungan. Waktu dan tempat kegiatan juga
dipertimbangkan agar sesuai dengan kondisi penerima. Selain itu,
undangan ditulis secara rapi dan terstruktur agar terlihat lebih
profesional. Sikap pelayanan tercermin dalam upaya untuk
memudahkan peserta mengetahui tujuan, manfaat, dan teknis
kegiatan. Semua aspek ini menunjukkan bahwa pembuatan undangan
bukan hanya sekadar formalitas, melainkan juga bentuk pelayanan
nyata. Pada akhirnya, undangan yang berorientasi pelayanan mampu
meningkatkan minat dan partisipasi peserta dalam kegiatan
b. Akuntabel

Dalam menyusun undangan penulis selalu berpedoman pada prinsip
akuntabel. Setiap informasi yang dicantumkan, mulai dari tanggal,
waktu, tempat, hingga tujuan Kkegiatan, disusun berdasarkan
keputusan resmi. Hal ini penting agar tidak terjadi kesalahan yang
dapat menimbulkan kerugian bagi pihak yang diundang. Akuntabilitas
juga tampak dalam pencantuman pejabat atau pihak yang
bertanggung jawab dalam kegiatan, sehingga penerima merasa yakin
bahwa undangan tersebut sah. Selain itu, proses penyusunan
undangan dicatat dan terdokumentasi agar dapat dijadikan bukti bila
dibutuhkan.
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c. Kompeten
Penulis dalam pembuatan undangan menunjukkan kemampuan
dengan menulis sesuai aturan. Penyusunan undangan dilakukan
dengan memperhatikan format resmi, seperti penggunaan kop surat,
nomor surat, perihal, dan salam pembuka yang sesuai aturan. Isi
undangan juga dirancang dengan bahasa baku yang sopan, singkat,
dan jelas. Penulis juga mengatur susunan isi surat agar penerima
cepat mengerti maksudnya. Penulis tidak ingin undangan ini
membingungkan, jadi disusun dengan sederhana tapi tetap lengkap.

d. Harmonis
Penulis menjaga keharmonisan dalam proses pembuatan undangan
maupun dalam isi yang disampaikan. Masukan dari rekan kerja
didengarkan agar hasil undangan lebih baik. Bahasa yang digunakan
dipilih dengan sopan dan ramah supaya penerima merasa dihormati.
Undangan dipandang sebagai sarana menjaga hubungan baik, bukan
sekadar pemberitahuan. Isi disampaikan dengan gaya yang mengajak
sehingga suasana terasa lebih bersahabat. Dengan keharmonisan ini,
komunikasi menjadi lebih efektif dan tidak kaku. Hubungan kerja pun
semakin erat berkat cara penyampaian yang positif.

2) Meminta Persetujuan Kepada Mentor Terkait undangan sosialisasi

a. Berorientasi Pelayanan.
Pada hari senin tanggal 15 september sebelum meminta persetujuan
mentor terkait undangan sosialisasi, penulis terlebih dahulu berdiskusi
dengan mentor tentang undangan tersebut. Penulis meminta masukan
dan arahan kepada mentor. Setelah menerima masukan dan arahan
dari mentor, Penulis meminta persetujuan mentor dengan tujuan agar
undangan yang sudah disusun benar-benar bisa dipahami dan
bermanfaat bagi penerima. Dalam proses ini, isi undangan dipastikan
jelas, sederhana, dan tidak menimbulkan pertanyaan tambahan. Sikap
sopan santun ditunjukkan saat menyampaikan agar mentor merasa
dihargai. Detail seperti waktu dan tempat kegiatan diperiksa ulang
supaya tidak ada kesalahan. Diskusi dilakukan dengan ramah agar
suasana tetap nyaman. Hasil yang rapi dianggap sebagai bentuk
pelayanan kecil kepada penerima undangan. Setiap perbaikan
dilakukan cepat supaya tidak menunda proses. Kesungguhan ini
diharapkan mempermudah mentor dalam memberikan persetujuan

b. Akuntabel
Penulis menyiapkan undangan dengan prinsip akuntabilitas agar
setiap isi dapat dipertanggungjawabkan. Semua informasi diperiksa
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ulang mulai dari tanggal, jam, tempat, hingga susunan acara. Setiap
masukan dari mentor dicatat sebagai bukti tanggung jawab dalam
memperbaiki kekurangan. Jika ada bagian yang belum sesuai, hal itu
diakui dengan terbuka untuk segera diperbaiki. Transparansi dijaga
dengan menyampaikan proses penyusunan secara jujur. Persetujuan
mentor menjadi bukti bahwa undangan sudah sah secara isi dan
bentuk. Sikap ini menunjukkan keseriusan dalam bekerja. Dengan
begitu, undangan tidak hanya sekadar formalitas, tetapi dokumen
yang bisa dipercaya

. Kompeten

Penulis berusaha menunjukkan sikap kompeten dengan menyusun
undangan secara rapi, jelas, dan sesuai format yang berlaku. Tata
bahasa disesuaikan agar tetap mudah dipahami, namun tetap
mengikuti aturan resmi. Struktur undangan diatur runtut mulai dari
pembuka hingga penutup. Jika mentor memberikan pertanyaan,
jawaban diberikan dengan tenang dan meyakinkan. Informasi yang
termuat dikuasai penuh agar tidak menimbulkan kebingungan.
Kerapian dan ketelitian dijaga karena hal ini mencerminkan
profesionalitas. Persiapan matang membantu  meningkatkan
keyakinan mentor. Dengan begitu, kompetensi yang ditunjukkan bisa
mempercepat proses persetujuan

. Harmonis

Penulis menjaga hubungan harmonis saat berdiskusi dengan mentor
mengenai undangan. Suasana dibuat nyaman dengan cara
mendengarkan masukan tanpa keberatan. Kritik diterima sebagai
bahan perbaikan, bukan dianggap sebagai hambatan. Komunikasi
dijalankan dengan ramah agar tidak ada kesan tegang. Hubungan
baik antara pembuat dan pemberi persetujuan menjadi kunci
kelancaran proses. Rasa saling menghargai membuat diskusi lebih
terbuka. Dengan keharmonisan, kesepakatan lebih mudah dicapai.
Hal ini membantu menghasilkan undangan yang lebih baik sekaligus
menjaga hubungan kerja tetap positif. Setelah berdiskusi dengan
mentor penulis diarahkan untuk meminta arahan dan masukan dari
kepala badan BKPSDMD Kabupaten Kerinci tentang undangan
sosialisasi sebelum memasukkan ke srikandi. Dan penulis menerima
arahan dan masukan dari kepala badan , komunikasi dijalan dengan
ramah agar tidak ada kesan tegang.

. Loyal

Penulis menunjukkan loyalitas dengan patuh pada arahan mentor dan

146



prosedur yang berlaku. Setiap saran yang diberikan dianggap sebagai
pedoman dalam memperbaiki undangan. Kesetiaan ditunjukkan
dengan menjaga kualitas hasil agar sesuai standar instansi. Undangan
tidak dikerjakan asal-asalan, melainkan sungguh-sungguh untuk
menjaga hama baik organisasi. Loyalitas juga berarti menempatkan
kepentingan instansi di atas kepentingan pribadi. Sikap ini membuat
mentor lebih percaya terhadap hasil yang diserahkan. Dengan begitu,
persetujuan tidak hanya formalitas, tetapi juga bentuk penghargaan
terhadap loyalitas kerja.

f. Adaptif
Penulis bersikap adaptif dengan cepat menyesuaikan isi undangan
sesuai arahan mentor. Perubahan yang muncul dianggap wajar dan
segera ditindaklanjuti. Revisi tidak dilihat sebagai beban, melainkan
kesempatan untuk menyempurnakan hasil. Fleksibilitas ditunjukkan
dengan menerima ide baru meski berbeda dari rancangan awal. Hal
ini membantu undangan tetap relevan dengan kebutuhan. Setiap
arahan baru segera diproses agar tidak menunda penyelesaian.
Kemampuan beradaptasi juga menunjukkan kesiapan menghadapi
situasi yang berubah. Dengan sikap adaptif, undangan lebih mudah
mendapat persetujuan karena sesuai harapan.

g. Kolaboratif
Penulis melibatkan mentor secara aktif dalam penyempurnaan
undangan sebagai wujud sikap kolaboratif. Masukan yang diberikan
dijadikan bahan untuk memperbaiki kualitas isi. Penulis juga
melibatkan rekan kerja. Kerja sama ini menghasilkan dokumen yang
lebih matang dibandingkan jika dikerjakan sendiri. Diskusi dijalankan
dengan terbuka sehingga setiap gagasan bisa dipertimbangkan.
Kolaborasi menciptakan rasa memiliki bersama terhadap hasil yang
dibuat. Undangan menjadi lebih komprehensif karena memuat
berbagai sudut pandang. Proses ini juga menumbuhkan rasa saling
percaya. Dengan kolaborasi, hasil akhirnya lebih siap untuk
digunakan.

3) Menyebarkan Undangan Sosialisasi di WhatsApp

a. Berorientasi pelayanan
Pada hari Jum’at 19 september 2025 Penulis menyebarkan undangan
sosialisasi di WhatsApp dengan meminta bantuan kasubag umum
dengan tujuan memberikan kemudahan akses informasi kepada
penerima. Pesan dikirim dengan bahasa yang sopan agar penerima
merasa dihargai. Isi undangan ditulis jelas supaya tidak menimbulkan
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. Akuntabel

. Harmonis

kebingungan. Jika ada yang bertanya, jawaban diberikan dengan
ramah dan cepat. Penyebaran dilakukan ke grup maupun kontak
pribadi sesuai kebutuhan. Pelayanan ini dimaksudkan agar informasi
sampai tepat waktu. Dengan cara ini, penerima bisa langsung
mengetahui jadwal kegiatan tanpa harus menunggu undangan cetak.
Sikap berorientasi pelayanan menjadikan penyebaran undangan lebih
efektif dan diterima dengan baik.

Penulis memastikan undangan yang disebarkan adalah versi yang
sudah disetujui agar tidak menimbulkan kesalahan informasi. Setiap
pesan yang dikirim dicatat dan dipastikan sampai kepada penerima
yang dituju. Jika ada perubahan, informasi baru segera disampaikan
secara terbuka. Tanggung jawab dijaga dengan memberikan data
yang valid dan sesuai dengan kegiatan. Penyebaran dilakukan secara
hati-hati agar tidak ada pihak yang terlewat. Akuntabilitas ini
menunjukkan  bahwa proses penyampaian undangan bisa
dipertanggungjawabkan. Dengan begitu, penerima lebih percaya
terhadap informasi yang dibagikan melalui WhatsApp

. Kompeten

Penulis menunjukkan sikap kompeten dengan cara menyebarkan
undangan secara rapi dan teratur. Grup WhatsApp dipilih sesuai
dengan sasaran agar pesan tidak salah alamat. Pesan dikirim dengan
format yang jelas, baik teks maupun lampiran file resmi. Jika ada
kendala teknis, penulis dapat mengatasinya dengan cepat.
Kompetensi juga terlihat dari kemampuan menjawab pertanyaan
terkait isi undangan dengan baik. Hal ini membuat penerima merasa
yakin bahwa undangan tersebut valid. Dengan pengelolaan yang
tepat, penyebaran undangan menjadi lebih profesional dan terpercaya.

Penulis menjaga hubungan harmonis dengan kasubag umum yang
menyebarkan undangan menggunakan bahasa yang ramah. Pesan
tidak hanya sekadar formal, tetapi juga menunjukkan rasa hormat
kepada penerima. Jika ada yang memberikan tanggapan, respon
diberikan dengan sopan dan terbuka. Hal ini membuat komunikasi dua
arah berjalan baik. Penyebaran undangan tidak hanya menjadi
kewajiban, tetapi juga sarana mempererat hubungan kerja. Suasana
yang harmonis membantu menciptakan penerimaan yang lebih positif.
Dengan begitu, undangan tidak hanya sampai, tetapi juga diterima
dengan rasa saling menghargai.
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e. Kolaboratif

Penulis menyebarkan undangan secara kolaboratif dengan melibatkan
berbagai pihak, termasuk Kasubag umum, agar penyebaran informasi
berjalan lebih efektif. Dalam prosesnya, Kasubag umum menyebarkan
grup di whatsApp kasubag umum. Kerja sama ini membuat alur
distribusi lebih teratur karena setiap orang memiliki peran masing-
masing. Penulis berkoordinasi dengan Kasubag umum untuk
memastikan pesan yang disebarkan sesuai dengan format resmi yang
telah ditetapkan. Melalui kolaborasi ini, proses penyebaran undangan
tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga hasil kerja
bersama. Dengan adanya keterlibatan Kasubag, penyebaran
undangan terasa lebih terarah, terkontrol, dan dapat dipastikan sampai
ke penerima yang tepat. Kerja sama semacam ini menjadikan
undangan lebih cepat diterima dan lebih dipercaya karena melalui jalur
komunikasi resmi.

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat Undangan Sosialisasi

2005
avo?
e}

Garﬁbar 38. Membuat Undangan sosialiasi
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
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Gambar 39. Draft Surat Undangan Sosialisasi

b. Meminta persetujuan kepada mentor

Gambar 40. Meminta Persetujuan Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkantoran Bukit Tengah Siulak, Kode Pos 37162
Poa-el bkpsdmdérkerincikab.go.id kerinci i

SURAT PERSETUJUAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fitriadi, S.Ag, M.M.
NIP : 19731027 200801 1 003
Pangkat/Gol : Pembina, IV/ia
Jabatan : Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Unit Kerja : BKPSDMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci
i j kegiatan lisasi kepada:
Nama : Dera Elensa Sanses, S.E
NIP : 20001210 202505 2 002
Pangkat/Gol : Penata Muda, ll/a
Jabatan . Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja : BKPSDMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan tahapan kegiatan ke 7 yaitu

Surat kegiatan ini dilakukan pada
tanggal 15 September 2025.
Demikian surat j kegiatan i ini dibuat untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kerinci, 15 September 2025

Mengetahui
Pesert
Mentor 2

A Db

D 1571007 Sh0aT 1003 Drs Eleien Sanses, 02
g NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 41. Lembar persetujuan

c. Menyebarkan undangan sosialisasi di WhatsApp
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Gambar 42. Screenshot Penyebaran Undangan Sosialisasi di WhatsApp
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C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

1. Membuat Undangan Sosialisasi
Proses pembuatan undangan sosialisasi diawali dengan menentukan
informasi penting yang harus dicantumkan, seperti judul kegiatan, tujuan,
waktu dan tempat pelaksanaan, serta peserta yang diundang. Penulisan
undangan dilakukan menggunakan bahasa yang jelas, komunikatif, dan
tetap menjaga nuansa formal sesuai etika administrasi instansi. Selain isi,
aspek tata letak, format penulisan, serta identitas instansi (kop surat, logo,
dan nomor surat) juga diperhatikan agar undangan terlihat resmi dan
profesional. Kualitas produk yang dihasilkan pada tahap ini adalah
undangan sosialisasi yang rapi, lengkap, dan mudah dipahami. Undangan
mampu menyampaikan informasi kegiatan secara jelas serta memenuhi
standar administrasi surat-menyurat di lingkungan instansi.

2. Meminta persetujuan kepada mentor terkait undangan sosialisasi
Setelah draft undangan selesai, tahap selanjutnya adalah mengajukan
dokumen tersebut kepada mentor untuk diperiksa dan disetujui. Setelah
itu meminta arahan dan masukan dari kepala badan BKPSDMD
Kabupaten Kerinci terkait Undangan Sosialisasi dan disetujui. Proses ini
dilakukan dengan menunjukkan undangan yang sudah disusun lengkap
agar mentor dapat menilai dari sisi isi, bahasa, maupun format
administrasi. Jika terdapat catatan atau masukan, dilakukan perbaikan
sehingga undangan benar-benar sesuai dengan standar dan kebutuhan
kegiatan.Kualitas produk pada tahap ini ditandai dengan adanya validasi
resmi dari mentor yang memastikan bahwa undangan layak untuk
disebarkan. Dengan adanya persetujuan, undangan menjadi lebih akurat,
bebas dari kesalahan, serta memiliki legitimasi formal sebagai dokumen
resmi instansi.

3. Menyebarkan undangan sosialisasi di WhatsApp
Setelah memperoleh persetujuan, undangan sosialisasi disebarkan
melalui aplikasi WhatsApp dengan bantuan kasubag umum. Proses
penyebaran dilakukan dengan mengirimkan undangan dalam bentuk file
PDF agar mudah diakses oleh peserta. Penyebaran melalui WhatsApp
dipilih karena lebih cepat, praktis, dan mampu menjangkau peserta
secara langsung. Selain itu, pesan pendamping juga ditambahkan agar
penerima lebih mudah memahami maksud dan tujuan undangan. Kualitas
produk kegiatan pada tahap ini terlihat dari efektivitas distribusi undangan.
Informasi kegiatan dapat diterima oleh peserta dengan cepat dan tanpa
kendala, sehingga memastikan mereka memperoleh kepastian waktu dan
tempat pelaksanaan sosialisasi. Penyebaran melalui WhatsApp juga
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mendukung prinsip komunikasi modern yang cepat, efisien, dan interaktif.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan pembuatan undangan sosialisasi memberikan manfaat penting
dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan BKPSDMD Kabupaten
Kerinci, karena melalui undangan resmi proses komunikasi dan koordinasi
kegiatan dapat berlangsung lebih tertib, terarah, dan akuntabel. Undangan
sosialisasi menjadi instrumen yang memastikan partisipasi ASN sesuai
sasaran, sehingga kegiatan penyampaian informasi, kebijakan, maupun
prosedur kepegawaian dapat berjalan efektif dan merata. Hal ini mendukung
terwujudnya manajemen kepegawaian yang efisien dan transparan,
sekaligus memperkuat administrasi yang berkualitas dengan bukti tertulis dan
dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, keberadaan undangan juga
mencerminkan profesionalisme organisasi dalam memberikan pelayanan
yang jelas dan terstruktur, sehingga meningkatkan kepercayaan ASN kepada
instansi serta mendorong terciptanya aparatur yang kompeten, berdaya
saing, dan mampu mendukung penyelenggaraan tata pemerintahan yang
baik.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
Apabila kegiatan aktualisasi berupa pembuatan undangan sosialisasi tidak
dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan timbul
dampak yang merugikan baik bagi satuan kerja maupun masyarakat. Dari
sisi satuan kerja, ketiadaan penerapan nilai akuntabilitas, kompetensi, dan
berorientasi pelayanan dapat menyebabkan undangan yang dibuat tidak
sesuai standar, kurang jelas, atau tidak sampai kepada pihak yang dituju,
sehingga mengganggu kelancaran koordinasi dan mengurangi efektivitas
kegiatan sosialisasi. Sementara itu, dari sisi masyarakat atau ASN sebagai
penerima layanan, ketiadaan nilai adaptif, harmonis, dan kolaboratif dapat
menimbulkan kebingungan, keterlambatan informasi, bahkan berkurangnya
partisipasi dalam kegiatan. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat
menurunkan kepercayaan ASN terhadap instansi, menghambat penyebaran
informasi  kepegawaian, serta melemahkan wupaya organisasi dalam
menciptakan aparatur yang profesional dan mendukung penyelenggaraan
tata kelola pemerintahan yang balik.
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Judul Kegiatan No 8 Pembuatan Surat Edaran Tentang
AKses Informasi Izin Belajar
Melalui Instagram Resmi Bidang

DPKA
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 16 - 19 September 2025
Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya Draft SE
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya lembar persetujuan

3. Tersedianya SE yang telah
ditandatangani oleh pihak
berwenang

4. Tersedianya Screenshot Surat
Edaran yang Telah dipublikasi di
akun resmi instagram bidang
DPKA

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
1) Penyusunan Surat Edaran Tentang Informasi Izin Belajar
a. Berorientasi pelayanan
Pada hari selasa 16 september 2025, Penulis menyusun surat edaran
tentang informasi izin belajar dengan tujuan utama memberikan
pelayanan terbaik bagi pegawai yang membutuhkan informasi tersebut.
Isi surat dibuat sederhana dan jelas agar mudah dipahami tanpa perlu
bertanya ulang. Bahasa yang digunakan dijaga agar tetap sopan
namun tidak bertele-tele, sehingga setiap pembaca bisa langsung
mengerti maksudnya. Surat edaran ini juga disusun agar informasi bisa
menjangkau seluruh pegawai secara merata. Dengan demikian, surat
tidak hanya menjadi dokumen resmi, tetapi juga sarana pelayanan yang
membantu pegawai memahami prosedur izin belajar dengan cepat
b. Kompeten

Penulis berusaha menunjukkan kompetensi dengan menyusun surat
edaran sesuai kaidah administrasi dan aturan resmi yang berlaku.
Penulis memastikan bahwa struktur surat mengikuti standar instansi
sehingga hasilnya bisa diterima secara formal. Selain itu, penulis juga
berhati-hati dalam memilih kata-kata supaya tidak menimbulkan makna
ganda. Ketelitian sangat dijaga agar tidak ada kesalahan ketik, salah
informasi, maupun ketidaksesuaian data. Penulis juga memperhatikan
regulasi terbaru agar isi surat tidak ketinggalan aturan. Semua hal ini
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menunjukkan keseriusan dalam bekerja dengan penuh tanggung
jawab. Kompetensi yang ditampilkan bukan hanya soal teknis
penulisan, tapi juga kemampuan menyajikan informasi yang akurat.
Penulis ingin agar surat edaran ini bisa menjadi contoh hasil kerja yang
profesional. Dengan begitu, surat tidak hanya sekadar dokumen,
melainkan wujud nyata dari kompetensi yang dimiliki
c. Akuntabel
Penulis menyusun surat edaran ini dengan mengedepankan prinsip
akuntabilitas agar setiap informasi bisa dipertanggungjawabkan. Data
yang dimasukkan ke dalam surat dicek ulang untuk memastikan
kebenarannya. Penulis tidak asal menyalin informasi, melainkan
menyesuaikan dengan aturan dan kondisi terbaru. Sumber dasar
hukum yang digunakan juga dicantumkan dengan jelas sebagai bentuk
keterbukaan. Jika nantinya surat ini dijadikan acuan, maka pegawai
bisa merasa yakin bahwa isi surat sudah sesuai ketentuan. Penulis
menjaga agar setiap langkah penyusunan bisa dijelaskan bila diminta
pertanggungjawaban. Transparansi menjadi hal yang penting, sehingga
jilka ada revisi, catatan perubahannya tetap disimpan. Surat ini tidak
hanya sebagai pengumuman, tetapi juga sebagai dokumen resmi yang
punya nilai pertanggungjawaban. Dengan begitu, surat edaran bisa
dipercaya oleh siapa saja yang membacanya. Penulis percaya bahwa
sikap akuntabel adalah kunci agar hasil kerja benar-benar bermanfaat
dan dapat dipertanggungjawabkan secara moral maupun formal.
2) Meminta Persetujuan Kepada Mentor Terkait Surat Edaran
a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari selasa 16 september 2025, Penulis meminta persetujuan
kepada mentor dengan semangat memberikan pelayanan terbaik
melalui surat edaran yang disusun. Setiap bagian surat diperlihatkan
dengan jelas agar mentor mudah memahami isi dan tujuannya. Penulis
tidak ingin membingungkan, sehingga menampilkan informasi dengan
ringkas tetapi tetap padat. Langkah ini dilakukan agar ketika surat
disetujui, pembaca nantinya bisa langsung merasakan manfaatnya.
Penulis juga menyertakan penjelasan tambahan bila ada poin yang
dianggap perlu diperinci. Hal ini bertujuan untuk memastikan surat
benar-benar sesuai dengan kebutuhan pegawai. Penulis percaya
bahwa pelayanan yang baik berawal dari komunikasi yang jelas kepada
mentor sebagai pemberi arahan. Dengan cara ini, surat yang sudah
disusun bisa menjadi lebih layak dipublikasikan. Penulis berharap, surat
tersebut nantinya memberi kemudahan bagi pegawai dalam mengurus
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izin belajar.

. Akuntabel

Penulis menjaga akuntabilitas dengan memperlihatkan semua proses
penyusunan surat kepada mentor. Setiap data yang digunakan
disampaikan secara transparan agar tidak menimbulkan keraguan.
Penulis menyiapkan catatan sumber aturan dan dokumen pendukung
untuk memperkuat isi surat. Hal ini dilakukan agar mentor dapat menilai
secara objektif. Penulis juga membuka diri terhadap koreksi, karena itu
merupakan bagian dari pertanggungjawaban. Tidak hanya itu, setiap
revisi yang diberikan mentor dicatat dengan rapi sebagai bukti
akuntabilitas proses. Penulis ingin menunjukkan bahwa surat edaran ini
bukan sekadar formalitas, tetapi dokumen resmi yang bisa
dipertanggungjawabkan. Dengan begitu, jika suatu saat ada pihak yang
menanyakan isi atau dasar surat, jawabannya bisa diberikan secara
jelas. Penulis menyadari bahwa akuntabilitas bukan hanya soal benar
atau salah, tetapi juga soal sikap jujur dalam bekerja.

Kompeten

Penulis berusaha menunjukkan sikap kompeten dengan menyajikan
surat yang tersusun rapi sebelum meminta persetujuan mentor. Setiap
format surat disusun mengikuti aturan administrasi yang berlaku.
Penulis juga menggunakan bahasa yang sesuai, mudah dipahami,
namun tetap formal agar terjaga wibawa surat edaran. Saat
menjelaskan isi surat kepada mentor, penulis memastikan semua detail
dikuasai sehingga tidak kebingungan. Hal ini membuktikan bahwa
penulis memahami betul isi dokumen yang dibuat. Selain itu, penulis
selalu siap menjawab pertanyaan atau klarifikasi yang diberikan mentor.
Kompetensi juga terlihat dalam kemampuan mengakomodasi masukan
tanpa mengurangi inti dari surat. Dengan begitu, hasil akhirnya bukan
hanya sekadar memenuhi kewajiban, tetapi juga mencerminkan kualitas
kerja. Penulis percaya bahwa kompetensi akan meningkatkan
kepercayaan mentor terhadap hasil yang disusun.

. Harmonis

Penulis menjaga suasana harmonis saat meminta persetujuan dengan
menyampaikan surat secara sopan. Interaksi dilakukan dengan penuh
rasa hormat, sehingga komunikasi berjalan lancar. Penulis
mendengarkan dengan baik setiap arahan dan saran dari mentor.
Suasana kebersamaan ini membuat proses persetujuan tidak terasa
tegang, melainkan penuh pengertian. Penulis meyakini bahwa
hubungan yang harmonis akan mendukung kelancaran pekerjaan. Oleh
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karena itu, setiap masukan diterima dengan terbuka tanpa perdebatan
yang tidak perlu. Penulis juga menyesuaikan cara berbicara agar tetap
enak didengar. Dengan menciptakan suasana yang nyaman, mentor
pun merasa dihargai. Hal ini penting karena surat edaran yang baik lahir
dari kerja sama yang penuh pengertian.

. Loyal

Penulis menunjukkan loyalitas dengan mematuhi arahan mentor dalam
penyusunan surat edaran. Setiap instruksi yang diberikan dijalankan
dengan sungguh-sungguh tanpa mengurangi nilai dari isi surat. Penulis
memandang bahwa persetujuan mentor adalah bentuk kepercayaan
yang harus dijaga. Loyalitas juga ditunjukkan dengan menempatkan
kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi. Penulis rela
mengulang atau memperbaiki surat bila memang diperlukan, demi
menghasilkan dokumen yang lebih baik. Sikap loyal ini menjadi bukti
keseriusan dalam bekerja untuk mendukung tugas instansi. Penulis juga
menjaga kepercayaan dengan tidak menyebarkan isi surat sebelum
benar-benar disetujui. Dengan begitu, mentor dapat merasa aman dan
yakin terhadap dedikasi penulis. Loyalitas ini bukan hanya dalam
tindakan, tetapi juga dalam sikap hati yang penuh tanggung jawab.
Adaptif

Penulis berusaha adaptif dengan menyesuaikan surat edaran sesuai
masukan yang diberikan mentor. Jika ada poin yang dianggap kurang
tepat, penulis segera melakukan perbaikan. Fleksibilitas ini penting agar
surat tetap relevan dengan kebutuhan dan aturan terbaru. Penulis tidak
terpaku pada draft awal, melainkan siap mengubah jika memang
diperlukan. Adaptasi juga dilakukan dalam cara menyampaikan,
menyesuaikan gaya komunikasi dengan mentor. Dengan sikap adaptif,
proses persetujuan tidak memakan waktu lama karena setiap revisi
langsung ditindaklanjuti. Penulis juga melihat perubahan sebagai
kesempatan untuk belajar dan memperbaiki kualitas. Hal ini membuat
surat edaran lebih matang sebelum dipublikasikan. Penulis percaya
bahwa kemampuan menyesuaikan diri adalah kunci untuk
menghasilkan dokumen yang diterima dengan baik oleh semua pihak.

. Kolaboratif

Penulis meminta persetujuan dengan melibatkan komunikasi aktif
bersama mentor sebagai bentuk kolaborasi. Proses ini bukan hanya
sekadar meminta tanda tangan, tetapi juga berdiskusi mengenai isi
surat secara mendalam. Penulis mendengarkan masukan, kemudian
menyesuaikan draft surat bersama mentor. Kolaborasi ini menjadikan
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hasil surat lebih kaya karena ada perpaduan ide dan pengalaman.
Penulis menyadari bahwa surat edaran yang baik lahir dari kerja sama,
bukan hanya kerja individu. Dalam diskusi, penulis tidak ragu bertanya
bila ada hal yang belum jelas, agar tidak salah langkah. Mentor juga
memberikan arahan detail, yang kemudian diolah oleh penulis menjadi
bagian dari isi surat. Dengan bekerja sama, surat edaran menjadi lebih
kuat dari sisi isi maupun bentuk. Penulis meyakini bahwa kolaborasi
adalah jalan terbaik untuk menciptakan hasil kerja yang bisa diterima
semua pihak.
3) Penandatanganan Surat edaran Oleh KABAN BKPSDMD
a. Loyal
Penulis melihat proses penandatanganan surat edaran oleh KABAN
BKPSDMD sebagai wujud loyalitas dalam melaksanakan tugas
kedinasan. Loyalitas ini tercermin dari sikap penulis yang mengikuti
seluruh prosedur dengan benar, mulai dari menyiapkan draf, memeriksa
ulang isi, hingga memastikan surat siap untuk ditandatangani. Penulis
menjaga agar dokumen tetap rapi, tidak ada kekeliruan, dan sesuai
dengan arahan pimpinan. Kesetiaan kepada aturan dan kepemimpinan
ini menunjukkan dedikasi yang tinggi terhadap instansi. Penulis juga
bersedia menunggu dengan sabar proses verifikasi hingga surat benar-
benar mendapat tanda tangan KABAN. Tidak ada langkah yang
dilakukan secara tergesa, karena setiap tahapan dianggap penting.
Penulis percaya bahwa tanda tangan KABAN bukan hanya formalitas,
tetapi simbol kepercayaan pimpinan atas hasil kerja. Dengan sikap loyal
ini, penulis berharap surat edaran yang sudah disahkan bisa benar-
benar bermanfaat bagi pegawai. Loyalitas yang ditunjukkan juga
menjadi bukti kesungguhan dalam mendukung visi dan misi organisasi.
b. Akuntabel

Penulis menekankan akuntabilitas dalam proses penandatanganan
surat edaran dengan memastikan IS surat dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap informasi yang ada di dalamnya sudah
dicek ulang agar tidak menimbulkan kesalahan. Penulis menyiapkan
dokumen pendukung dan dasar hukum agar ketika KABAN
menandatangani, tidak ada keraguan mengenai keabsahannya. Semua
proses penyusunan dicatat dengan jelas, sehingga bila suatu saat
diminta penjelasan, dapat diberikan secara terbuka. Penulis juga
memastikan bahwa surat yang diajukan untuk ditandatangani sesuai
dengan kepentingan organisasi, bukan untuk kepentingan pribadi.
Transparansi dalam penyusunan menjadi dasar agar surat sah secara
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hukum dan etika. Akuntabilitas ini juga ditunjukkan dengan kesiapan
menerima tanggung jawab atas isi surat jika terjadi pertanyaan dari
pihak lain. Penulis percaya bahwa tanda tangan pimpinan hanya akan
diberikan pada dokumen yang benar-benar bisa
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, setiap detail dijaga dengan
cermat. Dengan sikap ini, surat edaran yang sudah ditandatangani
dapat digunakan secara resmi tanpa menimbulkan masalah di
kemudian hari.
4) Publikasi Melalui Instagram Resmi Bidang DPKA
a. Berorientasi Pelayanan
Dalam kegiatan publikasi surat edaran melalui akun Instagram resmi
Bidang DPKA, penulis mengutamakan nilai berorientasi pelayanan
dengan memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat diakses
dengan mudah dan dipahami oleh seluruh pegawai maupun masyarakat
yang membutuhkan. Penulis menyusun caption dan visualisasi konten
secara ringkas, jelas, dan menarik agar pesan dalam surat edaran
tersampaikan secara efektif. Setiap langkah dilakukan dengan
mempertimbangkan kenyamanan audiens, termasuk dalam memilih
waktu unggahan agar jangkauan postingan menjadi optimal. Tujuan
utama publikasi ini adalah memudahkan pengguna layanan dalam
memperoleh informasi resmi tanpa harus datang langsung ke kantor.
Selain itu, penulis memastikan bahwa konten yang diunggah bersumber
dari dokumen resmi dan telah mendapat persetujuan atasan, sehingga
informasi yang disampaikan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan berorientasi pada pelayanan, kegiatan publikasi ini menjadi
salah satu bentuk inovasi dalam meningkatkan transparansi dan
kemudahan akses informasi bagi publik.
b. Adaptif

Penulis menunjukkan sikap adaptif dengan memanfaatkan media sosial
Instagram sebagai sarana publikasi yang sesuai dengan perkembangan
teknologi informasi saat ini. Di era digital, masyarakat cenderung
mencari informasi melalui media sosial, sehingga penulis menyesuaikan
cara penyampaian pesan agar lebih relevan dan efektif. Penulis juga
menyesuaikan format dan gaya visual konten agar selaras dengan
karakteristik pengguna Instagram, seperti penggunaan infografis,
gambar menarik, dan kalimat singkat namun informatif. Selain itu,
penulis terus belajar memahami fitur-fitur baru seperti Instagram Story,
Reels, dan Insight untuk memantau jangkauan serta efektivitas publikasi
yang dilakukan. Dengan kemampuan beradaptasi ini, publikasi surat
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edaran tidak hanya menjadi kegiatan rutin, tetapi juga bagian dari upaya
inovatif dalam memperluas jangkauan informasi secara cepat dan
efisien. Sikap adaptif ini menunjukkan bahwa penulis mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi demi meningkatkan
kualitas layanan publik.

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Penyusunan surat edaran tentang informasi izin belajar

JQ |1 & el

\

AT a

B / Y
Gambar 43. Membuat Surat Edaran
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PEMERINTAH KABUPATEMN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANG AN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Kesrpik Prbiesiorin Buial Tengah ik, Kiste Des 17162
[T aanah g i P |

Wih, - Seluruh ASN

Linghup Pemerintah Kabupaten Kerinci

di
Tempat.
Dalam rangka informasi lzin Belajar bagi
EURAT EDARAN Peguwai Negeri Sipil di ling) Pemerintah Kab Kerinci, dengan
Memer : #{nomer_naskah)
ini disampaikan bakwa ©

TENTANG
AKSES INFORMASI IZIN BELAJAR MELALUI AKUN INSTAGRAM BIDANG
DPHA BEPSDMD KABUPATEN KERINCI

Dasar - 1. Undangundang Momor 20 Tahun
Aparatur Sipil Negara;
2. Surat Edaran Badan Kepegowaian Negara Nomar 28

2023 Tentang

2.
Tahun 2021 Tentang Pengembangan Kompetensi Bagi
Pegawnsi Negeri Sipil Melalui Jalur Pendidilean;
Behubungan dengan hal tersebut, agar tertibnys pemberian
3

lzin Belajar belajar bagi Pegawai Megerl Sipil, disampaiken kepada
Saudara schagal beriloat @

1. Bahwa untuk meningkatkan kemampuan dan  profesianalisme
Aparatus Sipil Negara |ASN) berbasis kampetensi, perlu dilalukan
pengembangan sumberdaya Aparstur Sipil Negara [ASK) melahui
pendidikan berkelanjutan dalam bentuk pemberian izin belajar,
Pengembangan kempetensi melalui jalur pendidikan bertujuan untuk

m

mengurangl  kesenjangan  antara standar  kompetensi  danfatau
persyaratan jabatan dengan kompetensi PNS yang akan mengisi
jabatan, memenuhi kebutuhan tenaga yang memiliki keahlian atau
kampetensi tertentu dalam rangka pelaksanasn tugas dan fungs,

P bangan crganisasi, ghatar pengetahuan, kemampuar,

keterampilan, silkap, dan kepribedian professional PNS schagai bagian
yang tidak terpisahkan dalam pengembangan kagier;

Gambar 44. Draft Surat Edaran

Meminta persetujuan kepada mentor
=

Informasi mengenal Izin Belajar dapat dinkses secara cepat dan mudah
melalui akun resmd instagram Bldang Disipln dan  Pengembangan
Wompetensl  Aparatur (DFKA  Hobupaten Kerincd, dengan  Username
dplca_blrpadmdiab. kerinei

Akses informasi melalui media sosial i dimaksudkan uniek
mempermudah pegawai dalam mempercleh informasi terbaru, akurat,
dan terpercayn terkait prosedur, syarat, sert ketentuan izin belajar.
Diharapkan seluruh pegawai memanfaatian sarana tersebut sebagai
sumber informasi resmi selain kanal komunikasi yang telah ada

Demikian  Surat  Edaran  ini  disampaikan  untuk  dipedomani

schagaimana mestinya, atas perhatiannys diucapkan terima lasih.

Ditetaplan i : Siulak

Tanggal #itanggal_naskah}

Kepala BKFSLMD
Kabupaten Kerinci

Sittd_pengirim|

Efrawadi, 5.P., MLSi.
Pembina Utama Muda, IV/c
NIP. 196707221 98803 1000

Gambar 45. Meminta Persetujuan Kepada Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkantoran Bukit Tengah Siulak, Kode Pos 37162
Pos-¢] bk crincikab.geo.id ingil

SURAT PERSETUJUAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fitriadi, S.Ag, M.M.
NIP : 19731027 200801 1 003
Pangkat/Gol : Pembina, IV/a
Jabatan : Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Unit Kedja | BKPSDMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci
kegiatan i kepada:
Nama : Dera Elensa Sanses, S.E
NIP 120001210 202505 2 002
Pangkat/Gol : Penata Muda, lilla
Jabatan : Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahii Pertama
Unit Kerja BKPSDMD
Instans| : Pemerintahan Kabupaten Kerinci

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan tahapan kegiatan ke 8 yaitu
Pembuatan Surat Edaran Tentang Akses Informasi Izin Belajar Melalui Instagram

Resmi Bidang DPKA . F kegiatan ini pada tanggal 16 September
2025,
Demikian surat kegiatan ini dibuat untuk dapat
Kerinci, 16 September 2025
Mengetahui
Mentor Peserta

G

Fitriadi, S.Ag, MM..

NIP. 19731027 200801 1003 Dera Flanea Bames, 5.5

NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 46. Lembar Persetujuan Mentor
Penandatanganan surat edaran oleh KABAN BKPSDMD

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Kerrpisk Perkistoren Bkt Tengah Siskis, K Pos 17182
Pesad T—

Dalam rangka menmghkatkan pelayanan informasi lzin Belajar bag
Pegawa: Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kerinci, dengan
ini disampaikan hakwa -

1. Informast mengenal [2in Belajar dapat diakses secana cepat dan mudah
¥th. : Seluruh ASN

Linglup Pemerintah Kabupaten Kerinci melahyl  akun  resmd instagram Bidang Disiplin dan Pengembangan
di Kompetensl  Aparstur  (DFEA) Habupaten  Kerincd,  dengan  username

adploa_biepsdm dkab erne

Tempat.

SURAT EDARAN
Momor : 800.1.4.1-9BKPSDMDNX2025

W

. Akses informasi melalui media sosial i dimaksudkan uniuk
mempermudah pegawai dalam mempercleh informasi terbane, akurat,

TENTANG
AKSES INFORMASI IZIN BELAJAR MELALUI AKUN INSTAGRAM BIDANG
DPKA BKPSDMD KABUPATEN KERINCI

Dasar : 1. Undangundang Nomor 20 Tahun
Aparatur Sipil Kegara:
2. Surat Edaran Badan Kepegawaian Negara Namar 28
Tahun 2021 Tentang Pengembangan Kompetensi Bagi
Pegawai Negeri Sipil Melalui Jalur Pendidilean;

2023 Tentang

Sehubungan dengan hal tersebut, agar tertibnya pemberian
Izin Belajar belajar bagl Pegawal Negeri Sipll, disampaikan kepada
Saudara sebagal berikut ;

1. Bahwa untuk i dan

Aparatur Sipil Negara |ASN) herbasis kampetensi, perlu dilalukan
pengembangan sumberdaya Aparatur Sipil Negara [ASK) melahui

i dalam hentuk

2 Pengembangan kompetensi melalui jalur pendidikan bertujuan untuk

izin belajar;

mengurangi kesenjangan antara standar kompetensi  dan/atau
persyaratan jabatan dengan kompetensi PNS yang akan mengisi
jabatan, memenuhi kebutuhan tenaga yang memiliki keahlian atau

kompetensi tertentu dalim rangka pelaksanaan tuges dan fungsi,

sikap, dan PNS sehagai bagian

vang tidak terpisahkan dalam pengembangan karies:

dan terpercaya terkait prosedur, syarat, serta ketentuan izin belajar.
3 Diharaplan seluruh pegawai memanfaatkan sarana tersebut sebagai

sumber informasi resmi selain kanal komunikasi yang telah ada

Demikian  Surat Edaran  ini  disampatkan  wntuk  dipedoman:

sehagaimana mestinya, atas perhatiannya dincapkan terima kasih.

Ditetaplean di
Tanggal

Siulak
17 Seprember 2025

Kepala BKFEDMD
Kabupaten Kennci

Efrawadi, 5.P., ML.5i.
Pembina Utama Muda, [IV/c
NIP. 19670722 1988031 002

Gambar 47. Surat Edaran yang Telah ditandatangani KABAN BKPSDMD
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d. Publikasi Melalui Instagram Resmi Bidang DPKA

— Postingan

— dpka_bkp:
T

Gambar 48. Screenshot Surat Edaran yang telah dipublikasi

C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Penyusunan surat edaran tentang informasi izin belajar
Proses penyusunan surat edaran dimulai dengan mengumpulkan data dan
regulasi yang berkaitan dengan izin belajar, seperti dasar hukum,
persyaratan, prosedur, dan manfaat. Informasi tersebut kemudian disusun
ke dalam format surat edaran resmi yang mencakup nomor surat, kop
instansi, perihal, isi, dan penutup sesuai standar administrasi
pemerintahan. Bahasa yang digunakan dijaga agar tetap formal, singkat,
padat, dan jelas sehingga tidak menimbulkan multitafsir. Selain itu,
perhatian khusus diberikan pada tata letak, ejaan, serta kelengkapan
identitas instansi agar surat edaran memiliki legitimasi yang kuat. Kualitas
produk yang dihasilkan pada tahap ini adalah surat edaran yang informatif,
terstruktur dengan baik, dan sesuai dengan pedoman administrasi surat
resmi. Produk dinilai berkualitas karena mampu menyajikan informasi izin
belajar secara jelas kepada ASN maupun pihak terkait, serta dapat menjadi
acuan resmi dalam pelaksanaan prosedur izin belajar.
2. Meminta persetujuan kepada mentor terkait surat edaran

Setelah surat edaran selesai disusun, langkah selanjutnya adalah meminta
persetujuan kepada mentor. Proses ini dilakukan dengan menyerahkan
draf surat edaran untuk ditelaah dari sisi isi, format, dan kesesuaian
dengan aturan yang berlaku. Mentor memberikan masukan terkait
ketepatan redaksi kalimat, kejelasan informasi, serta kesesuaian surat
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dengan kebutuhan organisasi. Jika ditemukan kekurangan, dilakukan revisi
sehingga surat benar-benar memenuhi standar. Kualitas produk pada
tahap ini semakin meningkat karena surat edaran yang telah divalidasi oleh
mentor lebih akurat, jelas, dan siap diajukan untuk ditandatangani pejabat
berwenang. Persetujuan mentor juga memberi jaminan bahwa surat edaran
sudah sesuai dengan regulasi, etika administrasi, dan tujuan instansi.

. Penandatanganan surat edaran oleh KABAN BKPSDMD

Tahap terakhir adalah penandatanganan surat edaran oleh Kepala Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (KABAN
BKPSDMD). Proses ini dilakukan setelah surat dinyatakan final dan layak.
Penandatanganan memberikan legitimasi hukum dan kekuatan
administratif pada surat edaran, sehingga surat dapat diberlakukan secara
resmi di lingkungan instansi maupun kepada pihak yang dituju. Kualitas
produk pada tahap ini mencapai puncaknya karena surat edaran telah sah
secara hukum dan formal. Dengan adanya tanda tangan pejabat
berwenang, surat edaran menjadi dokumen resmi yang memiliki daya ikat
dan dapat dijadikan pedoman bagi ASN dalam mengurus izin belajar. Hal
ini juga memperkuat citra instansi sebagai lembaga yang akuntabel dan
transparan dalam memberikan informasi.

. Publikasi Melalui Instagram Resmi Bidang DPKA

Setelah surat edaran tentang informasi izin belajar selesai disusun dan
disetujui oleh pihak terkait, langkah selanjutnya adalah melakukan publikasi
melalui akun Instagram resmi Bidang DPKA. Proses publikasi dilakukan
dengan menyiapkan konten yang menarik dan mudah dibaca, agar
informasi dalam surat edaran dapat tersampaikan dengan jelas kepada
seluruh pegawai. Sebelum diunggah, isi surat edaran disesuaikan dalam
bentuk visual yang lebih ringkas dan disertai caption penjelas singkat agar
lebih mudah dipahami oleh pembaca. Publikasi dilakukan pada waktu yang
tepat agar jangkauan unggahan lebih luas, dengan memastikan tampilan
postingan rapi dan mencerminkan citra profesional instansi. Selain itu,
tautan surat edaran juga disertakan di kolom keterangan atau bio
Instagram agar pegawai yang ingin membaca lebih lengkap dapat
mengaksesnya dengan mudah. Dari sisi hasil kegiatan, publikasi ini
berjalan dengan baik dan efektif karena mampu menyebarkan informasi
izin belajar secara cepat dan luas. Banyak pegawai yang dapat mengetahui
isi surat edaran tanpa harus datang langsung ke kantor atau menunggu
informasi manual. Cara ini juga dinilai lebih efisien dan modern, sejalan
dengan upaya digitalisasi layanan informasi di lingkungan BKPSDMD
Kabupaten Kerinci.
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D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan pembuatan surat edaran izin belajar memberikan manfaat penting
dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan BKPSDMD Kabupaten
Kerinci, karena surat edaran berfungsi sebagai instrumen resmi yang
menjamin keteraturan, kepastian, serta keseragaman informasi terkait
prosedur izin belajar bagi seluruh ASN. Dengan adanya surat edaran,
penyampaian kebijakan menjadi lebih jelas, akuntabel, dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga mendukung terwujudnya manajemen
kepegawaian yang efektif dan transparan. Selain itu, surat edaran ini juga
mendorong peningkatan kompetensi serta profesionalisme aparatur melalui
jalur pendidikan yang terarah, sekaligus memperkuat tertib administrasi
kepegawaian. Keberadaan surat edaran tidak hanya memperlancar koordinasi
antar unit kerja, tetapi juga meningkatkan kepercayaan ASN terhadap
organisasi sebagai lembaga yang profesional, adaptif, dan konsisten dalam
memberikan pelayanan, sehingga mendukung terwujudnya tata kelola
pemerintahan yang baik.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi

tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan aktualisasi berupa pembuatan surat edaran izin belajar tidak
dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan
menimbulkan dampak negatif baik bagi satuan kerja maupun masyarakat. Dari
sisi satuan kerja, tanpa penerapan nilai akuntabilitas, kompetensi, dan
berorientasi pelayanan, surat edaran yang dihasilkan berpotensi tidak sesuai
standar, tidak jelas, atau bahkan menimbulkan perbedaan persepsi, sehingga
menghambat koordinasi, melemahkan administrasi, serta menurunkan kualitas
manajemen kepegawaian. Sementara itu, dari sisi masyarakat atau ASN
sebagai penerima layanan, kurangnya penerapan nilai adaptif, harmonis, dan
kolaboratif dapat menimbulkan kebingungan, menurunkan motivasi dalam
mengajukan izin belajar, serta mengurangi kepercayaan terhadap instansi.
Dalam jangka panjang, hal ini akan menghambat peningkatan kompetensi
aparatur, mengurangi profesionalisme, serta menghalangi pencapaian tujuan
organisasi dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Dera Elensa Sanses, S.E

Satuan Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil Paraf
Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. [15-19 Membuat 1. Tersedianya foto
September 2025 | Undangan dokumentasi
Sosialisasi pembuatan
undangan
sosialisasi
2. Tersedianya
Screenshot draft
undangan
sosialisasi
Meminta 1. Tersedianya foto
persetujuan dokumentasi saat
mentor terkait meminta
undangan persetujuan
sosialisasi 2. Tersedianya
lembar
persetujuan
Menyebarkan 3. Tersedianya
undangan Screenshot
sosialisasi di Penyebaran
whatsApp undangan di
WhatsApp
2 |16-19 Membuat Surat 1. Tersedianya foto
September 2025 | Edaran Terkait dokumentasi
Izin Belajar pembuatan SE
2. Tersedianya Draft
Surat Edaran
Meminta 1. Tersedianya foto
persetujuan dokumentasi saat
mentor terkait meminta
Surat Edaran persetujuan
2. Tersedianya
lembar
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persetujuan

Penandatanganan

SE Oleh KABAN
BKPSDMD

Tersedianya Surat
Edaran yang telah
ditandatangani oleh
KABAN BKPSDMD

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Dera Elensa Sanses, S.E

Satuan Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil Media
Bimbingan Capaian/Output Komunikasi
1. | 20 September Menyerahkan Tersedianya Melalui chat
2025 laporan laporan mengguna
pelaksanaan pelaksanaan .
: . : : kan aplikasi
kegiatan minggu kegiatan minggu Whatsapp
ke-3 sesuai ke-3 yang telah
dengan kegiatan disetujui oleh
yang telah coach

dilaksanakan
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Laporan Mingguan Minggu ke — 4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 9 Pelaksanaan Sosialisasi
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 22 September 2025

Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya Screenshot Daftar
Kegiatan/Evidence Hadir Peserta

2. Tersedianya Laporan Sosialisasi

3. Tersedianya Lembar Tanya
Jawab

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
1) Melakukan Pembagian Daftar Hadir Untuk Peserta di Kolom Chat Zoom
a. Berorientasi pelayanan
Pada hari senin 22 September 2025, penulis melaksanakan pembagian
daftar hadir bagi peserta sosialisasi melalui kolom chat Zoom dengan
mengutamakan pelayanan yang terbaik. Penulis menyiapkan tautan
daftar hadir sejak sebelum kegiatan dimulai, sehingga saat peserta
hadir, mereka dapat langsung mengakses dan mengisi data dengan
mudah. Penulis menyertakan penjelasan singkat mengenai tata cara
pengisian agar peserta tidak kebingungan. Sikap ini dilakukan agar
peserta merasa nyaman dan terbantu. Penulis juga dengan sabar
menjawab pertanyaan jika ada peserta yang mengalami kendala teknis.
Hal ini menunjukkan bahwa penulis peduli terhadap kebutuhan peserta.
Selain itu, penulis memastikan tautan daftar hadir selalu dapat
digunakan dan segera memperbaiki jika ada gangguan. Semua ini
menjadi wujud pelayanan prima yang tidak hanya berorientasi pada
kelengkapan administrasi, tetapi juga kenyamanan peserta. Dengan
pelayanan yang baik, peserta merasa dihargai dan lebih bersemangat
untuk mengikuti kegiatan hingga selesai.
b. Akuntabel

Pelaksanaan pembagian daftar hadir oleh penulis dilakukan secara
akuntabel atau dapat dipertanggungjawabkan. Pada saat penulis
membagikan tautan daftar hadir di kolom chat Zoom dengan
memastikan bahwa link tersebut berasal dari sumber resmi dan sesuai
arahan pimpinan. Hal ini bertujuan agar tidak ada keraguan dari peserta
mengenai validitas daftar hadir. Setiap data yang masuk melalui tautan
disimpan dan terdokumentasi dengan baik, menjadi bukti kehadiran
peserta secara sah. Penulis juga menata hasil daftar hadir secara rapi
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agar mudah dicek kembali jika dibutuhkan oleh pimpinan atau panitia
penyelenggara. Proses ini menunjukkan transparansi, karena peserta
tahu tujuan daftar hadir adalah untuk mendukung kelengkapan
administrasi kegiatan. Penulis menyadari pentingnya akuntabilitas
dalam setiap pekerjaan, sehingga semua tahapan yang dilakukan
benar-benar sesuai prosedur. Dengan demikian, pembagian daftar
hadir bukan hanya kegiatan formal, tetapi juga bukti bahwa penulis
mampu bekerja secara bertanggung jawab, jelas, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

. Harmonis

Penulis juga menjaga sikap harmonis dalam pelaksanaan pembagian
daftar hadir di Zoom. Sikap harmonis ini penting untuk menjaga
suasana kegiatan tetap nyaman dan penuh rasa saling menghormati.
Penulis juga tidak lupa mengucapkan terima kasih setelah peserta
selesai mengisi daftar hadir, sehingga hubungan baik antara
penyelenggara dan peserta semakin terjaga. Dengan komunikasi yang
harmonis, peserta merasa lebih dekat dengan penyelenggara meskipun
kegiatan berlangsung secara daring. Hal ini menciptakan lingkungan
yang kondusif, tenang, dan penuh rasa kebersamaan. Penulis meyakini
bahwa menjaga keharmonisan dalam komunikasi merupakan bagian
penting dari keberhasilan suatu kegiatan

. Loyal

Kegiatan pembagian daftar hadir yang dilakukan penulis juga
mencerminkan sikap loyalitas terhadap tugas dan tanggung jawab yang
diberikan. Loyalitas ini terlihat dari keseriusan penulis menyiapkan
tautan daftar hadir, membagikannya tepat waktu, serta memastikan
seluruh peserta memiliki kesempatan untuk mengisi. Dengan
melaksanakan tugas sesuai prosedur, penulis menunjukkan komitmen
penuh kepada organisasi. Sikap loyal ini bukan hanya kepada
pimpinan, tetapi juga kepada seluruh peserta yang harus dilayani
dengan baik. Penulis menyadari bahwa loyalitas merupakan bentuk
dedikasi, kesetiaan, dan kesungguhan dalam bekerja, sehingga setiap
langkah yang dilakukan mendukung keberhasilan kegiatan. Dengan
begitu, penulis membuktikan bahwa ia tidak hanya bekerja untuk
menyelesaikan tugas, tetapi juga menjaga nama baik instansi.

. Adaptif

Dalam kegiatan daring seperti sosialisasi melalui Zoom, penulis dituntut
untuk bersikap adaptif terhadap perkembangan teknologi. Pada hari
Senin 22 September 2025 penulis membagikan daftar hadir melalui fitur
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chat Zoom sebagai penyesuaian dari kondisi kegiatan yang tidak
dilakukan secara tatap muka. Sikap adaptif ini terlihat dari kemampuan
penulis memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kelancaran
kegiatan. Penulis menyadari bahwa perubahan metode kerja harus
diikuti dengan kesiapan dalam menggunakan sarana baru. Ketika ada
peserta yang mengalami kesulitan teknis, penulis memberikan solusi
dengan cepat, misalnya dengan mengirim ulang tautan atau
memberikan panduan tambahan. Hal ini menunjukkan kemampuan
penulis menyesuaikan diri terhadap perubahan situasi. Dengan sikap
adaptif, pembagian daftar hadir tetap berjalan lancar meskipun kegiatan
dilakukan secara online. Penulis memahami bahwa kemampuan
beradaptasi sangat penting dalam mendukung profesionalisme,
sehingga kegiatan tetap berhasil dalam kondisi apa pun.
2) Melakukan Sosialisasi Melalui Zoom
a. Akuntabel
Penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi melalui aplikasi Zoom
dengan penuh tanggung jawab. Setiap langkah dalam kegiatan
dilakukan sesuai dengan agenda yang sudah disusun sebelumnya.
Materi sosialisasi telah dipersiapkan secara matang, baik berupa slide
presentasi maupun catatan pendukung, sehingga memudahkan peserta
untuk memahami isi penjelasan. Selama kegiatan berlangsung, penulis
memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya, dan setiap
jawaban disampaikan dengan jelas serta dapat dipertanggungjawabkan.
Dokumentasi berupa rekaman atau daftar hadir juga disimpan sebagai
bukti administrasi yang sah. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
kegiatan bukan hanya formalitas, tetapi benar-benar transparan dan
terbuka. Dengan menjaga akuntabilitas, kepercayaan dari peserta dan
pimpinan terhadap kegiatan ini semakin meningkat, karena semua
proses dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dengan baik.
b. Kompeten

Dalam kegiatan sosialisasi melalui Zoom, penulis berusaha
menampilkan kompetensi yang dimiliki, baik dari sisi penguasaan materi
maupun keterampilan teknis. Materi disusun dengan runtut, jelas, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta, sehingga mudah dipahami. Penulis
juga memanfaatkan fitur-fitur Zoom, seperti share screen, chat, dan
presentasi visual, untuk memperkuat penyampaian. Selain itu, penulis
mengelola waktu dengan baik agar semua topik tersampaikan sesuai
jadwal. Ketika ada pertanyaan dari peserta, penulis mampu
memberikan jawaban yang tepat dan sesuai dengan aturan yang
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berlaku, sehingga peserta merasa terbantu. Kompetensi ini tidak hanya
terlihat dari kemampuan menjelaskan, tetapi juga dari cara penulis
berkomunikasi secara profesional. Dengan begitu, kegiatan sosialisasi
berjalan efektif, informatif, dan bermanfaat bagi semua pihak yang
mengikuti.

. Harmonis

Penulis menjaga suasana kegiatan sosialisasi tetap harmonis meskipun
berlangsung secara daring. Sejak awal, penulis menyapa peserta
dengan ramah dan menggunakan bahasa yang sopan agar peserta
merasa dihargai. Penulis juga mendorong partisipasi aktif dari semua
peserta dengan memberikan kesempatan bertanya atau berdiskusi
secara adil. Jika ada peserta yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi, penulis menjelaskan ulang dengan sabar tanpa
menunjukkan sikap terburu-buru. Sikap ini menciptakan suasana yang
nyaman, penuh rasa saling menghormati, dan membuat peserta lebih
percaya diri untuk berinteraksi. Dengan komunikasi yang harmonis,
hubungan baik antara penyelenggara dan peserta dapat terjalin,
sehingga kegiatan tidak terasa kaku atau monoton. Keharmonisan
dalam pelaksanaan sosialisasi sangat penting untuk menjaga suasana
tetap kondusif dan menyenangkan.

. Kolaboratif

Penulis menyadari bahwa keberhasilan sosialisasi melalui Zoom tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga kerja sama yang
baik dengan berbagai pihak. Penulis berkoordinasi dengan rekan kerja
yang lain dalam menyiapkan link Zoom, mengatur jadwal, serta
memastikan undangan sosialisasi sampai kepada peserta. Selama
kegiatan berlangsung, penulis bekerja sama dengan rekan kerja yang
bertugas mengelola jalannya pertemuan, seperti mengatur mikrofon,
menayangkan presentasi, hingga memantau pertanyaan di kolom chat.
Penulis juga melibatkan peserta dengan memberikan ruang untuk
berdiskusi, sehingga kegiatan terasa lebih interaktif. Dengan adanya
kolaborasi yang baik, kegiatan sosialisasi berjalan lancar dan tujuan
yang diharapkan dapat tercapai. Penulis meyakini bahwa sikap
kolaboratif menjadi kunci utama dalam keberhasilan kegiatan,
khususnya dalam forum daring yang membutuhkan koordinasi intensif.

3) Mengadakan Sesi Tanya Jawab Seputar Materi Sosialisasi
a. Berorientasi pelayanan

Meskipun tidak ada peserta yang mengajukan pertanyaan secara
langsung, penulis tetap berorientasi pada pelayanan dengan cara
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menjaga suasana agar peserta merasa dihargai. Penulis memberi
kesempatan waktu yang cukup, tidak terburu-buru menutup sesi, serta
menyampaikan kalimat yang ramah agar peserta tidak sungkan jika
ingin bertanya. Untuk memastikan pelayanan tetap optimal, penulis juga
menawarkan alternatif lain, misalnya jika peserta memiliki pertanyaan
bisa disampaikan melalui chat pribadi atau grup WhatsApp setelah
kegiatan. Upaya ini menunjukkan bahwa meskipun tidak ada interaksi
dalam forum, penulis tetap melayani kebutuhan peserta dengan
membuka ruang komunikasi yang lebih fleksibel. Dengan begitu,
peserta merasa diperhatikan dan yakin bahwa penyelenggara selalu
siap membantu kapan saja mereka membutuhkan penjelasan
tambahan.

. Harmonis

Situasi ketika tidak ada peserta yang bertanya tidak lantas membuat
suasana menjadi kaku. Penulis menjaga keharmonisan dengan
menyampaikan penutup sesi tanya jawab menggunakan nada yang
ramah dan penuh penghargaan. Penulis memberikan apresiasi kepada
seluruh peserta atas perhatian yang sudah diberikan selama
pemaparan materi. Dengan cara ini, meskipun tidak terjadi diskusi,
suasana kegiatan tetap terjaga harmonis. Penulis juga mengajak
peserta untuk tetap berkomunikasi dengan baik di luar forum jika masih
ada hal yang belum jelas. Keharmonisan ini penting agar hubungan
antara penyaji dan peserta tidak putus hanya karena forum tanya jawab
berlangsung tanpa pertanyaan. Justru sebaliknya, penulis berusaha
menciptakan kesan positif sehingga peserta merasa nyaman untuk
menghubungi di lain kesempatan.

. Kompeten

Walaupun sesi tanya jawab berlangsung tanpa pertanyaan, penulis
tetap menunjukkan kompetensi dengan mengantisipasi kemungkinan
penyebabnya. Penulis memahami bahwa terkadang peserta sudah
merasa cukup jelas dengan materi yang disampaikan, atau ada juga
yang masih ragu untuk bertanya. Untuk menjaga kredibilitas, penulis
kemudian menambahkan ringkasan singkat poin-poin penting dari
materi yang sudah dijelaskan. Ringkasan ini disampaikan dengan
bahasa sederhana agar mudah diingat oleh peserta. Dengan langkah
tersebut, penulis menunjukkan kemampuan mengelola situasi tanpa
kehilangan arah kegiatan. Kompetensi juga tercermin dari kesiapan
penulis untuk menjawab pertanyaan di kemudian hari, baik secara
tertulis maupun melalui saluran komunikasi resmi. Hal ini membuktikan
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bahwa profesionalisme tidak hanya terlihat ketika menjawab
pertanyaan, tetapi juga ketika menyikapi keadaan yang berbeda dari
rencana semula
d. Adaptif

Tidak adanya pertanyaan dalam sesi tanya jawab menuntut penulis
untuk bersikap adaptif. penulis segera menyesuaikan cara
penyampaian dengan mengalihkan fokus pada penyampaian
penegasan ulang inti materi. Penulis juga memberikan arahan agar
peserta yang mungkin masih merasa sungkan bisa menyampaikan
pertanyaan melalui email atau grup komunikasi setelah acara selesai.
Dengan fleksibilitas ini, peserta tetap memiliki ruang untuk
mendapatkan penjelasan tambahan tanpa harus merasa tertekan di
forum. Penulis memahami bahwa tidak semua orang nyaman berbicara
di depan umum, sehingga adaptivitas menjadi kunci agar pelayanan
tetap berjalan. Dengan demikian, walaupun sesi tanya jawab tidak
berlangsung sesuai harapan, kegiatan tetap memberi ruang interaktif
yang relevan bagi peserta.

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Melakukan Pembagian Daftar Hadir Untuk Peserta di Kolom Chat
Zoom

HERLINA DISPO...

DISPORA DISKOPNAKER

a Y 1§ swmantiemtae A G B Md0 0. W

Gambar 49. Pembagian Daftar Hadir
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Gambar 50. Screenshot Daftar Hadir

b. Melakukan Sosialisasi Melalui Zoom

h

Gambar 10. Pelaksanaan Sosialisasi Melalui Zoom Meeting
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o PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
| BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
L % J SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Kesoplek Reckantorsn kit Tengah Siudak, Kode Pos 37162

A. Latar Bolakang
Peningkatan kusitas sumber daya manusia aparatur sipl negara (ASN)
‘salah satu faktor penting dalam visi, misi, senta

sarana komunikasi yang efekif untuk menyamakan persepsi,

meningatian
kepatuhan terhadap aturan, serta mendorong tercptanya aparatur yang profesional,
kompaten, dan berintegritas.
B
1. UU Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Aparatur Sipll Negara
2 Surat Edaran Aparatur Sipi Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 28 Tahun 2021 Tentang Pengembangan Kompetens! Bagi
Pegawa Negerl
C. Maksud dan Tujuan
Kegiatan sosialisasi @in belajar il upaya untuk

alur, syarat, dan wocana jelas,

Waktu Petaksanaan Sosialisasi diaksanakan, pada
MHari
Tanggal 22 Septomber 2025
Pukid 09,40 WIB - Selesai
Tempat . Diuang Bidang Disipin dan Pengembangan Kompetensi
Aparatur Menggunakan Zoom Meeting
E. Peserta
Teetiei dan

F. Narasumber
Narasumber kegiatan ind adalah peserta Latsar CPNS di Bagian Disiplin dan
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G. Materi
Materi yang oleh yaitu
Dengan 12in Belajar dan Alur Prosedus Izin Beljar.

H. Dokumentas! Pelaksanaan

hitos:fidrive.google.

Demivan laporan kegiatan il disampakan, atas perhatian dan Kedasamarya
diucapkan terimakasih.

Keninci, 22 September 2025

Mengetahul

Keopala Bidang Disiplin dan Peserta
Pengembangan Kompetensi Aparatur

Fitriad, SAQ. MM. Dera Elensa Sanses, S E.

NIP, 19731027 200801 1003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 52. Laporan Sosialisasi

c. Mengadakan Sesi Tanya Jawab Seputar Materi Sosialisasi
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C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

1. Melakukan Pembagian Daftar Hadir Untuk Peserta di Kolom Chat
Zoom
Pada awal kegiatan sosialisasi, panitia terlebih dahulu membagikan link
daftar hadir melalui kolom chat di aplikasi Zoom. Link tersebut harus diisi
oleh peserta sebagai bukti resmi bahwa mereka mengikuti kegiatan. Panitia
juga memberikan arahan singkat agar peserta tidak bingung saat membuka
dan mengisi daftar hadir. Selain lebih praktis, pembagian daftar hadir
secara digital juga membantu panitia dalam mengumpulkan data kehadiran
secara otomatis. Semua nama peserta yang sudah mengisi langsung
tersimpan dalam sistem sehingga tidak ada yang tercecer. Hal ini membuat
data lebih aman, rapi, dan mudah dicek kembali bila dibutuhkan. Kelebihan
dari langkah ini adalah panitia bisa langsung mengetahui siapa saja yang
hadir tanpa harus melakukan pencatatan ulang. Proses pendataan berjalan
cepat, peserta merasa lebih mudah, dan laporan kehadiran dapat dibuat
dengan lebih akurat. Dengan begitu, kegiatan berjalan lancar tanpa ada
kendala dalam pendataan peserta.

2. Melakukan Sosialisasi Melalui Zoom
Setelah daftar hadir dibagikan dan diisi peserta, kegiatan dilanjutkan
dengan pemaparan materi sosialisasi mengenai izin belajar. Pemateri
menggunakan slide presentasi yang ditampilkan melalui fitur share screen
di aplikasi Zoom agar peserta bisa melihat isi materi dengan jelas. Materi
yang dibahas meliputi dasar hukum izin belajar, persyaratan yang harus
dipenuhi, alur prosedur pengajuan, serta manfaat izin belajar bagi ASN.
Penjelasan dilakukan secara runtut, perlahan, dan disertai contoh agar
lebih mudah dipahami. Sosialisasi ini dirancang supaya peserta benar-
benar mengerti apa saja yang harus dilakukan bila ingin mengajukan izin
belajar. Walaupun kegiatan dilakukan secara online, pemateri tetap
berusaha menjelaskan dengan bahasa sederhana dan mudah dimengerti
oleh semua peserta. Panitia juga memastikan jaringan internet stabil agar
penyampaian materi tidak terputus di tengah jalan. Hasil kegiatan ini adalah
peserta dapat memperoleh pengetahuan yang lebih jelas dan lengkap
tentang izin belajar. Mereka bisa memahami aturan, alur, dan manfaatnya
dengan baik meskipun hanya mengikuti melalui Zoom. Hal ini menunjukkan
bahwa sosialisasi berjalan lancar, informatif, dan tujuan kegiatan tercapai

3. Mengadakan Sesi Tanya Jawab Seputar Materi Sosialisasi
Setelah materi selesai dipaparkan, panitia menyediakan waktu khusus
untuk sesi tanya jawab. Sesi ini dimaksudkan agar peserta dapat
menyampaikan pertanyaan, memberikan masukan, atau meminta
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penjelasan lebih lanjut mengenai hal-hal yang belum jelas. Peserta diberi
kebebasan untuk bertanya secara langsung menggunakan fitur audio atau
menuliskan pertanyaan melalui kolom chat. Dengan adanya sesi ini,
suasana kegiatan diharapkan lebih interaktif dan tidak hanya satu
arah.Namun, pada pelaksanaan kali ini tidak ada peserta yang mengajukan
pertanyaan, baik secara lisan maupun melalui chat. Walaupun begitu, sesi
tanya jawab tetap dianggap penting karena menunjukkan adanya
kesempatan terbuka bagi peserta untuk berinteraksi. Kondisi tidak adanya
pertanyaan juga bisa diartikan bahwa materi yang disampaikan sudah
cukup jelas dan bisa dipahami dengan baik oleh para peserta.Manfaat dari
langkah ini adalah peserta tetap merasa dihargai karena diberi kesempatan
untuk bertanya, meskipun akhirnya tidak digunakan. Hal ini juga
memperlihatkan bahwa panitia transparan dan profesional dalam
memberikan layanan informasi. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi
tetap berjalan sesuai rencana hingga akhir acara.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan sosialisasi izin belajar memberikan manfaat strategis dalam
mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan BKPSDMD Kabupaten Kerinci,
karena melalui sosialisasi informasi mengenai kebijakan, alur, dan prosedur
izin belajar dapat disampaikan secara langsung, jelas, dan merata pada ASN.
Dengan adanya sosialisasi, pemahaman ASN terhadap hak dan kewajiban
mereka dalam pengembangan kompetensi melalui pendidikan formal semakin
meningkat, sehingga mendorong terwujudnya aparatur yang profesional,
kompeten, dan berdaya saing. Sosialisasi ini juga memperkuat manajemen
kepegawaian yang transparan, akuntabel, dan adaptif karena mampu
meminimalisir  kesalahpahaman prosedur serta memastikan proses
administrasi berjalan lebih tertib dan efektif. Selain itu, kegiatan sosialisasi
turut membangun komunikasi yang harmonis antara instansi dengan ASN,
memperkuat citra organisasi sebagai lembaga yang peduli terhadap
pengembangan sumber daya manusia aparatur, serta mendukung
penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi

tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan sosialisasi izin belajar tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik bagi
satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi satuan kerja, tanpa penerapan nilai
berorientasi pelayanan, akuntabel, dan kompeten, proses sosialisasi
berpotensi tidak efektif, informasi yang disampaikan menjadi tidak jelas atau
tidak lengkap, serta menimbulkan kesalahpahaman yang dapat mengganggu
tertib administrasi kepegawaian. Hal ini akan menurunkan kualitas manajemen

177




kepegawaian dan menghambat pencapaian tujuan organisasi.

Dari

Sisi

masyarakat atau ASN sebagai penerima layanan, ketiadaan nilai adaptif,
harmonis, dan kolaboratif dapat menimbulkan kebingungan, menurunkan
motivasi dalam mengajukan izin belajar, serta melemahkan kepercayaan
terhadap instansi sebagai penyelenggara manajemen kepegawaian. Dalam
jangka panjang, kondisi ini dapat menghambat peningkatan kompetensi dan

profesionalisme aparatur serta mengurangi

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik.

efektivitas organisasi dalam

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Dera Elensa Sanses, S.E

Satuan Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian/Output

Paraf
Mentor

1. | 22 September
2025

Pembagian Daftar
Hadir

1. Tersedianya

Screenshot
Pembagian Daftar
Hadir Peserta

. Tersediannya

screenshot daftar
hadir

Pelaksanaan
Sosialisasi

. Tersedianya

dokumentasi
pelaksanaan
sosialisasi

. Tersedianya

laporan sosialisasi

Pelaksanaan sesi
Tanya jawab

Tersedianya laporan
Tanya jawab
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Dera Elensa Sanses, S.E

Satuan Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil Media
Bimbingan Capaian/Output Komunikasi
1. | 27 September Menyerahkan Tersedianya Melalui chat
2025 laporan laporan menggunakan
pelaksanaan pelaksanaan aplikasi
kegiatan minggu kegiatan minggu WhatsApp

ke-4 sesuai
dengan kegiatan
yang telah
dilaksanakan

ke-4 yang telah
disetujui oleh
coach
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Judul Kegiatan No 10 Pelaksanaan Monitoring dan
Evaluasi Tentang Akun Instagram

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 23 September — 01 Oktober 2025
Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya Catatan Lembar
Kegiatan/Evidence Hasil Monitoring
2. Tersedianya Rekap Hasil
Monitoring

3. Tersedianya Laporan Evaluasi

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
1) Melakukan Monitoring Tentang Akun Instagram
a. Berorientasi pelayanan
Dalam monitoring akun Instagram, penulis mengutamakan pelayanan
dengan cara memperhatikan jumlah follower, jangkauan konten, dan
pemahaman audiens terhadap informasi yang dibagikan. Jumlah
follower dipantau secara rutin karena menjadi indikator kepercayaan
masyarakat terhadap akun resmi instansi, sehingga ketika jumlahnya
bertambah berarti informasi yang diberikan semakin dipercaya,
sedangkan jika menurun menjadi tanda perlunya evaluasi. Jangkauan
postingan juga dianalisis untuk melihat sejauh mana konten mampu
menjangkau masyarakat luas, sebab semakin besar jangkauan maka
semakin banyak peluang informasi diterima oleh pengguna. Akan
tetapi, pelayanan tidak hanya berhenti pada angka, melainkan juga
menyangkut sejauh mana audiens benar-benar memahami isi konten.
Untuk itu, penulis memperhatikan interaksi seperti komentar, likes,
share, hingga pesan langsung dari pengikut sebagai ukuran tingkat
pemahaman. Jika banyak pertanyaan berulang muncul, hal itu dijadikan
masukan agar konten berikutnya disusun dengan bahasa yang lebih
sederhana dan mudah dipahami. Dengan cara ini, monitoring tidak
hanya fokus pada kuantitas, tetapi juga kualitas penyampaian informasi
sehingga pelayanan publik melalui media sosial benar-benar dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat.
b. Harmonis

Dalam monitoring akun Instagram, penulis mengedepankan sikap
harmonis dengan menjaga agar konten dan interaksi yang terjadi tetap
sopan, ramah, serta menciptakan suasana positif. Komunikasi
harmonis terlihat dari bagaimana penulis dan tim selalu meninjau
komentar yang masuk, menanggapi pertanyaan dengan bahasa yang
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d.

santun, dan menghargai setiap masukan yang diberikan oleh pengikut.
Sikap terbuka terhadap kritik menjadikan akun Instagram tidak hanya
sekadar tempat berbagi informasi, tetapi juga wadah dialog dua arah
yang sehat. Monitoring dilakukan dengan penuh kehati-hatian agar
konten yang dipublikasikan tidak menimbulkan salah paham atau
menyinggung pihak tertentu. Keharmonisan juga dijaga dalam tim
pengelola dengan saling memberi masukan secara bijak, sehingga
kerjasama terbangun baik dan berdampak pada kualitas akun. Dengan
suasana harmonis ini, masyarakat merasa lebih nyaman mengikuti
akun resmi instansi dan hubungan antara penyelenggara serta audiens
dapat terjalin lebih erat.

Loyal

Monitoring akun Instagram juga menunjukkan sikap loyal penulis
terhadap instansi dengan selalu konsisten memantau aktivitas akun
demi menjaga nama baik lembaga. Loyalitas terlihat dari kesungguhan
dalam memastikan konten yang dipublikasikan sesuai dengan visi, misi,
dan aturan yang berlaku. Penulis tidak hanya fokus pada teknis
penyebaran informasi, tetapi juga menjaga integritas agar akun resmi
benar-benar mencerminkan identitas organisasi. Setiap masukan dari
pimpinan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab sebagai bentuk
kesetiaan terhadap arahan dan kebijakan yang ditetapkan. Bahkan
dalam hal kecil seperti menjaga keamanan akun dan menghindari
penyebaran informasi yang tidak valid, penulis tetap berkomitmen
penuh. Konsistensi dalam monitoring membuktikan bahwa loyalitas
bukan hanya soal kata-kata, melainkan diwujudkan melalui tindakan
nyata dalam menjaga kualitas, kredibilitas, dan reputasi akun resmi di
mata masyarakat.

Adaptif

Monitoring akun Instagram menuntut penulis untuk selalu bersikap
adaptif terhadap perubahan trend media sosial dan perilaku pengguna.
Setiap perubahan algoritma, fitur baru seperti reels, carousel, atau
interaktif story menjadi perhatian agar konten tetap relevan dan
menjangkau audiens secara maksimal. Adaptivitas juga ditunjukkan
ketika terdapat masukan dari masyarakat yang menginginkan informasi
disajikan dengan cara lebih sederhana atau visual yang lebih menarik.
Penulis menyesuaikan strategi komunikasi agar pesan dapat lebih
mudah dipahami tanpa mengurangi substansi pentingnya. Dalam
situasi tertentu, seperti penurunan jangkauan atau perubahan minat
audiens, penulis segera mencari cara alternatif, misalnya dengan
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meningkatkan kualitas desain, memilih waktu unggah yang tepat, atau
mengubah format penyajian informasi. Dengan sikap adaptif ini, akun
Instagram dapat terus berkembang, mengikuti kebutuhan masyarakat,
sekaligus tetap menjadi sarana pelayanan informasi publik yang efektif
dan relevan.
2) Merekap Hasil Monitoring
a. Akuntabel
Dalam kegiatan merekap hasil monitoring akun Instagram, penulis
menunjukkan sikap akuntabel dengan cara menyusun data secara rapi,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap temuan
mengenai jumlah follower, jangkauan, tingkat interaksi, hingga respon
audiens dicatat sesuai fakta yang ada tanpa ada yang dilebih-lebihkan
atau dikurangi. Penulis memastikan semua data diambil dari sumber
resmi dalam aplikasi Instagram Insight sehingga hasil rekap benar-
benar akurat dan bisa dijadikan dasar pengambilan keputusan. Selain
itu, setiap langkah pencatatan dijalankan dengan tertib agar mudah
dilacak kembali jika dibutuhkan untuk laporan atau evaluasi lanjutan.
Transparansi ini juga ditunjukkan dengan menyiapkan rekapitulasi
dalam bentuk tabel atau grafik sederhana yang dapat dipahami oleh
pimpinan maupun rekan kerja. Dengan sikap akuntabel, hasil monitoring
tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga instrumen yang
sah dan dapat dipercaya untuk memperbaiki kinerja akun resmi instansi
b. Kompeten

Dalam merekap hasil monitoring, penulis juga menunjukkan sikap
kompeten dengan mengolah data secara tepat, logis, dan sesuai
kebutuhan organisasi. Tidak hanya mencatat angka-angka, penulis
mampu menganalisis hasil monitoring sehingga bisa memberikan
gambaran yang jelas mengenai trend perkembangan akun Instagram.
Misalnya, dari data jangkauan dan interaksi, penulis dapat
menyimpulkan jenis konten mana yang paling diminati audiens dan
konten mana yang perlu ditingkatkan kualitasnya. Kompetensi ini terlihat
dari kemampuan menyajikan informasi yang kompleks menjadi lebih
sederhana, baik melalui grafik, diagram, maupun uraian singkat yang
mudah dipahami. Dengan begitu, hasil rekap tidak hanya berfungsi
sebagai catatan, tetapi juga sebagai bahan pertimbangan strategis bagi
pimpinan dalam menentukan langkah selanjutnya. Hal ini membuktikan
bahwa penulis memiliki keterampilan yang memadai dalam mengelola
data monitoring sekaligus memastikan hasil rekap dapat memberikan
manfaat nyata bagi peningkatan pelayanan informasi publik.
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3) Melakukan Evaluasi dan Hasil Monitoring Perkembangan Akun

Instagram

a. Berorientasi Pelayanan
Dalam melakukan evaluasi hasil monitoring akun Instagram, penulis
mengutamakan berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat. Hal
ini diwujudkan dengan menilai sejauh mana konten yang dipublikasikan
mampu menjawab kebutuhan informasi, khususnya terkait layanan
administrasi yang sedang dijalankan. Evaluasi dilakukan tidak hanya
melihat angka jangkauan dan jumlah follower, tetapi juga
memperhatikan seberapa efektif pesan yang disampaikan dapat
dipahami oleh audiens. Penulis berusaha memastikan bahwa setiap
informasi mudah ditemukan, ringkas, dan tidak menimbulkan
kebingungan. Jika ditemukan kekurangan, segera dicatat sebagai
bahan perbaikan untuk periode selanjutnya. Dengan cara ini, monitoring
tidak hanya menghasilkan data statistik, tetapi juga mampu menjadi
dasar dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi publik melalui
media sosial yang lebih cepat, transparan, dan mudah diakses

b. Harmonis
Penulis menunjukkan sikap harmonis dalam melakukan evaluasi
dengan memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan organisasi
dan kepuasan masyarakat sebagai penerima informasi. Evaluasi tidak
dilakukan secara kaku, melainkan dengan sikap terbuka terhadap
masukan dari berbagai pihak, baik dari internal instansi maupun dari
komentar atau respon masyarakat di media sosial. Hal ini
menumbuhkan suasana kerja yang selaras, karena setiap pihak merasa
dilibatkan dalam proses perbaikan. Penulis juga berupaya menjaga
bahasa evaluasi tetap positif, sehingga hasil monitoring tidak hanya
menyoroti kekurangan, tetapi juga mengapresiasi pencapaian yang
sudah baik. Dengan demikian, evaluasi mampu menghadirkan
keharmonisan antara penyedia layanan dan pengguna layanan, yang
pada akhirnya memperkuat citra positif instansi di mata publik.

c. Loyal
Sikap loyal ditunjukkan penulis dalam melakukan evaluasi hasil
monitoring dengan selalu berpegang pada tujuan utama organisasi,
yaitu meningkatkan kualitas pelayanan publik. Loyalitas ini tampak dari
ketekunan dalam mencatat data perkembangan akun, menganalisis
hasil, hingga menyajikan rekomendasi yang sejalan dengan visi dan
misi instansi. Penulis tidak hanya melihat monitoring sebagai kewajiban
administratif, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian dalam mendukung
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tercapainya pelayanan yang lebih baik. Dengan loyalitas yang tinggi,
hasil evaluasi senantiasa diarahkan untuk memperkuat reputasi instansi
serta menjaga kepercayaan masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa
setiap langkah evaluasi yang dilakukan selalu berlandaskan pada rasa
tanggung jawab dan komitmen terhadap kemajuan organisasi.

. Adaptif

Dalam melaksanakan evaluasi, penulis juga bersikap adaptif dengan
menyesuaikan diri terhadap dinamika perkembangan media sosial.
Penulis menyadari bahwa trend konten dan pola interaksi masyarakat di
Instagram dapat berubah dengan cepat, sehingga diperlukan
fleksibilitas dalam menyusun strategi. Misalnya, ketika data monitoring
menunjukkan penurunan interaksi pada jenis konten tertentu, penulis
segera mencari alternatif ide yang lebih sesuai dengan kebutuhan
audiens. Adaptif juga berarti mampu memanfaatkan fitur-fitur baru yang
ditawarkan Instagram, seperti Reels, Story, atau Polling, untuk
meningkatkan keterlibatan pengguna. Dengan cara ini, hasil evaluasi
bukan hanya mencatat kondisi saat ini, tetapi juga menyiapkan strategi
perbaikan yang relevan dengan perubahan zaman dan kebutuhan
masyarakat.

. Kolaboratif

Sikap kolaboratif terlihat jelas dalam evaluasi hasil monitoring karena
penulis tidak bekerja sendiri, melainkan melibatkan berbagai pihak yang
terkait. Data hasil monitoring dibagikan kepada pimpinan dan rekan
kerja agar bisa dianalisis bersama-sama, sehingga rekomendasi yang
dihasilkan lebih komprehensif. Selain itu, penulis juga membuka ruang
untuk menerima masukan dari masyarakat sebagai bentuk kolaborasi
eksternal, sehingga evaluasi lebih obyektif dan menyeluruh. Dengan
semangat kolaboratif, hasil evaluasi bukan hanya menjadi catatan
pribadi, tetapi menjadi dasar bersama dalam memperbaiki pengelolaan
akun Instagram. Pendekatan ini menjadikan setiap langkah perbaikan
lebih efektif, karena melibatkan kontribusi banyak pihak dengan tujuan
yang sama, yaitu menghadirkan layanan informasi publik yang lebih
baik dan mudah dijangkau oleh masyarakat.
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B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Melakukan Monitoring Tentang Akun Instagram

==

Gambar 54. Dokumentasi melakukan monitoring
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Gambar 55. Catatan Monitoring

b. Merekap Hasil Monitoring
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Gambar 56. Laporan Hasil Monitoring
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Gambar 57. Dokumentasi meminta persetujuan laporan monitoring

c. Melakukan Evaluasi dan Hasil Monitoring Perkembangan Akun
Instagram
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Gambar 58. Laporan Hasil Evaluasi
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C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Melakukan Monitoring Tentang Akun Instagram
Kegiatan dimulai dengan melakukan monitoring terhadap akun resmi
Instagram instansi. Monitoring dilakukan untuk melihat bagaimana konten
yang sudah dipublikasikan sebelumnya, termasuk jumlah postingan,
konsistensi unggahan, serta tampilan visual yang digunakan. Selain itu,
monitoring juga mencakup pemantauan interaksi dari pengikut akun,
seperti jumlah like, komentar, maupun tanggapan yang diberikan. Proses
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana informasi yang dibagikan
sudah tersampaikan dengan baik kepada ASN dan masyarakat. Panitia
menggunakan waktu tertentu untuk memantau perkembangan, misalnya
harian atau mingguan, agar data yang dikumpulkan lebih lengkap.
Kelebihan dari kegiatan ini adalah panitia bisa mengetahui kondisi nyata
akun Instagram secara langsung, sehingga dapat menjadi dasar perbaikan
ke depan. Dengan monitoring ini, penyampaian informasi bisa lebih terukur
dan terlihat apakah strategi komunikasi yang digunakan sudah tepat atau
perlu diperbaiki
2. Melakukan Monitoring

Monitoring berikutnya dilakukan secara lebih mendetail terhadap konten
yang sudah diunggah. Fokusnya adalah melihat sejauh mana informasi
tentang izin belajar yang dipublikasikan mendapat perhatian dari pengikut.
Hal ini dilakukan dengan cara mencatat jumlah penonton video, jumlah
orang yang menyimpan postingan, serta berapa banyak komentar positif
yang masuk. Selain itu, panitia juga melihat apakah konten yang dibuat
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sudah sesuai dengan tujuan, yaitu memberikan informasi yang mudah
dipahami oleh ASN maupun masyarakat umum. Hasil dari kegiatan ini
adalah panitia mendapatkan gambaran lebih jelas tentang efektivitas
konten. Dari situ dapat diketahui konten mana yang menarik perhatian dan
mana yang kurang diminati. Dengan demikian, monitoring ini membantu
panitia menilai keberhasilan strategi publikasi sekaligus menjadi bahan
pertimbangan untuk pembuatan konten selanjutnya.

3. Melakukan Evaluasi dan Hasil Monitoring Perkembangan Akun
Instagram
Setelah melakukan monitoring, tahap berikutnya adalah evaluasi. Evaluasi
dilakukan dengan cara membandingkan hasil pemantauan dengan target
yang ingin dicapai, misalnya peningkatan jumlah pengikut, keterlibatan
(engagement), dan penyebaran informasi. Evaluasi ini juga mencakup
analisis apakah postingan tentang izin belajar benar-benar membantu ASN
mendapatkan informasi lebih cepat dan mudah. Panitia mendiskusikan
hasil monitoring bersama mentor atau tim terkait untuk melihat apa saja
kekurangan yang masih ada. Manfaat dari tahap evaluasi ini adalah
memberikan masukan nyata untuk langkah perbaikan di masa depan. Jika
hasil monitoring menunjukkan peningkatan positif, maka strategi yang
sudah dilakukan dapat dipertahankan. Namun jika masih ada kekurangan,
maka perlu dibuat rencana perbaikan, misalnya membuat konten yang
lebih menarik, menambah frekuensi postingan, atau menggunakan media
lain  untuk mendukung penyebaran informasi. Dengan evaluasi,
perkembangan akun Instagram dapat terus ditingkatkan sehingga tujuan
utama, yaitu optimalisasi informasi izin belajar, bisa tercapai dengan lebih
baik.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap akun Instagram memberikan
manfaat penting dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan
BKPSDMD Kabupaten Kerinci, karena melalui kegiatan ini efektivitas
penyebaran informasi kepegawaian dapat diukur, dianalisis, dan ditingkatkan
secara berkelanjutan. Dengan adanya monitoring, organisasi dapat
memastikan bahwa konten yang disajikan sesuai kebutuhan ASN, tepat
sasaran, serta mampu menjangkau audiens lebih luas secara transparan dan
adaptif. Evaluasi yang dilakukan secara rutin juga membantu memperbaiki
strategi komunikasi digital, sehingga pelayanan informasi menjadi lebih
akuntabel, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan pegawai. Selain itu,
kegiatan ini turut memperkuat pengembangan sistem informasi manajemen
kepegawaian berbasis teknologi, meningkatkan partisipasi ASN dalam
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mengakses layanan, serta memperkuat citra organisasi sebagai institusi yang
modern, profesional, dan berkomitmen dalam mendukung terwujudnya tata
kelola pemerintahan yang baik.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi

tidak berdasarkan NDS

Apabila pelaksanaan aktualisasi kegiatan tidak berlandaskan Nilai Dasar
Sumber Daya Aparatur (NDS) seperti akuntabilitas, profesionalisme, harmonis,
loyal, adaptif, dan kolaboratif, maka akan menimbulkan berbagai dampak
negatif baik bagi satuan kerja maupun masyarakat. Pada tingkat satuan kerja,
ketiadaan penerapan NDS dapat menyebabkan proses monitoring dan
evaluasi akun Instagram menjadi tidak terarah, data yang dihasilkan kurang
valid, serta strategi komunikasi publik tidak efektif, sehingga menurunkan
kualitas pelayanan informasi. Sementara itu, bagi masyarakat khususnya ASN,
informasi yang diterima berpotensi tidak akurat, sulit diakses, atau disajikan
dengan cara yang tidak menarik, sehingga menimbulkan kesalahpahaman,
menurunkan kepercayaan, dan mengurangi partisipasi dalam memanfaatkan
layanan digital organisasi. Akhirnya, hal ini dapat menghambat pencapaian
visi, misi, dan tujuan organisasi dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang baik dan pelayanan yang optimal.

Judul Kegiatan No 11 Penyusunan Laporan Aktualisasi
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 27 September — 04 Oktober 2025
Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya Draft Laporan
Kegiatan/Evidence Aktualisasi

2. Tersedianya Catatan Reuvisi
Terkait Draft Laporan Aktualisasi

3. Tersedianya Lembar persetujuan
laporan aktualisasi

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
1) Membuat Draft Laporan Aktualisasi
a. Berorientasi pelayanan
Dalam proses menyusun draft laporan aktualisasi, penulis selalu
mengutamakan aspek pelayanan dengan menyajikan laporan
yang jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh pembaca. Setiap
bagian laporan disusun berdasarkan kebutuhan instansi agar
dapat digunakan sebagai acuan dalam kegiatan evaluasi maupun
tindak lanjut. Penulis juga memastikan bahwa isi laporan dapat
memberikan manfaat nyata, terutama sebagai bahan
pertimbangan untuk meningkatkan kualitas kinerja pelayanan di
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lingkungan kerja. Dengan demikian, draft laporan bukan hanya
sekadar kewajiban administrasi, tetapi benar-benar menjadi
sarana untuk menunjang pelayanan yang lebih baik. Selain itu,
penulis menghindari penggunaan bahasa yang terlalu rumit agar
laporan bisa dipahami oleh berbagai pihak, baik pimpinan maupun
rekan kerja. Dengan orientasi pelayanan ini, laporan aktualisasi
yang dibuat diharapkan mampu menjadi referensi yang berguna
untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan tugas di instansi.

. Harmonis

Penyusunan draft laporan aktualisasi juga dilakukan dengan sikap
harmonis, yakni berusaha menjaga keselarasan antara kebutuhan
organisasi dan hasil kegiatan yang sudah dilaksanakan. Penulis
menyusun laporan dengan memperhatikan masukan dari atasan
maupun rekan kerja agar isi laporan benar-benar sesuai dengan
tujuan bersama. Sikap harmonis ini tampak dari upaya
menyelaraskan bahasa laporan, gaya penulisan, serta sistematika
agar sesuai dengan ketentuan organisasi sekaligus tetap nyaman
dibaca. Penulis juga berusaha menonjolkan pencapaian secara
proporsional tanpa mengurangi kritik membangun yang perlu
dicatat. Dengan begitu, laporan yang dihasilkan mampu menjaga
keseimbangan antara mengapresiasi hasil yang sudah dicapai
dan menyampaikan hal-hal yang perlu ditingkatkan. Sikap
harmonis ini membantu menciptakan suasana Kkerja yang
kondusif, di mana laporan berfungsi bukan untuk menghakimi,
melainkan untuk memperkuat kerjasama antar bagian dalam
instansi.

. Kompeten

Dalam menyusun draft laporan aktualisasi, penulis berusaha
menunjukkan kompetensi dengan mengolah data, informasi, serta
hasil kegiatan menjadi sebuah naskah yang runtut dan bernilai
guna. Kompetensi terlihat dari kemampuan mengklasifikasikan
bagian laporan, mulai dari latar belakang, tujuan, pelaksanaan
kegiatan, hingga hasil monitoring dan evaluasi. Penulis
memastikan bahwa setiap informasi dicantumkan secara akurat
dan sesuai dengan fakta di lapangan, sehingga laporan memiliki
dasar yang kuat untuk dijadikan rujukan. Selain itu, penulis juga
menggunakan teknik penulisan yang sistematis agar laporan
mudah dipahami, baik oleh pihak internal maupun eksternal
instansi. Kompetensi juga ditunjukkan dengan memanfaatkan
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d.

referensi yang relevan, sehingga isi laporan tidak hanya deskriptif,
tetapi juga analitis. Dengan demikian, draft laporan yang disusun
memiliki kualitas yang baik, dapat dipertanggungjawabkan, serta
mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Adaptif

Penulis menunjukkan sikap adaptif dalam penyusunan draft
laporan aktualisasi dengan menyesuaikan isi dan format laporan
terhadap kebutuhan yang berkembang. Adaptif berarti mampu
menyesuaikan laporan dengan arahan pimpinan maupun standar
organisasi tanpa mengurangi substansi utama kegiatan yang telah
dilakukan. Misalnya, jika ada perubahan format atau tambahan
indikator penilaian, penulis segera menyesuaikannya agar laporan
tetap relevan. Selain itu, penulis juga terbuka terhadap masukan
untuk memperbaiki isi laporan agar hasilnya lebih baik dan dapat
diterima semua pihak. Sikap adaptif ini penting karena setiap
laporan tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi kegiatan,
tetapi juga harus sesuai dengan dinamika kebijakan dan
kebutuhan organisasi. Dengan bersikap adaptif, penulis mampu
menghasilkan laporan aktualisasi yang fleksibel, relevan, dan
tetap bermanfaat untuk mendukung peningkatan kualitas kinerja
pelayanan di instansi.

2) Melakukan Konsultasi dan Evaluasi Draft Laporan Aktualisasi
dengan Mentor dan Coach
a. Berorientasi Pelayanan

Dalam melakukan konsultasi dan evaluasi draft laporan aktualisasi
bersama mentor dan coach, penulis mengutamakan sikap
berorientasi pada pelayanan dengan cara menyampaikan laporan
secara jelas dan terbuka agar mudah dipahami. Penulis berusaha
memberikan gambaran lengkap tentang isi laporan sehingga
mentor dan coach dapat menilai dengan tepat serta memberikan
masukan yang bermanfaat. Sikap ini juga tampak dari keterbukaan
penulis dalam menerima kritik maupun saran, karena tujuannya
adalah memperbaiki laporan agar lebih bermanfaat bagi
organisasi. Dengan berorientasi pelayanan, konsultasi tidak hanya
menjadi formalitas, melainkan benar-benar diarahkan untuk
meningkatkan kualitas laporan agar dapat digunakan sebagai
pedoman peningkatan pelayanan di instansi.

. Loyal

Sikap loyal ditunjukkan penulis dengan selalu berpegang pada
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komitmen untuk menyusun laporan sesuai arahan mentor, coach,
dan tujuan organisasi. Penulis menunjukkan kesetiaan terhadap
proses pembimbingan dengan hadir tepat waktu, memperhatikan
setiap arahan, serta menindaklanjuti masukan yang diberikan.
Loyalitas juga tampak dari konsistensi penulis dalam menjaga
substansi laporan agar tetap sejalan dengan visi dan misi instansi.
Dengan bersikap loyal, penulis membuktikan bahwa konsultasi
bukan sekadar kewajiban, tetapi wujud dedikasi dalam
menghasilkan laporan yang benar-benar mendukung peningkatan
kinerja organisasi.

. Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dalam konsultasi dan
evaluasi dengan menyiapkan draft laporan secara rapi, lengkap,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Semua data yang
dicantumkan bersumber dari hasil kegiatan aktualisasi yang nyata
sehingga tidak ada informasi yang dilebih-lebihkan. Ketika mentor
atau coach meminta penjelasan lebih lanjut, penulis mampu
memberikan keterangan sesuai fakta yang ada. Hal ini
membuktikan bahwa laporan yang disusun memiliki dasar yang
kuat dan bisa dipertanggungjawabkan secara profesional. Dengan
akuntabilitas ini, konsultasi berjalan lancar karena semua masukan
yang diberikan dapat langsung dihubungkan dengan isi laporan
yang jelas dan valid.

. Kolaboratif

Sikap kolaboratif tampak dari kesediaan penulis untuk bekerja
sama dengan mentor dan coach dalam menyempurnakan laporan.
Penulis tidak hanya menyampaikan hasil draft, tetapi juga aktif
mendengarkan dan mencatat setiap masukan yang diberikan.
Proses ini memperlihatkan adanya kerjasama yang saling
melengkapi, di mana mentor dan coach memberikan arahan,
sementara penulis menyesuaikan dan mengembangkan isi
laporan. Kolaborasi ini membuat hasil akhir laporan lebih
berkualitas karena memadukan pengalaman mentor, bimbingan
coach, dan hasil kerja penulis sendiri. Dengan sikap kolaboratif,
proses konsultasi menjadi sarana belajar sekaligus menghasilkan
karya bersama yang bermanfaat bagi organisasi.

. Harmonis

Dalam proses evaluasi bersama mentor, penulis menjaga suasana
harmonis dengan menunjukkan sikap terbuka, rendah hati, dan
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penuh rasa hormat. Penulis mendengarkan setiap arahan dan
kritik yang disampaikan mentor tanpa menyela atau membantah
secara emosional, dan justru menanggapinya dengan semangat
belajar. Penulis memahami bahwa mentor berperan penting dalam
membimbing proses aktualisasi, sehingga interaksi dilakukan
dengan menjunjung etika komunikasi dan kesopanan. Penulis juga
tidak bersikap reaktif terhadap koreksi yang diberikan, bahkan
ketika menyangkut kekurangan dalam laporan yang sebelumnya
tidak disadari. Komunikasi dua arah yang hangat dan saling
menghargai ini menciptakan suasana evaluasi yang kondusif dan
nyaman bagi kedua pihak.

f. Kompeten
Penulis menunjukkan kompetensi dalam proses konsultasi dengan
menjelaskan isi laporan secara utuh dan terstruktur kepada
mentor. Penulis menjelaskan latar belakang program aktualisasi,
alur kegiatan, serta keterkaitan antara tujuan dan hasil dengan
sistem pengarsipan internal yang diangkat sebagai tema. Penulis
mampu menanggapi pertanyaan atau klarifikasi dari mentor
dengan tenang dan tepat sasaran, serta menunjukkan
pemahaman menyeluruh terhadap setiap kegiatan yang telah
dilaksanakan. Penulis juga mampu mengidentifikasi bagian bagian
dalam laporan yang masih perlu ditingkatkan berdasarkan
masukan yang diterima. Dengan kompetensi tersebut, penulis
membuktikan bahwa ia tidak hanya sekadar menyusun laporan,
tetapi memahami setiap elemen dalam laporan tersebut.

3) Meminta Persetujuan Laporan Aktualisasi Kepada Mentor

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor
dengan penuh tanggung jawab dan mengedepankan nilai
berorientasi pelayanan. Penulis memastikan bahwa laporan telah
disusun secara rapi, sistematis, dan mudah dibaca sebelum
diserahkan untuk ditelaah kembali. Tujuan utamanya adalah agar
mentor merasa terbantu dalam proses pembacaan serta dapat
memberikan persetujuan dengan cepat dan tepat. Dalam
penyampaian permohonan, penulis menggunakan bahasa yang
sopan dan profesional, baik secara lisan maupun tertulis. Penulis
juga menyesuaikan waktu penyampaian permohonan dengan
jadwal mentor, agar tidak mengganggu tugas utama mentor.
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b. Loyal
Sikap loyal ditunjukkan penulis dengan menjaga konsistensi
terhadap arahan dan bimbingan yang sebelumnya telah diberikan
oleh mentor. Penulis memastikan laporan aktualisasi yang
diajukan sesuai dengan ketentuan serta standar yang telah
disepakati bersama, sehingga tidak ada penyimpangan dari tujuan
awal. Loyalitas juga tampak dari keseriusan penulis dalam
memperhatikan  masukan yang pernah diberikan dan
menerapkannya dalam perbaikan laporan. Dengan begitu, mentor
dapat melihat bahwa penulis memiliki kesetiaan dan dedikasi tinggi
dalam menyelesaikan laporan sesuai aturan yang berlaku. Sikap
loyal ini memperkuat kepercayaan mentor bahwa laporan yang
diagjukan memang dibuat dengan sungguh-sungguh untuk
mendukung keberhasilan aktualisasi.

c. Akuntabel
Dalam meminta persetujuan, penulis juga menunjukkan sikap
akuntabel dengan memastikan bahwa setiap isi laporan dapat
dipertanggungjawabkan. Data, informasi, dan hasil kegiatan yang
dicantumkan disusun berdasarkan fakta nyata yang sudah
terlaksana, sehingga laporan tidak mengandung hal-hal yang
dibuat-buat. Penulis juga menyiapkan dokumen pendukung
apabila diperlukan, agar mentor mudah menelusuri kebenaran isi
laporan. Akuntabilitas ini memberikan keyakinan kepada mentor
bahwa laporan yang diserahkan benar-benar valid, terpercaya,
dan layak untuk diberikan persetujuan. Dengan demikian, proses
persetujuan berjalan lebih lancar karena didasari transparansi dan
tanggung jawab penuh dari penulis.

d. Kolaboratif
Sikap kolaboratif penulis terlihat dari keterbukaan untuk berdiskusi
bersama mentor jika masih ada bagian laporan yang perlu
diperbaiki. Penulis tidak hanya menyerahkan laporan, tetapi juga
siap menerima saran tambahan untuk menyempurnakan hasil
akhir. Melalui sikap ini, proses permintaan persetujuan menjadi
bentuk kerja sama, bukan sekadar prosedur formal. Penulis
menyadari bahwa mentor memiliki pengalaman dan wawasan
yang luas, sehingga kolaborasi dalam penyempurnaan laporan
sangat penting untuk menghasilkan karya terbaik. Dengan
semangat kolaboratif, laporan yang disetujui menjadi hasil kerja
bersama yang mencerminkan sinergi antara bimbingan mentor
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dan usaha penulis.

Harmonis

Dalam proses meminta persetujuan laporan, penulis menjaga
hubungan yang harmonis dengan mentor melalui sikap sopan,
rendah hati, dan menghargai setiap pendapat. Penulis
menghindari cara komunikasi yang tergesa-gesa atau terkesan
memaksa, karena memahami bahwa mentor juga memiliki
kesibukan lain. Sikap harmonis ini menciptakan suasana yang
nyaman, sehingga mentor lebih mudah memberikan perhatian
penuh terhadap laporan yang diajukan. Penulis juga mengucapkan
terima kasih atas waktu dan tenaga yang diberikan mentor,
sebagai bentuk penghargaan yang tulus. Dengan menjaga
keharmonisan ini, proses permintaan persetujuan berjalan dengan
baik, tanpa menimbulkan rasa terbebani bagi mentor.

Kompeten

Kompetensi penulis tercermin dalam cara menyusun dan
menyajikan laporan aktualisasi yang diajukan untuk persetujuan.
Penulis memastikan laporan dibuat dengan struktur yang
sistematis, bahasa yang mudah dipahami, serta isi yang lengkap
sesuai standar yang berlaku. Ketika mentor menanyakan isi
tertentu, penulis dapat menjelaskan dengan jelas karena
memahami betul substansi laporan. Hal ini menunjukkan bahwa
penulis tidak hanya menulis, tetapi juga menguasai isi laporan
yang dibuat. Dengan kompetensi ini, mentor dapat menilai bahwa
laporan sudah disusun dengan baik dan layak disetujui, sekaligus
membuktikan bahwa penulis memiliki kemampuan yang memadai
dalam menyelesaikan tugas aktualisasi.
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B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat Draft Laporan Aktualisasi

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN Il

OPTIMALISASI INFORMA S| PELAYANAN ADMINISTRASI IZIN
BELAJAR MENGGUNAKAN APLIKASI INSTAGRAM BAGI
PEGAWAINEGERI SIPIL PADA BKPSDMD KABUPATEN KERINCI

Disusun oleh :

Nama : Dera Elensa Sanses, 5.E

HIP 200210 202505 2 002

Jabatan :  Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli
Pertama

Instansi : BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Kelompok @ 1
No. Absen : ATAT
Angkatan @ VIl

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
REGIONAL BUKITTINGGI
KEMENTRIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
2025

Gambar 60. Draft Laporan Aktualisasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Hemgplak Farksmtorsn Bulst Tangeh Sulddk. Keda Foz 37163

SURAT PERSETUJUAN LAFORAN AKTUALISASI

Says yang bensn: di bawsh ini:

Nama
NIP
Pangkat/Gol
: Hepals Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompsetensi Aparstur
Unit Kerja : BKPEDMD
Instansi : Pemerintshan Kabupaten Kerinci

Selaku mentor pad
Kabupaten Hering

istan Aktudisasi Pelatihan Dasar CPMNE golongan 1| Tahun 2025

Nama
NIP 1
Pangkat/Gol  : Penata Muda, [Il/a
: Anslis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja : BKPEDMD
Instansi : Pemerintshan Kabupaten Kerinci

Setelsh melskukan konsultasi, maks menyetujui draft laporan pelsksansan
Aktusliszsitentang Optimalisasi Informasi F ini i lzin Belajar
Menggunakan Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada EKPSDMD
Kabupaten Kerinci.

Demikisn surat persetujuan ini dibuat untuk dipergunskan sebagaimana mestinya.
Keringi, 3 Oktober 2025

Mengstahui
Mentar

Pesarta

Fitriadi, 5.Ag. MM..

NIF. 15731027 200801 1 003 Dera Blensz Sanees, 5.2

NIF. 20001210 202505 Z 002

Gambar 61. Draft Lembar Persetujuan Laporan Aktualisasi

197



Melakukan Konsultasi dan Evaluasi Draft Laporan Aktualisasi
dengan Mentor dan Coach

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek mmmurm&mmmanu

Pos-el !
NOTULENS! KONSULTASI
Narasumber : Fitriagi, SAg. MM
Jabatan Kepala Bidang Disipln dan \par
Tanggal : 3 Oktober 2025
Tempat Ruang Kepala Bidang DPKA
No_ | Notulensi Konsultasi

Kerinci, 3 Oktober 2025

Mengetahui

Mentor Peserta

Fras, SAg. MM Dera Elensa Sanses, SE
NIP 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 62. Notulensi Konsultasi

Gambar 63. Dokumentasi Bersama Mentor
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c. Meminta Persetujuan Laporan Aktualisasi Kepada Mentor

(72N PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
@ )| BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
S SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
Komplek Perkantorun Bukit Tengah Siulak, Kode Mos 37162
{ 1 ) bkpadmd.kerincikab.go i

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISAS|
Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Tonel 1 |

Nama Fitriadi, S Ag, MM

NP 19731027 200801 1 003

Pangkat/Gol Pembina, IVia

Jabatan Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Unit Kerja BKPSDMD

Instansi Pemenintahan Kabupaten Kennci

Selaku mentor pada kegiatan Aktuaksasi Pelatihan Dasar CPNS golongan il Tahun 2025
Kabupaten Kerinci pada peserta:

Nama : Dera Elensa Sanses, S.E
NIP 20001210 202505 2 002
Pangkat/Gol Penata Muda, IiVa
Jabatan Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja BKPSOMD
Instansi : Pemenintahan Kabupaten Kerinci
Setelah maka jui draft laporan pelaksanaan

tentang
99 Apli
Kabupaten Kerincl.
Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kerinci, 3 Oktober 2025

Izin Belajar
kasi 9 Bagl Pegawal Negeri Sipil Pada BKPSDMD

Mengetahui Peserta
%‘/7

Fitriadi, S.Ag, MM.. Dera Elensa Sanses, SE

NIP. 19731027 200801 1003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 64. Lembar Persetujuan Laporan Aktualisasi yang Sudah
ditandatangani

Gambar 65. Dokumentasi Bersama Méntor

C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Membuat Draft Laporan Aktualisasi
Tahap pertama yang dilakukan adalah menyusun draft laporan
aktualisasi sesuai dengan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan.
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Proses penyusunan draft ini meliputi penulisan latar belakang, tujuan
kegiatan, uraian pelaksanaan, serta hasil yang dicapai. Dalam
penyusunan, digunakan format laporan yang sesuai dengan pedoman
yang berlaku agar sistematis dan mudah dipahami. Pembuatan draft
ini membutuhkan ketelitian agar seluruh kegiatan yang sudah
dilakukan dapat terdokumentasi dengan baik. Kelebihan dari tahap ini
adalah adanya laporan awal yang menjadi dasar untuk proses
perbaikan dan penyempurnaan. Draft laporan membantu memetakan
secara jelas apa saja kegiatan yang sudah dilakukan, serta
menunjukkan bukti tertulis yang dapat dipertanggungjawabkan.

2. Melakukan Konsultasi dan Evaluasi Draft Laporan Aktualisasi
dengan Mentor dan Coach
Setelah draft selesai dibuat, langkah berikutnya adalah melakukan
konsultasi dengan mentor dan coach. Dalam tahap ini, draft laporan
ditelaah bersama untuk memastikan isi laporan sudah sesuai dengan
tujuan aktualisasi. Mentor dan coach memberikan masukan mengenai
struktur penulisan, kejelasan isi, maupun kelengkapan data yang
dicantumkan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan untuk memperbaiki
kekurangan agar laporan lebih baik dan dapat dipahami oleh
pembaca. Hasil dari kegiatan ini adalah draft laporan menjadi lebih
rapi, sistematis, dan sesuai standar. Saran dari mentor dan coach
menjadikan laporan lebih lengkap, informatif, serta mencerminkan
kegiatan aktualisasi yang sebenarnya.

3. Meminta Persetujuan Laporan Aktualisasi Kepada Mentor
Setelah melalui tahap konsultasi dan revisi, laporan yang sudah
diperbaiki kemudian diajukan kepada mentor untuk mendapatkan
persetujuan. Proses ini penting karena menunjukkan bahwa laporan
sudah melalui tahap validasi sebelum diserahkan secara resmi.
Persetujuan mentor menandakan laporan sudah layak untuk
dipresentasikan atau dikumpulkan sebagai dokumen akhir kegiatan
aktualisasi. Manfaat dari tahap ini adalah adanya pengesahan dari
pihak yang berwenang, sehingga laporan aktualisasi memiliki nilai
legitimasi yang lebih kuat. Dengan adanya persetujuan, laporan
dianggap valid, dapat dipertanggungjawabkan, dan siap digunakan
sebagai dokumen resmi.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi
Penyusunan laporan aktualisasi memberikan manfaat penting dalam
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mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi karena menjadi
sarana dokumentasi, evaluasi, serta refleksi atas seluruh rangkaian
kegiatan yang telah dilaksanakan. Melalui laporan ini, setiap proses kerja
dapat tersusun secara sistematis, transparan, dan akuntabel, sehingga
memudahkan pimpinan maupun pihak terkait dalam melakukan
pengawasan, penilaian, dan tindak lanjut perbaikan. Selain itu, laporan
aktualisasi juga berfungsi sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme aparatur, karena memuat
analisis keberhasilan maupun kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan. Dengan demikian, laporan ini tidak hanya menjadi bentuk
pertanggungjawaban, tetapi juga memperkuat komitmen organisasi
dalam mengembangkan manajemen kepegawaian yang berkualitas,
meningkatkan kualitas sumber daya aparatur, serta mendorong
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila pelaksanaan aktualisasi tidak berlandaskan Nilai Dasar Sumber
Daya Aparatur (NDS), maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif
bagi satuan kerja maupun masyarakat. Pada satuan kerja, hal ini dapat
menyebabkan proses kerja menjadi kurang akuntabel, tidak terarah, serta
minim kolaborasi sehingga kualitas pelayanan publik menurun. Aparatur
juga berpotensi bekerja tanpa profesionalisme dan adaptasi yang baik,
sehingga menimbulkan inefisiensi dan menghambat pencapaian tujuan
organisasi. Bagi masyarakat, khususnya ASN yang membutuhkan
layanan, dampaknya berupa informasi yang kurang jelas, pelayanan
yang tidak optimal, bahkan berkurangnya kepercayaan terhadap kinerja
pemerintah daerah. Kondisi ini pada akhirnya menghambat terwujudnya
tata kelola pemerintahan yang baik sebagaimana visi organisasi.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Dera Elensa Sanses, S.E

Satuan Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil Capaian/Output | Paraf
Bimbingan Mentor

1. | 23 September — | Melakukan 1. Tersedianya

01 Oktober 2025 | Monitoring Dokumentasi pada
Tentang Akun saat monitoring
Instagram akun Instagram
2. Tersedianya
Catatan Hasil
Monitoring

Merekap Hasil Tersedianya Laporan
Monitoring Hasil Monitoring
Melakukan Tersedianya laporan
Evaluasi dan Tanya jawab
Hasil Monitoring
perkembangan
akun instagram

2. | 01 — 04 Oktober | Membuat Draft Tersediannya draft

2025 Laporan laporan aktualisasi

Aktualisasi
Melakukan Tersediannya catatan

konsultasi dan
evaluasi draft
laporan
aktualisasi
dengan mentor
dan coach

revisi terkait draft
laporan aktualisasi

Meminta
persetujuan
laporan
aktualisasi
kepada mentor

Tersedianya lembar
persetujuan laporan
aktualisasi
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Dera Elensa Sanses, S.E

Satuan Kerja

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BKPSDMD Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil Media
Bimbingan Capaian/Output Komunikasi

1. | 04 Oktober 2025 | Menyerahkan Tersedianya Melalui chat
laporan laporan menggunakan
pelaksanaan pelaksanaan aplikasi
kegiatan minggu kegiatan minggu WhatsApp

ke-5 sesuai
dengan kegiatan
yang telah
dilaksanakan

ke-5 yang telah
disetujui oleh
coach
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DAFTAR LAMPIRAN BUKTI KEGIATAN/EVIDENCE

Kegiatan 1. Pelaksanaan Konsultasi dan Pelaksanaan Aktualisasi

PEMERINTAH KABUFATEM KERIMCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Ksmplale Farksntzyen Bulét Tanssh Ziuldle Keds Foe 37163
Fazva

NOTULENSI KONSULTASI

Marssumber i, 5.Ag, MM
Jabstan : Kepsla Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Tanggal : 1 Beptember 2025
Tempst : Ruang Kepala Bidang DFKA
G, NoiuEns! Konsuiast
Keringi, 1 Ssptember 2025
Mengetahui
Mentor Peserta
Fitriadi, 5.Ag, MM. Ders Elensa Sanses, 5.E
NIP. 15731027 200801 1002 NIF. 20001210 202506 2 002

Gambar 1. Draft Konsultasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Pe ntoran Bukil uh Siulak, Kode Pos 37162
Pos-el ipsdimd kerineikab goid

USULAN JADWAL KEGIATAN AKTUALISAS|

i i i Pelay i i lzin Belajar Menggunakan Aplikasi
Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten Kerinei

No. Kegiatan Tanggal

Pelaksanaan  konsultasi  rencana  dan | 1 September 2025
polaksanaan aktualisasi

Pelaksanaan Stdi dokumen alur dan | 2 Seplember 2025
prosedur izin belajar

Pembuatan akun instagram bidang DPKA | 3-4 September 2025
sebagai media informasi mengenai alur dan
prosedur izin belajar di kerinci

Pembuatan leaflet yang berisi informasi | 8-9 September 2025)
mengenai izin belajar

Pembuatan video tentang alur dan prosedur | 10-11 Seplember 2025
izin belajar

Pembuatan Materi Sosialisasi 12 September 2025
Pembuatan surat undangan sosialisasi 15 September 2025

Pembuatan SE Tentang Akses Informasi| 16 September 2025
Izin Belajar Melalui IG Resmi Bidang DPKA

e P 1 17 September 2025
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi 18 September -04 Oktober 2025
Penyusunan laporan akiualisasi 27 September — 04 Oktober 2025
Kerinci, 1 September 2025

Mengetahul

Mentor Pesarta

Firrladi, 5. Ag, MM Dera Elensa Sanses,S E
NIP. 16731027 200801 1 003 MIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 2. Usulan Jadwal Kegiatan Aktualisasi

204



PEMERINTAH KABUPATEN KERIMCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Kemplk Farkemtorsm Buldt Tangeh Siulak, Keds Fes 27152
Fos-alblmsomotlannedab s ss o dmddann sdab s 34

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fitriadi, 5.Ag, M.M.

NIF 19731027 200801 1 002

Pangkat/Gol  : Pembina, I'W/a

Jabatan :Kepsla Bldar:g Disiplin dan Fengembangan Kompstensi Aparatur
Unit Kerja : BKPSDM

Instansi : Pemenm.ahan Kabupaten Kerinci

Membenkan persetujuan pelaksanaan aktualisas) kepada:

Nama : Dera Elensa Sanses, S.E

NIF : 20001210 202505 Z 002

Pangkst/Gol  : Penata Muda, 111fa

Jabstan : Anslis Sumber Days Manusis Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja : BKPSDMD

Instansi : Pemerintzhan Kabupsten Herinci

Untuk melzksanskan kegistan sktuslisasi sesuai dengan rancangan aktualisasi
peseria yang telshdiseminarkan pads tanggsl 29 Agustus 2025melzlu zoom mesfing di
FFSDM Regional Bukittinggi sesua dengan judul yang telsh dipilih yaitu Optimalisasi
Informasi Pelayanan Administrasi lzin Belajar Menggunakan Aplikasi Instagram
Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada EKP‘SdMD Kagupaten Kerinci. Pelaksanaan
aktualisasi ini dimulai tanggal 01 September sampai 04 Oktober 2025,

Demikizn surat persstujusn sktuslisasi ini dibust untuk dapst dipergunskan
sebagaimana mestinya.

Keringi, 1 September 2025

Mengstahui

Mentor Pesarts

Fitriadi, 5.Ag, MM.. Ders Elensa Sanses S E
NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 3. Surat Persetujuan Aktualisasi

Gambar 4. Konsultasi Bersama Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

l\nrmpl:k Pex\mmnnn Buku Tcnym Siulak, Kode Pos 37162
Pos-el iz cikab.

NOTULENSI KONSULTASI
Narasumber . Fitriadi, S.Ag, MM..

Jabatan : Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Tanggal 1 September 2025
Tempat Ruang Kepala Bidang DPKA
_No. Nomlunu Konsuitasi
¥ n-u.,y abetsal uy Subsh B Ouurnarbean

M % (ngu#««m g gubil Yop &
a. renin ik Gorney e’ elaluntyr
b bt ity ¥

Kerinci, 1 September 2025
Mengetahui

Mentor Peserta
Fitriadi, S.Ag, M.M. Dera Elensa Sanses,S.E
NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 5. Notulensi Konsultasi

////////// -
T // / &2
//7///”?/"!/ /'; ,

IR 1 __//
7 7
25 / i/l/; )

AT
%

Gambar 6. Meminta Tanda Tangan Persetujuan Aktualisasi
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{4 PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
P BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
L«»J SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Buhl Tenp.h Siulak, Kode Pos 37162

omulloul Pelayanan Administrasi izin Belajar Menggunakan Aplikasi
Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Kegiatan Tanggal
Pelaksanaan konsultasi rencana dan | 1 September 2025
pelal aktualisasi

Pelaksanaan Studi dokumen alur dan | 2 September 2025
| prosedur izin belajar

Pembuatan akun instagram bidang DPKA | 3-4 September 2025
sebagai media Informasi mengenai alur dan

Pembuatan leaflet yang berisi informasi | 8-9 September 2025)

m-lM

Pembuatan video tentang alur dan prosedur | 10-11 September 2025
izin belajar

Pembuatan Materi Sosialisasi 12 September 2025
;myn_m_w_ 15 2025

entang Akses Informasi | 16 September 2025
Izin rMeliulIG Rslni Bidang DPKA

s PMMA—__ 17 2025
10| pelaksanaan monitoring dan evaluasi 18 per - 04 Oktober 2025
" nan aktualisasi 27 iber — 04 Oktober 2025

Kerinci, 1 September 2025

Mengetahui

Mentor Peserta

Fitriadi, S.Ag, M.M.. Dera Elensa Sanses,S E
NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 7. Usulan Kegiatan yang Sudah ditandatangani

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Puetcatoran Dokl Tesgh Shdek, Kode Fos 27162

Komplek
Pos-cl i

Gambar 8. Surat Persetujuan yang Sudah ditandatangani
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Kegiatan 2. Pelaksanaan studi dokumen alur dan prosedur izin belajar

| [ || = | 1ZINBELAJAR

O e e e

« v 4 » ThisPC » Documents » [ZINBELAJAR w & SearchIZIN BELAJAR
o Quick access S
e
B Desktop Ed -
+ oo+
[ Documents  #
) PP Nomer 17 se-menpan-rb-n SOP 1ZIN uu-no-20-tahun-

= Pictures » Tahun 2020 omor-28-tahun- BELAJAR 2023

AKTUALISASI

DPKA

inspectoor ko

YES

& OneDrive - Persenal
3 This PC

2 30 Objects
10 Desktop

| Documents
& Downloads
b Music

=] Pictures

B videos
i Local Disk (C)
o Elensa (D)

¥ Network

Gambar 9. Screenshot Dokumen Regulasi

Gambar 10. Membaca Regulasi Tahapan Izin Belajar

208




CATATAN PRIBADI TENTANG IZIN BELAJAR
Tanggal 02 September 025

1.

i

Tujuzn Izin Balajar

Izin belajar diberikan kepada PHS yvane ingin melanjodcan pendiddcan denzan bizya sendini
tanpa meningzzlkan tuzes jahetan. Tujuamyz azzs PNE fetzp bisa meningatlzn
kompetensi tanps membebani angzan negae

. Syarat Izin Balajar
A PWE haros tefap melaksanaben tuzes kedinasan seperti Masa
B. Program studi dan persuman tingsi yanzdipili hars relsvan densen tumss kedinasan
dan szsuz kebutuhan instansi

& Mendapat persstujuan Pejzbat Pembins Kepemwaian (FPE)
[ Tidak mengzzmzzn jam kerjz sera kinerja PHE
. Hak dan Eswajiban PHE Izin Balzjar

2} PWE tetap mendapatkan hak z=ji den fonjanssn seperti bizsa karena ridak diberhentican
dari jabatannya

b} PM3 wajib menyelesailan pendidilan tepat walkim.

) Eatelsh selssad, PME dapat mensnsnlian penyesnzdizn {jzzsh afan pencanmiman z=lar
sesna ketentman

d) Tidak ada kewzjiban ikaen dinas kerens pembizyzan bokan der negera

. Hazl Pentingyang Sava Catat
= Izin belzjar memberi peluans PNS untuk berkembans tanpa meningzslkan palerjzan
r Mamun, hams panda menzztur wakm azzr kolizh ridak menz=anz=n toz=s kedinzsan.
' Relevansi jumsan denz=n pekerjzan menjadi syarat nEms a5=r ijazah nantimya bisa
dizkni dan dimanfazden

. Refleksi Pribadi
Menumt s3ya, izin belzjar sansst membantn FMNE yanzingin menin shatlen pendidilzn
demzm bizyz sendini Tapi mnhelajau'_]n!a menumtbad:laplmam tinzzi, karenz hams bisz
membag wakt antarz kulizh dan tangmngjawah sshami AN

Gambar 11. Catatan Pribadi Tentang Izin Belajar

[7IN BELAJAR
DASAR HUKLM

1. U Nomor 20 Tafun 2023 Tertong Aparosr Sipl Megara

2. Surst Edaran Menten Pendsyagunaan Aparster Megara dan Reformasi Birokrasi
Neomaor 28 Tahun 2021 tentang Pengembangan Kompetensi Bagi Pegawai
WNegerni Sipil Melslui Jaler Pendidikan;

PERSYARATAN

Permohonan dari yang Bersangkutan yang ditandstangani diatas Materai 100000
Swrat |zin dari Atasan Langsung

Surat Pengantar dari Perangkat Dasrsh

Fotocopy SH Capeg, 5K PNE dan S Terakhir

Fotocopy SKF 2 Tahun Terakhir

Surat Permystaan Tidak Menganggu Jam Dinas

Surst Pernystaan Bersedis Menanggueng Bisya Sendini Yang ditandstangani
distzs Materai 10,000

8. Surst Permnystsan Tidak Menuntut Penyesuaian l[jazsh

9. Surat Keterangan Aktif Kulizh

10. Fotocopy Akreditasi Program Studi

11. Fotocopy Akreditas Kampus

b B = T o B R TR N

Gambar 12. Dasar Hukum dan Persyaratan Izin Belajar

209



[RTELY

piiios | | sisminas

PR [k VA
R AL T AN

—

ik RERRLAS DA

SRS KL
AT AT AN
SR U UK SRRl

SRl B G MLk

Gambar 13.

Alur dan Prosedur Izin Belajar
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Kegiatan 3. Pembuatan akun instagram bidang DPKA sebagai media
informasi mengenai alur dan prosedur izin belajar di Kabupaten Kerinci

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkantoran Bukit Tengah Seulak, Kode Pos 37162
Pos-cl i

NOTULENSI KONSULTAS!

Narasumber Fitriadi, S.Ag, MM

Jabatan Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Tanggal 3 September 2025

Tempat Ruang Kepala Bidang DPKA

O nb Hegales, poubalis - e Bt
Bl e g o % .227,.?

- | sk s, W%, dplin_blpsdmdhab. fomi; -

Kerinci, 3 September 2025

Mengetahui

Mentor Peserta

Fitriadi, S.Ag, MM Dera Elensa Sanses, SE
NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 14. Lembar Konsultasi dengan Mentor

/

4
7 7z
///Z/ Al

Gambar 15. Dokementasi konsultasi bersama mentor
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SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perluntorsn Bukdt Tengah Siulak, Kode Pos 37162
Pos-el

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN

SURAT PERSETUJUAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nema Fitriadh, S.Ag, MM,
NP 19731027 200801 1003
PangkatGol  : Pembina, IV/a
Jabatan Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Unit Kerja BKPSDMD
Instansi Pemerintahan Kabupaten Kerinci

Memberikan persetujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi kepada
Nama Dera Elensa Sanses, S.E

NIP 20001210 202505 2 002

PangkatGol  : Penata Muda, lilia

Jabatan Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja BKPSDMD

Instansi Pemerintahan Kabupaten Kerinci

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan tahapan kegiatan ke 3 yaitu
Pombuatan Akun Instagram Bidang Dpka BKPSDMD Kabupaten Kerinci
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 03 September 2025.

Demikian surat persetujuan pelaksaanaan kegiatan aktualisasi ini dibuat untuk dapat

mestinya.

Kerninci, 3 September 2025

Mentor Peserta
he— e

Fitiadi, S.Ag, MM..

NIP. 19731027 200801 1 003 SI Ehocutn Suan, 5

NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 16. Lembar Persetujuan Pembuatan Instagram

Gambar 17. Meminta persetujuan mentor
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Instagnam

(R) Beranda
Q cwi
@ Jelajahi
B reeks
YV pesan

D Motifikasi

M et

@ ronn

Bidang DPKA BEPSDMOD Kab, Kennc

dpka_bkpsdmdiab kennc

Gambar 18. Screenshot Pembuatan Akun Instagram

dpka bkpsdmdkabkering  Editprofl  Uhatania ()

0 karier 0 pengikut

Bidang DPKA BKPSDMD K.
Aleun

Barbagl Fato Tambahkan Nomor Takapon

Gambar 19. Screenshot akun Instagram Bidang DPKA BKPSDMD
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ALUR IZIN BELAJAR

Mangaxitan permohonan (on betaj & Srikand
sesusl dengan yang dpersyaratian

PERSYARATAN

27ata Ussha il i 2
Manerima dan Meneuskan surat masut. ke *:Rermotonen e yang
Sewretars. Bersangkutan yang ditandatangani

3sekretaris diatas Materal 10.000

Meneruskan ke Kepela Badsn (Kaban) meminta
‘arahan untuk dispasis ke Bidang
Axaban

+ Surat iz dan Atasan Langsung

+ Surat Pengantar dari Perangkat
Deerah

+ SKCapog. SK PNS dan SK Terakhic

+ SKP 2 Tahun Torakhir

+ Surat Pernyatasn Tidak Menganggu

Menaspossl berkas ke Kepsla Bidang Disipin dan
Pengembangan Kompstensi Aperatur
5.Kabid DPKA

Menerima berkas dan mendisposisitan ke

Fungsionsl Umum Jom Dina

. Surst  Pemystsin  Bersedis
Memericsa Keiengkaoan Berkas Menanggung Biaya Seadil Yang
« Jka berkas tak lenghap < dkembakan e guancatangan | detss  Maters

PR 10000
o Jika berkas enkap ~ disusun Nota Dinas & draf ;
ey « Surat Pemyatasn Tidsk Menuntut
7Pemeriksaan Dratt Penyesusian fazah
Nota Dinas & Draft SK diperfesa secara hrarkfcan  + Surat Keterangan AkUf Kulah
aparat + Areditasi Program Stud

Fungsional Umum -+ Katd = Sekretarts - Kaban

~ Asisten Aaministras Umum

* Jika ada kesaishan - dicembalian ke konseptor

+ Jka tdak ada kosahan < SK df teruskan ke
Sekde

« Akreditas Kampus

Bdang Dripin dan Pengernbargan
Kompetens: Aparatur

¥

8Sekda
BKPSOMD Kabupaten Menaraatangani SK izn bear
9. Pemahon

Menerema SK i bolajar yang sah

Gambar 21. Desain Leaflet

2Surst Ed

Kegiatan 4. Pembuatan leaflet yang berisi informasi mengenai izin belajar

LUU nomor 20 Tahun 2023 Tentang
Aparatur Sipi Negara

an Menteri Pendayagunaan
Aparstur Sipil Negars Gan Reformasi
Birokras! Nomor 28 Tahun 2021 Tentanng
Pengembangen  Kompetersi  Bagi
Pegaval Negerl Spil Melalu  Jalur
Pendianan
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Gambar 22. Konsultasi dengan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
¥ /| BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
u SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Kompilek Pﬁhmmrnn Bukit Tengah Siulak, Kode Fos 37162
Poe-<l

NOTULENS! KONSULTAS!
Narasumber Fitriadi, S.Ag, MM
Jabatan Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Tanggal 8 September 2025
Tempat Ruang Kepala Bidang DPKA
=
£~M ot 9;« Pmdar iain Pelaar 8
ﬁ'b“ ar ™ u,,‘, PAd oy, vorier 3
|
Kerinci, 8 September 2025
Mengetahui
Mentor, Peserta
Fitriadl, SAg. MM Dera Elensa Sanses, SE
NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 23. Lembar Konsultasi dengan Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkantoran Bukit Tengah Siulak, Kode Pos 37162
Pos-el blcpscilic s ikab.go.id

SURAT PERSETUJUAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fitriadi, S.Ag, MM.
NIP : 19731027 200801 1 003
Pangkat/Gol : Pembina, IV/a
Jabatan : Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Unit Kerja BKPSDMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci
il kegiatan kepada:

Nama : Dera Elensa Sanses, SE
NIP 120001210 202505 2 002
Pangkat/Gol : Penata Muda, IllVa
Jabatan Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja : BKPSDMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan tahapan kegiatan ke 4 yaitu
Publikasi Leaflet yang Berisi Izin Belajar di Bidang
Disiplin dan Aparatur Kerinci.
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 9 September 2025

Demikian surat kegiatan [ ini dibuat untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kerinci, 8 September 2025
Mengetahui Peserta
r
%/; W
Fitriadi, S.Ag, M.M.

NIP. 19731027 200801 1003 Dora Clanes S, 5

NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 25. Lembar Persetujuan Mentor
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(i dpka_bkpsdmdicab kerincl :

13 BluewnaeMusic - Pasitive Corperate o

Q%Y N
‘:3 Disukal oleh deraelensanses dan lainnya

dpka_bkpsdmdkab.kerinci ~ Satu Langkah Kecd Menuu Mimpi Besar ~
» a8 izen belajar kini lebih dekat, lebih sederhana dan bisa kamu
akses kapan saja O

Yuk pahami langkah-langiahrya melatul Leallet berikut &

& Leaflet izin betajar disusun untuk memberikan kemudahan akses
informasi bagi ASN yang ingin melanjutian pendidican formal

Mar manfaatikan izin belajar sebagal sarana meningkatkan kualitas diri
dan pelayanan publik

® Melangkah dengan (zin, berkembang dengan imu

padmiablering Sbkpsdmdkabupateniering Sizinbelajar le

Gambar 26. Leaflet yang sudah dipublikasi di instagram
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Kegiatan 5. Pembuatan video tentang alur dan prosedur izin belajar.

=

(® [ BIDANG-Video +

Fle @Resize  Editing v BIDANG D + it Q© . Preview [RUNEEIEUY

Design

Elements

e

&

Uploads

0:00 P 1:09

Tools
gs 10s 20s

43 Add Audio

@ 7 Notes [X] Duration 0 e ©26% D pages 000/100 83 .1 @

Gambar 27. Screenshot pembuatan video

Gambar 28. Melakukan konsultasi dengan mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Kompick Perkantoran Bukit Tengah Siulak, Kode Pos 37162

Pos-cl bipadmd kerincikab.go.id
e
NOTULENS| KONSULTASI
Narasumber : Fitriadl, S.Ag, M.M.
Jabatan : Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
Tanggal : 10 September 2025
Tempat Ruang Kepala Bidang DPKA
No. | Notulensi Konsultasi ]
— | Utk ﬁ"t&u‘&» Wdeo {ﬂ\bﬁ alur Sou,y fNFda- l?a,
bdg,r- M )‘AMM/«V; /g J(Al D,,M
gng e % '««&

‘ l/'dwzil uxm .ﬁm
|

Kerinci, 10 September 2025

Mengetahui
Mezk’j Peserta
%
Fitriadi, S.Ag, MM Dera Elensa Sanses, S.E
NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 29. Catatan Konsultasi Mentor

Gambar 30. Meminta persetujuan k;epada mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

e

Mmmmm'mﬂﬂmhkhﬂchlnﬂ

Saya yang bertanda tangan & bawah ini-
Nama

Fitiod, SAG MM,

NiP 19731027 200801 1 003

PangkatiGol

Jabatan Kopala Bioang Disgiin dan Pengembangan Kompeltons: Aparatur
Unit Kera - BKPSDMD

Instansi : Pomarintahan Kabupaten Kerinc

Nama Dera Elenss Sanses, SE

NP 20001210 202505 2 002

Pangkat'Gol Penata Muda, lIva

Jabatan Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pestama
Unt Kerga BKPSOMD

Instansi Pemarintahan Kabupaten Kering

Untuk melsksanakan kegiatan akiualsast sesual engan tahapan kegiatan ke S yaitu
wmnnmmmmwamm
Disiplin dan Aparatur
Petaksanaan kegiatan i dilakukan pada tanggal 11 September 2025

Demikian surat persetujusn pelaksasnsan kegiatan akiualsas inl dibuat untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinys.

Kecinci, 11 September 2025

Mengetanui

Mentor Poserta
Fariadi, S Ag, MAL. %
NIP. 19731027 200801 1003 Dera Elonsa Sanses, S E

NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 31. Lembar Persetujuan Mentor

“’ wwml
7 13 dpan bapadmaab. kering + Auso asll

INFORMASISTENTANG/ALUR!

DANIPROSEDURNIZIN;
BEUAVAR

®:-Q Y A

@3IP isukai oleh glzagee dan Lainnya

dpka_bikpadmdiab. kerinci Masih bingung bagaimana cara mengurus (2in
belajar 2 @

Simak alur dan prosedur izin befajor yang tefah kami rangium dalam
video berikut &

Yulk ikuti langkahnya dengan benar agar proses berjalan lancar
Jgn lupa share ke teman-teman ASN yg lainnya ¢ §

7 dengan izin belajar, ASN bisa meningiatian kompetensi tanpa
gabadean tugas kedi

el P

up inci sizinbelajar lebih

sedikit

Gambar 32. Publikasi video alur dan prosedur izin belajar di instagram
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Kegiatan 6. Pembuatan Materi Sosialisasi

Gambar 33. Membuat materi sosialisasi

File @Resize 4 Editing v Ao &  Birudan Kuning Geometrik Kreatif Seminar Proposal Presen... D + 4 | Q CJ Present

veses
Design . . .

Elements SOSIALISASI
T N .

Bldang DPKA BKPSDMD Kabupaten Kerinc|

Uploads {

Projects

a o iz = .
i ,

® 57 Notes [] Duration (3 Timer - - 85% Clrages 1/9 83 .» @

Gambar 34. Screenshot materi sosialisasi
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Gambar 35. Konsultasi dengan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

(/\
4 J| BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkamoran Bukit Tengah Siulak, Kode Pos 37162

— R A

Narasumber
Jabatan
Tanggal
Tempat

No.|

Mueiy
fb\s‘[
P adur (b pebrcka” -

Mentor

Fitrlad, 5. Ag. M

NOTULENS! KONSULTAS!

Fitnadi, SAg, MM

Kepala Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur
12 September 2025

Ruang Kepata Bidang DPKA

 Nohens Konsultas___
Wt Bsonpriny Sudeds b Blanjulior.
e, (st Mg ferlondubonsy por-les

Kerinci, 12 September 2025

Peserta

5

M Dera Elensa Sanses, SE

NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 36. Catatan Konsultasi
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Gambar 37. Meminta persetujuan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
¥ BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
. SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Koeplek Perkantoraa Bukit Teagah Siulak, Kode Fes 37162

Pus-e] bikpadind kerioceh po it
SURAT PERSETUJUAN
Suya yang bertanda tangan o bawah ini
Nama Fitriadi, SAg. MM
NP 19731027 200801 1 003
Pangkat/Gol Pemsina, IV/a
Jabatan Kepata Bidang Disigiin dan Pengembangan Kompetess: Aparatur
Untt Kena BKPSOMD
Inssansi Pemarintahan Kabupaten Kerinci
Kegatan sktualisas kepada
Nama Dera Elensa Sanses, S €
NiP 20001210 202505 2 002
PargkallGol  Penata Muda, IIVa
Jabatan Anaks Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unat Kerja BKPSDMD
Instansd Pomerintahan Kabupaten Kering

Untuk melaksanaban kegatan ahiualnss sesudl 0engan tahapan kegiatan ke 6 yaitu
Pembuatan Materl Sosialisasi Izin Belajar. Pelaksansan kegatan ni diskukan pada

Demian surat kegatan inl dibust untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya

Kernci, 12 Seplember 2025
Mentor
% )
Fiiadi, SAg, MM..

NIP. 18731027 200801 1 003 Daca Senad Senen, 8.6

NIP, 20001210 202505 2 002

Gambar 38. Lembar persetujuan mentor
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Kegiatan 7. Pembuatan Surat Undangan Sosialisasi .

Gambar 39. Membuat Undangan sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
Hermpikeh: Perkunt uran Bus pah Suluk, Kode Pon 37162
Pus-el bl )

Kerinei, $fangsal_naskah)

Normsar : Hramar_nasksh}
Silal - Bisa

Laripiran <1 [Slu) Berkas
Hal  Undarigan

ih. Kepala Perangkan Daesah

Linghup Pemerintah Kabupaten Kerind
di

Tempat

Uritiske e pirgkatkan kemampuan dan profesicnalisme Aparatur Sipl Negar (ASN)
perly dilakukan pengembangan informasi lerkail kedsiplinan dan kompelensi ASN,
Sehuburgan dengan hal lersebul maka Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompetensi
Aparair [DFEA) berencana akan melskukan kegian SosialEasi Pelayanan di Bidang
Disiplin dan Pengembangan Kompeensi Aparaler bagi ASH & Lingkup Pemerinlah
Kabupalen Kerinci secara daring menggunakan apikasi Zoom Mesling.

Berkenaan dengan hal lersebul, dimints kepeda saudars unlk dapal menugaskan
Kasubbag Kepegawaian atau yang mewakili di lingkungan kerja saudars masing masing
bk mengikie kegialan yang dimaksod pads:

Hasitarggal - Senin 22 Seplember 2025
Wity - 070,30 WIR - selesai

Link 2o [ilps LR AUHONG
Mesting 1D - 602 303 6343

Passcods - DPRAZOZS

Dremikian dsampaikan sas perbatiannya docapkan terima kash.

Kepala BKPSDMD
Kabupaten Kerinci

Sie_pengiim)

Efrawadi, 5.P., MLSI.
Pembina Utams Muda, IWie
NIP. 19670722 198803 1 002

Gambar 40.

Lampiran
Hornos - Sfnoman_raskaht
Tancgal = $hanogal_naskah)

Jadwal Kegistan
Sosialisasi Pelayanan di Bidang DPKA bagi ASN

di Lingkup Pemerintah Kabupaten Kering
Senin, 22 September 2028
Ha. ‘Waktu ateri [F
1 |0850 Y Pembukaan Kepala Bidang DPKA
2 [ 1000 - 1030 | Materi 1 Fedi Timasaputra, S H

Sosialisasi PP 84 Tahun 2021
Tentang Disiplin PNS Perceraian
ASN dalam Bingkai Awrar”

3 10330 = 11.00 Maleri 2

Implementasi Smart A5N
terhadap Peraturan MenPak-RE
Momar 1 Tahun 2019 tenbang
Tala Cara Pemberian Cuti bagi
PNS

‘Adlya Pravaira Asril, S Kom

4 [ 11.00 - 11.50 Maieri 3

Meningkatkan Kompetensi PNS
dengan lzin Balajar: Pemahaman
SE MenPAN RE Mo. 28 Tahun
2021 dalam Pengembangan
Kariar PHS

Dara Elenza Sanses, 3.E

5 11.30 - 12,00 Penubupan Panilia

il SwalTi waki dapaf bevubal

Draft Surat Undangan Sosialisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkantoran Bukit Tengah Siulak, Kode Pos 37162

Pos-el bkpsdmdékerincikab.go.id

SURAT P
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fitriadi, S.Ag, M.M.
NIP : 19731027 200801 1 003
Pangkat/Gol : Pembina, IV/a
Jabatan : Kepala Bidang Disiplin dan \pa
Unit Kerja : BKPSDMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci
rikan p: P i kepada:

Nama : Dera Elensa Sanses, S.E
NIP : 20001210 202505 2 002
Pangkat/Gol : Penata Muda, lll/a
Jabatan . Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja : BKPSDMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinci

Untuk i ktualisasi sesuai dengan tahapan kegiatan ke 7 yaitu
P Surat L o f ini pada
tanggal 15 September 2025.

D ian surat Qi ini dibuat untuk dapat

Kerinci, 15 September 2025

Mengetahui P i
Mentor
Fitriadi, S.Ag, M.M..

NIP. 19731027 200801 1 003

Dera Elensa Sanses, S.E
NIP, 20001210 202505 2 002

Gambar 42. Lembar persetujuan

225



10.04 1 O 69%a

& &% KASUBBAG UMUM DAN.... ®

47 4online

 Diteruskan

PEMERINTAM KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN P}
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Gambar 43. Screenshot Penyebaran Undangan Sosialisasi di WhatsApp
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Kegiatan 8. Pembuatan Surat Edaran

melalui instagram resmi Bidang DPKA

tentang akses informasi izin

Gambar 44. Membuat Surat Edaran

PEMERINTAH KABUPATEMN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

ermpiak. Periitsren Bukt Tengah Sk, Kode Pos 17162
Lo bt e ik 1 - Lzl e v il g 8

P

: Seluruh ASN
Linglkup Pemerintah Kabupaten Kerinci
di

Yih,

Tempat.

SURAT EDARAN
Memor @ #nomor_naskah)

TENTANG
AKSES INFORMASI EZIN BELAJAR MELALUI AKUN INSTAGRAM BIDANG
DPKA BEPSDMD KABUPATEN KERINCI
Dasar 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun
Aparatur Sipil Kegara;
2. Surat Edaran Bodan Kepegowaian Negara Namar 28
Takun 2021 Tentang Pengembangan Kompetensi Bagi
Pegavwai Negeri Sipil Melalui Jalur Pendidilan;

23 Tentang

Sehubungan dengan hal tersebui, agar tertibnya pemberian

Izin Belajar belajar bagi Pegawal Megerl Sipil, disampaiken kepada
Saudara sebagal berikut @

1. Bahwa untuk meninglatkon kemampuan dan  profesionalisme

perlu dilaleukan

pengembangan sumberdaya Aparatur Sipil Negars [ASN) melahii

Aparatur Sipil Negara |ASN) herbasis kampetensi,

pendidikan berkelanjutan dalam bentuk: pemberian izin belajar;
Pengembangan kempetensi melalui jalur perdidikan bertujuan untuk
standar

P

mengurangi  kesemjangan  antara kompetensi  dan/atau
persyaratan jabatan dengan kempetensi PNS yang akan mengisi
jubatan, memenubi kebutuhan tenaga yang memibili keaklian atau
kampetensi tertentu dalam rangka pelaksanaan tuges dan fungsi,
pengembangan organisas, peningkatan pengetahuan, kemampuan,
keterampilan, sikap, dan kepribadian professicnal PNS schagai bagian

vang tidak terpisahkan dalam pengembangan karier;

Gambar 45.

Dalam rangks meningkatkan pelayanan informasi lzin Belajar bagi
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kerinci, dengan
ini disampatkan bakwa -

. Informasi mengenal [zin Belajar dapat digkses sevara cepat dan modsah
Hidang Disiplin dan  Pengembar
dengan  Username

melalul akun resmi instagram v
Kampetensl Aparstus (DPRA  Kabupaten
dpha_bleps dem dieab berinci

. Alses

mempermudah pegawai dalam mempercleh informas terbary, alourat,

Kerinct,

melalui medin sosial mi dimaksudken untuk

u

informasi

dan terpercaya terkait prosedus, syarat, serta ketentuan izin belajar,

w

Diharapkan selurub pegawai memanfaatkan sarana tersebut sebagai

sumber informasi resmi selain kanal komunikasi yang telah ada.

Demikian Surat Edaran  ini disampaikan  untuk  dipedamani

schagaimana mestinya, atas perhatiannys diucapkan terima kasih.
: Siulak
: $ftanggal_naskah

Ditetaplan di
Tanggal

Kepala BEFEDMD

Kabugaten Kerinci
#ittd_pengirim|

Efrawadi, 8.5., M8
Pembina Utama Muda, [V/c
NIP. 196707221 988001002

Draft Surat Edaran

belajar
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Gambar 46. Meminta Persetujuan Kepada Mentor

AN PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkantoran Bukit Tengah Siulak, ode hc 3‘7162
Pos-¢l hknﬁ mdbinkerincikab.eo.il bicpedmd ker

SURAT PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
: Fitriadi, S.Ag, M.M.

NIP : 19731027 200801 1 003
Pangkat/Gol  : Pembina, IVia
Jabatan : Kepala Bidang Disiplin dan Peng gan Komp Aparatur
Unit Kerja | BKPSDMD
Instansi . Pemerintahan Kabupaten Kerinci
Nama : Dera Elensa Sanses, S.E
NIP 1 20001210 202505 2 002
Pangkat/Gol : Penata Muda, lilla
Jabatan . Analis Sumber Daya M: Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja : BKPSDMD
Instans| : Pemerintahan Kabupaten Kerinci
Untuk melak kan kegi ktualisasi sesuai d hap gk ke 8 yaitu
Pembuatan Surat Edaran T g Akses Inf i lzln lajar Melalui |
Resmi Bidang DPKA . Pelak kegl ini dilakukan pada tanggal 16 September
2025,
D ian surat p gi ktuall ini dibuat untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mesﬂnya

Kerinci, 16 September 2025

Mongor(ahui P

p.d
Fitriadi, S.Ag, MM..

Dera Elensa Sanses, S.E
NI V731027. 200901 4 005 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 47. Lembar Persetujuan Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Kervpbek Prrkinsiorin Buiel Tengah Shobis, Kixde Pis 17162
Posea bkabral bkl g e v : i -

Yth. : Seluruh ASN
Linglup Pemerintah Kabupaten Kerinci
di

Tempat.
SURAT EDARAN
Nemor ; 800.1.4.1 QBKPSDMDNX2025
TENTANG

AKSES INFORMAS] IZIN BELAJAR MELALUI AKUN INSTAGRAM BIDANG
DPKA BEPSDMD KABUPATEN KERINCI

Dalam rangks menmgkatkan pelayanan informasi lzin Belajar bag
Pegawai Megeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kerinci, dengan
ini disampaikan bakwa -

1. Informasi mengenal [2in Belojar dapat diakses secana cepat dan mudah
melahul  akun  resmsd instagram Bidang  Disiplin dan Pengembangan
Kompetensl  Aparadur  (DFREA)  Habupaien  Eerincd, dengan  username
adplea_bicpsdmdiab kerinei

2. Akses informasi melalui medin sosial i dimaksudkan untuk
mempermudah pegawai dalam mempercleh informasi terban:, akuerat,
dan terpercaya terkait prosedur, syarat, serta ketentuan izin belajar.

3 Diharapkan seluruh pegawa: memanfaatkan sarana tersebut sebagai

Dasar - 1. Undang-undang Momor 20 Tahun
Aparatur Sipil Negara:
2. Surat Edaran Hadan Kepegawaiin Negara Namar 28
Tahun 2021 Tentang Pengembangan Kompetensi Bagi
Pegawai Negeri Sipil Melalui Jalur Pendidilean;

2023 Tentang

Demikian  Surat  Edaran

sumber infirmasi resmi selain kanal komunikasi yang telah ada

disampaitkan untuk dipedamani

sehagaimana mestinya, atas perhatiannya dincaplkan terima kasih.

Sehubungan dengan hal tersebut, agar tertibnya pemberian
lzin Balajar belajar bagi Pegawal Negeri Sipil, disampailan kepada
Saudara sebagal berilout @

1. Bahwa untuk i dan
Aparatur Sipil Negara |ASN) berbasis kompetensi, perlu dilalukan
pengembangan sumberdaya Aparatur Sipil Negara [ASN) melahi
i dalam hentuk

izin belajar;

z i melalui jalur pendidi juan untuk
mengurangi kesenjangan antara  standar kompetensi  dangatau
persyaratan jabatan dengan kompetensi PNS yang akan mengisi
jabatan, memenuhi kebutuhan tenaga yang memilili keahlian atau
kampetensi tertenty dalam rangka pelaksanaan tuges dan fungsi,

PNS sehagai bagian

sikap, dan
vang tidak terpisahkan dalam pengembangan karies;

Ditetaplean di
Tanggal

Siulak
17 Seplember 2025

Kepala BKFEDMD
Kabupaten Eerinci

Efrawadi, .P., B_8i.
Pembina Utama Muda, Ve
NIP. 19670722 1988031002

Gambar 48. Surat Edaran yang Telah ditandatangani KABAN BKPSDMD

14.06 2= .l @ 433
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@i= dpka_bkpsdmdkab.kerinci .
= 1 Trueno Ong - Annauncement

PEMERINTAH KABUPATEN KERING!

yon Seturuh ASN
Linghup Prmerintah Katspaten Kerines
a

Tempat

Namor 30 Tahun 2023 Tentang

ewar
Surm Edaran Tadan Kepegwwaian Negara Nomor 28
Tahun 2021 Tentang Pengrmbangan Konpeiers Hag
Pregawas Neer: Sipal Melaus Jaiur Pendsdiban

Sethubunmn dengan hal tersebut, agar tertiboya pem
Neweri Sipil, dinampaitan ko

[rmar—
et ditikcukian
[LEp—

Keternapilan. akap, das keprtudian professsonal PHS setapn bagian

v ticdul verpamatiioen datasn peagemsban g karier

Lihat insight

®xQz 2V N
Disukal oleh bg_thedex87 dan lainnya

dpka_bkpsdmdkab. kerinci § §SURAT EDARAN
Hallo #SobatDPKA! 4

()] Q

®

Gambar 49. Screenshot Surat Edaran yang telah dipublikasi
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Kegiatan 9. Pelaksanaan sosialisasi tentang alur dan prosedur izin belajar di

Z00m

HERLINA DISPO...

Kec. Danau Keri... DISPORA

Kec. Keliling Dan... DISKOPNAKER

B D
Gambar 50. Pembagian Daftar Hadir

Ha Hama Peearia Uni i Hi= s

1|FIMTR . HEMIDR. &, SE DIAS KOFER K51 DAN TEMALGA KER .10

Z|PJAF TARUL D s Pram cka dan CHahr a0

2| TRl Wakhyuning sh, S0 DIEFARELID Bab. Barimnd

4|Z AR LU, S AF BLEC AMLAT A DM AL BER MO BARAT

5|HERLM A DEAS FERUDE. DAM OLAHR LGS0

= oy Bl Ol S mj i Lot
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b= BLEC AMAT A BLANTU ARDH BER AT

S|FAHM AT HID A AT, EE0E DEAE FERKEBUMAM Do FETERMARAMN

Haredri Dvd Ptra ST

BHFSOMD Fabopabten Faimnd

DF D KERING

FRHFH-BHFE0MD Bk Harin:

Diras FREBFF & P Bab. Bardrd

14| BGFIT IRZEN PRASEFT YO B0 AN BESATILMN BAMG SA DA POLIME
15[ VA5 L LEET AR BA0 AM KESATILAM BARG S.A DAM POLIME
16|kamika S D s Lo St
17 |Rosi E Bl emeingawiad i DMl s ahatan
1| furn an O s e
19|Ewan Triega. 5.5 D s PO 2] dan Tenage Barjs
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Gambar 51. Screenshot Daftar Hadir
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NONVVINN

| MENINGKATKAN
> KOMPETENSI PNS DENG

IZIN BELAJAR

Bidang Disiplin & Pengembangan Kompetensi Aparatur
BKPSDMD Kabupaten Kerinci

A\ KJe

Gambar 52. Pelaksanaan Sosialisasi Melalui Zoom Meeting

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

ek Perkanioran Dukit Tengah

Pos

LAPORAN KEGIATAN SOSIALISASI
A. Latar Bolakang

Peningkatan kusitas sumber doya manusia aparatur sipil negara (ASN)
merupakan salah satu fakior penting dalam mendukung tercapainya visi, mist, serta
fguan organisasi pemerintah. Salah saty upaya yang dapat ditempuh adalah mekalul
kegiatan pendidikan formal yang lebh tinggl. Namun, untuk menjamn agar
pelaksanaan pendidikan tersebut fetap sejalan dengan tugas dan tanggung Jawab
ASN, maka diperiian adanys aturan dan mekanisme perzinan belajar.izin belajar
menyadt sistrumen penting agar selap ASN yang melanjutian pendxdian tetap dapel
melaksanakan kewajbannya sebagal aparatur nOgara tanpa mengganggu kelancaran
pelayanan publi. Selain Ilu, izin belajar juga memastikan adanya keterpaduan antara
Kebutuhan organisasi dengan rencana pengembangan Kompelens! INdividu pegawal.

Sejalan dengan hal tersebut, sosialisasi mengenal (zin belajor perlu dilakukan
agar seluruh ASN memahami prosedur, syarat, serta tata can pengojuan izin belajar
Dengan adanya sosialisasl ini, diharapkan Sdak terjad| kesalshpahaman maupun
kendala administratil daiam proses pengajuan (zin beiajar. Sosiaksasl juga mengadi
sarana komunikasi yang efektif untuk menyamakan perseps, meningkatkan
kepatuhan terhadap aturan, serta mendorong ferciptanya aparatur yang profesional
kompeten, dan berintagritas.

B. Dasar Hukum
1. UU Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Aparatur Sipll Negara
2 Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipl Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 28 Tahun 2021 Tentang Pengembangan Kompetensi Bagi
Pegawa Negen Sipil Melalui Jalur Pendidikan

C. Maksud dan Tujuan
a3 Maksud

Kegiatan sosialisasi izin belajar ini dimaksudkan sebagal upaya untuk
memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada seluruh Aparatur Sipl Negara
(ASN) mengenai kebijakan, prosedur, serta persyaratan dalam pengajuan zin
belajar. Dengan adanya sosialisasi. diharapkan setap ASN mampu mengetahul
alur yang benar sesuas ketentuan yang berlaku sehingga proses pengajuan izin
belajar dapat bevjalan tertd, ansparan, dan akuntabel

b Tuuan
1. Memberian pengetahuan kepada ASN fentang dasar hukum, aturan, dan
ketentuan iz belajar
2 Menjelaskan alur, syarat. dan mekanisme pengauan izin belagar secara jelas
dan mudah dipahami
3 Menghindari terjadinya kesatahan atau kendala dalam proses administrasi
pengajuan (zin belojar.

4. Meningkatkan kesadaran ASN akan pentingny izin belajar sebagai bagian
dan pengembangan kompetenss

Mendorong terciptanya tata kelola kepegawaian yang kebih potesional
Gisiplin, dan sesuai reguiasi.

o

D. Waktu Pelaksanaan
lakty Petaksanaan Sosialisasi diaksanakan, pada
Senin

Hari
Tanggal 22 September 2025
Pukul 09.40 WIB - Selesas
Tempat Diuang Bidang Dispin dan Pengembangan Kompetensi

Aparatur Menggunakan Zoom Meeting

E. Peserta Kegiatan
Teediri dan
1. Kepala Bidang Disipin dan Pengembangan Kompetensi Aparatur BKPSOMD
Kabupaten Kerncl.
2 Kasubag Kepegawaian Selruh Perangkat Daecah Lingkup Pemerintah
Kabupaten Kerinci

F. Narasumber
Narasumber kegiatan ini adalah peserta Latsar CPNS di Bagian Disiplin dan
Pengembangan Kompetensi Aparatur BKPSDMD Kabupaten Kenncl a.n Dera Elensa
Sanses, SE

G. Materi
Materi yang aleh yatu PNS
Dengan 1zin Belajar dan Alur Prosedus Izin Belajar

H. Dokumentas! Pelaksanaan
Dokumentasi pelaksanaan kegiatan berupa video dapat diihat melai link boriut

dan laporan kegiatan ini disampaikan, atas perhatian dan kedasamanya

e
diucapkan terimakasih

Kerini, 22 September 2025

Mengetanu
Kepala Bidang Disiplin dan Peserta
Pengembangan Kompetersi Aparatur
=3
D
Yl
Fitriadl, SAQ. MM, Dera Elensa Sanses, SE.
NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 53. Laporan Sosialisasi
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BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkantoran Bokit Tengah Siulak, Kode Poa 37162
Pow-el Limdosiebarncihab g il

@ PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
()

Tanggal 22 Seplombaer 2025
Tempat Rusng Bidang DPKA Monggunakan Zoom Mestng

Keeinct, 22 September 2025

Mengetahut

L

Fitrlaci, S.Ag, MM, Dera Elonsa Sanses, SE.
NIP. 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 54. Laporan Tanya Jawab
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Kegiatan 10. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi mengenai perkembangan
akun instagram

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Komplek Perkantorsn Mukit Tengah Siulak, Kode Pos 17162
Pos-el Vipedined hermeakol gl

CATATAN MONITORING INFORMAS|I PELAYANAN ADMINISTRAS! IZIN BELAJAR
MENGGUNAXAN APLIKASI INSTAGRAM BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA

BKPSOMD KABUPATEN KERINCI
Nama Penanggung Jowed Deen Elonsa Sanses, S.E
Jabatan Analis Sumber Daya Manusia Aparatur AN Pertama
Pangkat/Galongan Peonata Muda, Ve
No. | Tanggal | Catatan Monitoring

V% Cgetadonr N5 |- Afun wEAMACas  Suddh Mericdia [ fudes Whos Do
. folower ddna) Qutama AU

3 Wposbe 0 | Mioass Vs Sumlds Sower & e woiel T4
% 30 Soivwhe 0% -t ¥e o3 Tumlde golnser Ad wemad B0
4 2k legowr o ﬁwulﬂwm~l\<mﬁahﬁb
G | Ol Oddoer 300 e ¥ -T uwid tior  e30 wmal i
‘

o oATHC MY | folitwan Ve senAagetan 1Al kayoapn Mo
e

Kerincl, o1 Okiober 2026

Penanggung Jawab

n ‘\
4

Dera Elensa Sanses, S.E
NE°. 20001210 202505 2 002

Gambar 56. Catatan Monitoring
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
AN DAN

SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
Keergten Do 2 Tormgah Suiok. Kode Pes

hotor e B

nciha oo i

RAN HASIL MONITORING

LAPO!
OPTIMALISIS! INFORMASI PELAYANAN ADMINISTRAS! [ZIN BELAJAR MELALUI

PENDAHULUAN
Dalam rangkn menngkatkan kusitas pelsysnan administrasl  kepegawaian,
BKPSOMD Kabupaten Kerinci berupaya mengoptimalkan pemantastan media sosial
sebaga1 sarana penyebaran informas: Instagram GpAh sebagal saiah saty paor
Utama Karena meeitis jangksuan lias, becsial interaki, dan mudah dakses cieh
NS Mortonng i ddskukan unluk medhat perkembangan Gan ketercapean optmalsas
fomast pelayanan administras N berar mets med INS1agraM Dengan mondonng
berkala, Gharapkan eSeAiviss penyampaien informas dapal terukur dan menjad dasar

Sebslum adanya pemantaatan media sosial, penyeboran informasi (zin belajer
iakukan secara manual melakui papan penguMUMAN, surat edaran, dan sosaisasi
tatap muka. Cara ini kurang efektf karena membutuhkan wakiu lebih lama dan
Jangkauan terbatas. Seifing perkembangan leknologh, Instagram menjadh salah saty
media komunikasi publik yang relevan den cepat. Meiakil unggahan berupa infograts.
video singhat, serta fitur intecak (poling. Q8A, story), informasi terkai izin belajar
dapat tersampaikan dangan lebih jelas, ringkas, dan menark. Oleh karens itu
diperiukan monforing dan evaluasi agar opimalisasi pemantastan instagram dapat
dikur dan sisi capeian, kendala, dan efextivitasnya terhadap pelayanan in belajar

NS

INFORMAS! UMUM

Kegiaean Montonng Optemisas Informan: Pelayanan 1o Beiaar Meiats instagrarm
instans BXPSOMO Kabupsten Kernc

Perode 3 Minogu

Sasaran ASN i Kabupaten Kesincs

Mesa Akun Instagram Rese Bedang OPKA

:
g
8
3
£
H

Juemiah pengiua. jenghausn , nteraks:
Frekuens: dan jerss unggahan & besjar
Pangamatan dm, komentar dan pofing story

Untih Meegetahus Kemudahan Mengakses Informas:
bagi PNS Terkat tzin Belajar

5. REKAPITULASI HASIL MOMITORING

Indikator Target 3 Minggu Capalan Keterangan
Jumiah Pengikia | +100 Pengikut Baru | +800 Pengiud | Target Tercapal
Konten (zin Belajar | 3 Unggahan | ungahan (2 | Sesual Target

infografis, 1 video)
Jangkauan 1+ 500 Jangkausn + 700 Jangksuan Target Teccapal
Respon Pertanyaan | 80% lonawab, 24 | 85% Tenawab | Sesusi Target
Via DM dan Kolom | Jam
Komentar
Kemudahen | 70% Responden | 73% Responden Target tercapa:
Memperoih merasa lobih mudah | merasa lebih mudah
Informasi Melais | dibanding sebekum
Instagram ada Instagram

Berdasarkan hasl mondoring selama 3 Minggu. S6CE UMM optmalisasi
penyedaran informasi o betajar melala Instagram telsh menunjukkan hasi yang
postt. Peumbuhan pengikut melebii target, interaiks sudiens melampsul capsian
minimal, serta respon admin terhadap pertanyaan PNS sudsh sesua standar waklu
yang ditentukan. Selain itu, hasil survel singkat menunjukkan bahwa mayoritas PNS
merasa memperoleh informasi iz belajar dengan leth mudah dbandingkan sebekum
adanya pemantaatan Instagram

Survel singkat memperiinatkan banwa 73% responden merasa lebih mudah
memperoleh informasi @ belajor dbandingkan sebolum adanya pemaniaatan
Instagram. Hal ini membukbkan batwa Instagram dapat menjadi media yang efeks
untuk optimaisasi informasi pelaysnan administrasi in belsjar di BKPSOMD
Kabupaten Kerinci

6. KESIMPULAN

Bordasarkan hasé mondoring. dapst Gismpukan bahwa penggunaan Inatagram
sebagai media penyampmian informasi (zin beiajar sudah bedalan efoktd. Informasi dapat
lobi mudsh diskses cleh ASN, ferihat dari peningkatan jumiah peogiut seda intecaksi
pergguna Dt hasd mordonng selama ) mrggu. penyebacan Informas £ belvar ek
Instagram berjalan dengan baik. Sekuruh targot yang dtatapkan capat dcapal, bankan pada
beberaps aspek melampaul tarpet yang direncenakan. Pertumbuban pengiut meningkal
signiikan yoitu bertambah 100 akun setap minggu, ineraksl audiens Qs menurjukkan tren
poste dengan fotal 700 Jangkausn, dan respon dmin dalam menjewab pedanyaan PNS
Suciah sesuM Standar wakli. Survel singhit mempedhatkan batwa 73% responden mecasa
febih mudah mempercieh informass izin belajar dbandingkan sobokum adanys pemandastan
instagram. Hal ini memexAtican batrwa Instagram dapat menjadi media yang efektf untuk
optimaiaas informasi polayanan administrasi izin beiajar & BKPSOM Kabupsten Kerinci

Keringi, 01 Oksober 2025

Mengotahui
Mentor Peserta
Fitriach, SAQ. MM Dora Elonsa Sanses, S €

NIP 19731027 200801 1 003 NIP, 20001210 202505 2 002

Gambar 57. Laporan Hasil Monitoring

Gambar 58. Dokumentasi meminta persetujuan laporan monitoring
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
i BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
= SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
w Perkantoran Busst Tengen

Sl
Suok, Kocke Pos 37362
tpadnd bacnokab 00

LAF UASI

Kegistan montorng terhadap penggunaan akun Instagram resmi Bidang DPKA

BKPSDMD Kabupaten Kernc sebagal media informasi pelayanan admenstrasi izin

belgjar dilaksanaken pada tanggal 23 September 2025 - 01 Oktober 2025. Namun

demiian, monitoring tidak hanya dilakukan pada tanggal tersebut. tetapi juga telsh

claksanakan sefk Satu Minggu sebelumnya untuk melhat peckembangan awal

pomanfaatan Instagram, serta dilsautkan hingga dua minggu setelahnya guna
gambaran yang lebih

Monitoring dilakukan dengan cara mengamati perkembangan jumiah pengikit
konten yang dipublikssikan, interaksi pengguna, serta hasd survel singkat mengenai
kemudashan mempercleh informas: (i belajar Hasil monitonng menunjukkan batwa
secara umum penysbacan informas: in belajar melalul Instagram berjalan dengan baik
dan efekt!. Hasd moniioring menunjukkan batvwa penyebaran informasi wzin belajar
melalui Instagram berjalan dengan baik dan efokf,

Peumbunan pengikut mengalami peningkatan, intersksi dengan pengguna akt
tercapai. serta mayorftas ASN menyatskan lebih mudah mempercioh informasi
dbandingkan sebolum adanys pemanfaatan Instagram  Pertumbuhan - pengikut
meningkat, interaksi dengan pengguna skif tercapal, serta mayortas ASN menyatakan
lebin mudah memperoleh informasi izin belajar Gbandingkan sebelumaya. Hal il
menunjukkan batwa  pemanfaatan Instagram  dapel membantu MeMPErcepat.

don informasi izin belsjar bagi ASN
Kabupaten Kenna.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasi montonng dan evaiuasi selama Tiga minggu, dapat dsimpuian bahwa
Instagram sebegai informasi izin beisyar

.
2. Meningkatkan aksesibilitas ASN terhadap informasi izin belajar.

BKPSOM
Kerind

REKOMENDAS! TINDAK LANJUT

1
2

3
4

Mengaga konsistens: unggahan konten secara rutin

Menambahkan format konten inferaktif seperti video tanya jawab (Q8A) untuk
memperjelas informasi

Meningkatkan Konsistens: dalsm publikasi konten, minimal 2 kall setiap minggu
Melakukan promosi akun Instagram melalul kanal resmi lannya agar semakin
banysk PNS yang mengakses informasi

Keninci, 02 Okiober 2025

Mengetahul
Mantor Pesects

o 0

Fitnadi, SAg, MM
NIP. 19731027 200801 1003

Deva Elensa Sanses S E
NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 59. Laporan Hasil Evaluasi

(Y

Gambar 60. Dokumentasi meminta persetujuan hasil evaluasi
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Kegiatan 11. Penyusunan laporan aktualisasi .

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN I

OPTIMALISASI INFORMASI PELAYANAN ADMINISTRASI IZIN
BELAJAR MENGGUNAKAN APLIKASI INSTAGRAM BAGI
PEGAWAINEGERI SIPIL PADA BKPSDMD KABUPATEN KERINCI

Disusun oleh :

Nama : Dera Elensa Sanses, 5.E

NIF © 2000120 202505 2 002

Jabatan :  Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli
Pertama

Instansi :  BKPSDMD Kabupaten Kerinci

Kelompok @ 1
No.Absen : ATAT
Angkatan @ VIl

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
REGIONAL BUKITTINGGI
KEMENTRIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
2025

Gambar 61. Draft Laporan Aktualisasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERIMNCI
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Keomplek Farkemtorsn Bulét Tangeh Siulek, Kode For J7162

SURAT PERSETUJUAN LAFORAN AKTUALISASI

Says yang bena

Nama :

gan di bawsh ini:
Ag, MM,

NIP < 157231027 200801 1 002
Pangkat/Gol  : Pembina, IV
: Kepsla Bidang Disiplin dan Pengembangan Kompstensi Aparatur
Unit Kerja : BKPSDMD
Instansi : Pemerintzhan Kabupaten Herinci

Selzku mentor par
Habupaten Kerinci
DO

istan Aktudisasi Pelatihan Dasar CPMNS golongan |11 Tahun 2025

Nama
NIP
Pangkat/Gol ata Muda, 11l/a
: Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
Unit Kerja : BKPSDMD
Instansi : Pemerintzhan Kabupaten Herinci

Setelsh melskukan konsultasi, maks menyetujui draft laporan pelsksansan
Aktusliszsitentang Optimalisasi Informasi F ini i lzin Belajar
Menggunakan Aplikasi Instagram Bagi Pegawai Negeri Sipil Pada EKPSDMD
Kabupaten Kerinci.

Demikisn surst persetujuan ini dibuat untuk dipergunskan s

gaimana mestinya.

Keringi, 3 Oktober 2025

Mengstahui
Mentar

Pesarta

Gambar 62. Draft Lembar Persetujuan Laporan Aktualisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
Kompiek Perkaatoran Bukit Tengah Siulak, Kode fos 37162

NOTULENS! KONSULTASI
Narasumber : Fitriadi, SAg, MM.
Jabatan Kepala Bidang Disiphn dan P \par
Tanggal * 3 Oktober 2025
Tempat : Ruang Kepala Bidang DPKA

[No ] — N Konsultasi 3 —]
|~ | Mongehgns Bref lepoosn, pulahsuinann Ahralisg,
- Pviyua..., m&‘{wm_o.w 1::4 Vickenspurr-
M(.{.,r‘,,#um‘.

Kerinci, 3 Oklober 2025
Mengetahul

Mentor Peserta
Fras, SAQ MM Dera Elensa Sanses, SE
NIP 19731027 200801 1 003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 63. Notulensi Konsultasi

Gambar 64. Dokumentasi Bersama Mentor
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PN PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
% v BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

K-npi-l Perkantoran Duki Tengah Siulak, Kode Pos 37162
Ton-el 11 | bkpadmd kerincikab.go. i

—_————
SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISAS|
Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Fitnadi, S Ag, MM.
NiP 19731027 200801 1 003
Pangkat/Gol Pembina, IVia
Jabatan Kepala Bidang Disiplin dan Pang 9 \par
Unit Kerja BKPSDMD
Instansi Pemenntahan Kabupaten Kennci
Selaku mentor pada kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS golongan Il Tahun 2025
Kabupaten Kerinci pada peserta:
Nama : Dera Elensa Sanses, S.E

NIP . 20001210 202505 2 002
Pangkat/Gol : Penata Muda, Illfa
Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama

Unit Kerja : BKPSOMD
Instansi : Pemerintahan Kabupaten Kerinc:
s«mh maka jui draft laporan peluuman
Izin Belajar
m«numlun Apmu-l lnuhynm Bagl Pogml Negeri Sipil Pada BKPSDMD
Kabupaten Kerincl.

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk
Kerinci, 3 Oktober 2025

Mengetahui Peserta
ﬂ’t/7

Fitriadi, S.Ag, MM.. Dera Elensa Sanses, S.E

NIP. 18731027 200801 1003 NIP. 20001210 202505 2 002

Gambar 65. Lembar Persetujuan Laporan Aktualisasi yang Sudah ditandatangani

Gambar 66. Dokumentasi Bersama Mentor
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